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ABTRACT

The Implementation of the Policy for Integrating Elementari and
Secondary Schools Under One Roof at SMP 4 in Pongkar Tebing
Village at The District of Karimun Regency

Sawirdi
sawirdi@yahoo.co.id

Master’s degree Program
Indonesia Open University

This study aimed to describe: (1) the implementation of the policy of SD and SMP
Satu Atap, (2) the obstacles in the implementation of policies SD-SMP Satu Atap,
and (3) strategies to overcome obstacles in the implementation of development
policy Primary SD-SMP Satu Atap in the village of Pongkar Subdistrict Tebing.
This research is a descriptive qualitative approach. Subjects were Karimun Office
of Education officials, principals, teachers, employees of administration, school
committees, and students. Location of the study at the Satu Atap in the village
Pongkar subdistrict Karimun. Data were collected by interview, observation and
documentation. Test the validity of the data with the persistence of observation,
triangulation of sources and methods. Analysis of data using qualitative analysis
model of Miles and Huberman. The results showed as follows. (1) Policy SD-
SMP 4 Satu Atap in the village of Pongkar held since 2007 and has been run in
accordance with the purpose of its establishment. It can be seen from several
indicators of which are standard and policy objectives have been achieved, the
resources available to support, communication goes smoothly, interorganisasi and
activities inauguration goes well, the characteristics of implementing agencies that
support. as well as socio-economic conditions and a conducive political and
support the implementation of school one roof. (2) inhibiting factors in the
implementation of policies primary and junior Satu Atap in the village of Pongkar
namely: infrastructure is not adequate, the number of educators is not adequate,
the motivation of people to send their children remains low, and geographical
conditions. (3) Strategies to overcome obstacles in the implementation of the
policy SD-SMP Negeri 4 Satu Atap in the village of Pongkar namely: fulfillment
of school facilities and infrastructure funds through the School Operational
Assistance (BOS) and apply for funds to the Department of Education Karimun,
empower teachers, provide motivation and dissemination to the public, and setting
the school's schedule.

Keywords: implementation of Satu Atap school, education policy.
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ABSTRAK

Implementasi Kebijakan SD-SMP Negeri 4 Desa Pongkar
Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun

Sawirdi
sawirdi(@yvahoo.co.id

Program Pasca sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertuyjuan untuk mendeskripsikan: (1) pelaksanaan
kebijakan SD-SMP satu atap, (2) hambatan dalam pelaksanaan kebijakan SD-
SMP satu atap, dan (3) strategi untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan
kebijkan SD-SMP satu atap di Desa Pongkar Kecamatan Tebing.Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian
adalah pejabat Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun, kepala sekolah, guru,
pegawal tata usaha, komite sekolah, dan siswa. Lokasi penelitian di sekolah satu
atap di Desa Pongkar Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun. Metode
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Uji
keabsahan data dengan ketekunan pengamatan, triangulasi sumber, dan metode.
Analisis data menggunakan model analisis kualitatif dari Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. (1) Kebijakan SD-SMPN 4 satu
atap di Desa Pongkar diselenggarakan sejak tahun 2007 dan telah berjalan sesuai
dengan tujuan pendiriannya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator
diantaranya yaitu standar dan tujuan kebijakan yang telah tercapai, sumberdaya
vang ada mendukung, komunikasi berjalan dengan lancar, interorganisasi dan
aktifitas pengukuhan berjalan dengan baik. karaktcristik agen pelaksana yang
mendukurg. serta kondisi sosial ekonomi dan politik yang kondusif dan
mendukung  pelaksanaan sekolah satu atap. (2) Faktor penghambeat dalam
pelaksanaan kebijakan SD-SMP satu atap di Desa Pongkar yaitu: sarana dan
prasarana yang belum memadai, jumlah tenaga pendidik dan kependidikan yang
belum memadai, motivasi sebagian masvarakat untuk menyekolahkan anaknya
masih rendah, dan kondisi geografis. (3) Strategi mengatasi hambatan dalam
pelaksanaan kebijakan SD-SMP Negeri 4 satu atap di Desa Pongkar vaitu:
pemenuhan sarana dan prasarana sekolah melalui dana Biaya Operasional Sekolah
(BOS) dan mengajukan permohonan bantuan dana ke Dinas Pendidikan
Kabupaten Karimun, memberdayakan guru-guru, memberikan motivasi serta
sosialisasi kepada masyarakat, dan pengaturan jadwal sekolah. Kata kunci:
implementasi kebijakan. sekolal satu atap. kebijakan pendidikan

Kata Kunci  Implemetasi Kebijakan. Szkolah satu atap.Kebijakan Pendidikan
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Desa Pongkar adalah merupakan salah satu desa yang baru terbentuk yang
merupakan hasil dari pemekaran kelurahan Tebing yang berdasarkan Perda
Kabupaten Karimun nomor 16 tahun 2001 tentang pembentukan dan struktur
organisasi tata kerja,seiring daripada terbitnya Perda Kabupaten Karimun nomor
16 tahun 2001,Kabupaten dimekarkan menjadi 7 (tujuh) Kecamatan,19(sembilan
belas)Kelurahan dan 25 (dua puluh lima) Desa maka kecamatan Tebing
merupakan salah satu hasil dari pemekaran sehingga Pongkar dulunya termasuk
didaalam Kecamatan Tebing sehingga menjadi Desa Ponkar,maka wilayah Desa
Pongkar merupakan bagian dari kecamatan Tebing Kabupaten Karimun,sebelum
Pongkar menjadi Desa terdiri dari 1 (satu) RW dan 4 (empat) RT dengan hasil
pemekaran maka desa Pongkar menjadi 2 (dua) Dusun,4 (empat) RW dan 10
(sepuluh) RT dan pada akhir tahun 2009 dimekarkan lagi menjadi 2 (dua )Dusun

4 (empat) RW dan 11 (sebelas) RT dengan jumlah penduduk 2521 jiwa

Data Penduduk Desa Pongkar Kecamatan Tebing

TAHUN
JUMLAH
PENDUDUK 2011 2012 2013 2014 2015 ] 2016
LAKI-LAKI 1160 1185 1198 1221 1261 1297
PEREMPUAN | 1073 1114 |- 1126 1161 1180 1224
JUMLAH 2233 2299 2324 2382 2441 2521

Sumber BPS kabupaten Karimun

45
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Data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun menunjukkan bahwa
terdapat empat belas sekolah penyelenggara sekolah satu atap, satu sekolah berada
di Desa Pongkar Kecamatan Tebing dan sekolah yang lainnya berada di
Kecamatan Moro,Kundur,Karimun,Durai,Ungar,Belat Sedangkan sekolah yang
dijadikan obyek penelitian tentang implementasi kebijakan sekolah satu atap ini
yaitu SD dan SMP Negeri 4 Satu Atap yang berlokasi di Desa Pongkar
Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun. Keadaan umum SD-SMP Negeri 4 Satu

Atap Pongkar dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Visi dan Misi Sekolah

Adapun untuk visi SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar adalah
“Terwujudnya Insan yang Bertaqwa, Berprestasi Dan Trampil”, untuk mencapai

visi tersebut tentunya mempunyai misi yaitu sebagai berikut:

a. Melaksanakan pengamalan agama yang dianut dan menjunjung tinggi etika

moral sehingga menjadi sumber kearifan dan kesantunan dalam bertindak.

b. Melaksanakan proses belajar mengajar secara aktif, kreatif, efektif dan

menyenangkan.

c. Mendorong semangat kebersamaan dan semangat keunggulan secara intensif

kepada seluruh warga sekolah.

d. Menciptakan suasana belajar dan suasana kerja yang kondusif, dinamis dan

dapat dipertanggungjawabkar..

e. Menumbuhkan semangat kedisiplinan, tertib, profesional dan loyalitas kepada

seluruh warga sekolah
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SD-SMP Satu Atap pada tahun pelajaran 2016/2017 memiliki siswa

sebanyak 125 siswa. Rombongan belajar di SD-SMP Satu Atap Pongkar terdiri

dari 5 rombongan belajar, 6 rombongan belajar untuk SD. Sedangkan untuk SMP

terdapat 5 rombongan belajar yang terdiri dari dua rombongan belajar untuk kelas

VII dan kelas VIII . Secara lebih jelas keadaan siswa dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut

Tabel 3. Jumlah Siswa SD-SMP Satu Atap 4 Pongkar Tahun 2016/2017

TAHUN PELAJARAN 2016/2017
KELAS JUMLAH SISWA
JUMLAH ROMBEL JUMLAH KELAS

1 21 1 1
II 23 1 1
I 19 1 1
v 13 1 1
\'4 20 1 1
VI 27 1 1
Vil 42 2 1
VIII 48 2 1
IX 35 1 1
JUMLAH 248 11 9

Sumber data : Dokumen SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar Tahun 2016

3. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidik dan tenaga kependidikan mempunyai peran besar dalam

memajukan prestasi

siswa serta pengembangan sekolah. Sekolah dapat

berkembang dengan baik apabila didukung oleh tenaga pendidik dan
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kependidikan yang memadai. Adapun untuk jumlah tenaga pendidik dan

kependidikan di SD-SMP Negeri 4 satu Atap Pongkar dapat disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD-SMP 4 Satu Atap Pongkar

GOL/ PEND. BIDANG TUGAS
NO NAMA PANG | TERAKHIR SD SMP

KAT
1 Siti Hazarina,S.Pd V/a Si Kepala Sekofah
2 Farida,s.Pd.SD /a S1 Guru Kis IV
3 Rajinah,S.Pd.SD /b S1 GuruKis v
4 Hidayati,S.Pd. S1 Guru Kis i
5 Sepsusiyeno,A.Ma D2 Penjaskes Kls

i-Hl
6 Iskandar,S.Pd,SD S1 Guru Kis VI
7 Desi Peli Susanti Guru Kis i
8 Juliah,S,Pd S1 Guru Kls |
9 Sufitri,S,Pd.SD S1 Guru Mulok
10 [ Raja Mimiwati,S.Pd.i PAI
11 | Nanalya,A,Md D2 Operator SD
12 | Saripah,S.Pd.SD S1 TU sD
13 | Elia,A.md Perpus
14 | Jhon Simamora IV/a S1 Guru IPS
15 | Raja Muhd.Rais,S.Ag i/c S1 Guru Agama
16 | Andi /b S1 Guru.Bing
Firmansyah,S.Pd
17 | Rini Widiastuti,S.Pd /b S1 Guru IPA
18 | Sri Kurniawati,SE (/b S1 Ka.Tu
19 | Maskamah,S,Sos S1 Guru
IPS/PKn

20 | Norazmi Penjaskes
21 | Nailul Jannah,S.pd S1 B.Indo
22 | Norpika,S.Pd S1 Mat.
23 | Irma Iryanti,S.Kom S1 Tu
24 | Indra Harris Fadillah Penjaga

Sumber data : Dokumen SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar 2016

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa SD-SMP Negeri 4 Satu

Atap Pongkar mempunyai 24 orang tenaga pendidik dan kependidikan , yang
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terbagi menjadi 1 orang Kepala Sekolah, 10 orang guru untuk SD, 10 orang guru
untuk SMP, 1 Penjaga sekolah SD, 1 penjaga sekolah SMP dan 1 TU untuk SMP.
Tenaga Pendidik dan Kependidikan memiliki tugas dan tanggung jawab masing-

masing.

4. Keadaan Sarana dan Prasarana

SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar berdini pada tahun 2007. Sekolah
ini berlokasi di Desa Pongkar Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun dan berdiri
di atas lahan seluas 1100 m2 . Luas lahan untuk bangunan seckolah SD Negeri
Satu Atap adalah seluas 3000m2 sedangkan luas lahan untuk bangunan sekolah
SMP Negeri 4 Satu Atap adalah seluas 960 m2 Adapun untuk SD terdiri dari 5
ruang kelas 6 rombel, 1 Ruamah dianas kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 gudang, 1
rumah dinas kepala sekolah yang ditempati untuk Kantor, untuk SMP terdiri dari
5 ruang kelas. Untuk ruang laboratorium baik untuk SD maupun SMP belum

tersedia ,Perputakaan SMP belum ada.
5. Susunan Kepengurusan Komite Sekolah

Komite sekolah berfungsi sebagai wadah dalam menyalurkan aspirasi serta
melakukan kerjasama antara sekolah dan masyarakat untuk penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu. Ketua komite sekolah di SD — SMP Negeri 4 Satu Atap
adala tokoh masyarakat yang sangat perduli terhadap pendidikan di Desa Pongkar,
untuk susunan komite sekolah terdiri dari ketua komite yang diketuai oleh Bapak

Azman
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B. Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian dari berbagai
permasalahan yang diperoleh peneliti di lapangan. Data penelitian tentang
implementasi kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar ini diperoleh peneliti
dengan menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan observasi. Subyek
yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu Pejabat Dinas Pendidikan
Kabupaten Karimun, Kepala Sekolah, Guru, Pegawai Tata Usaha, Komite
Sekolah dan Siswa. Berikut dapat disajikan hasil penelitian yang diperoleh

peneliti dari lapangan.

1. Pelaksanaan Kebijakan Sekolah Satu Atap Di Desa Pongkar

Dari data yang diperoleh di atas peneliti mencoba memberikan analisis
teoritis terhadap masalah yang sudah diteliti. Peneliti menggunakan teori model
implementasi Van Meter dan Van Horn dalam memberikan analisis yang terbagi
menjadi enam komponen yang mendukung keberhasilan suatu implementasi

kebijakan yaitu:

a. Standar dan Tujuan Kebijakan

Implementasi suatu kebijakan tentunya mempunyai standar dan tujuan
jelas dan terukur sehingga kebijakan dapat diimplementasikan dengan baik.
Tingkat keberhasilannya kinerja implementasi kebijakan dapat diukur dari tujuan
yang bersifat realistis. Keberhasilan implementasi kebijakan dapat dilihat dari
pemahaman agen pelaksana di lapangan mengenai tujuan kebijakan yang sudah

ditetapkan.
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Implementasi kebijakan dapat mengalami kegagalan ketika pelaksana
tidak sepenuhnya menyadari terhadap standar dan tujuan kebijakan terutama para
pelaksana kebijakan yang berada di lapangan. Pada pelaksanaan kebijakan
sekolah satu atap di Desa Pongkar diselenggarakan dengan beberapa
pertimbangan yang tentunya menjadi acuan dalam penetapan SD Pongkar sebagai

salah satu sekolah penyelenggara sekolah satu atap.

Pertimbangan tersebut antara lain kondisi desa Pongkar yang berada di
pegunungan dengan kondisi alam yang tidak memungkinkan warga desa setempat
untuk mengakses pendidikan di SMP yang berlokasi di Ibukota Kecamatan
dengan mudah. Sehingga mengakibatkan banyaknya siswa lulusan SD Pongkar
tidak melanjutkan pendidikannya. Adanya sekolah satu atap di Desa Pongkar

merupakan suatu keputusan yang tepat dari pemerintah.

Hal ini dikarenakan sekoiah satu atap sangat membantu masyarakat di
daerah tersebut untuk memperoleh akses pendidikan SMP dengan lebih mudah,
tidak seperti sebelum adanya sekolah satu atap, warga desa Pongkar dan
sekitarnya harus menempuh perjalanan jauh untuk dapat menjangkau SMP yang

berlokasi di Ibu kota Kecamatan Tebing.

Kebijakan sekolah satu atap diselenggarakan guna mendukung
pemerataan pendidikan di daerah terpencil. Sesuai dengan buku petunjuk
pelaksanaan Depdiknas untuk Pembangunan Sekolah Satu Atap (2008: 5)
menerangkan bahwa kebijakan sekolaﬁ satu atap ini mempunyai tujuan umum
untuk mempercepat penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun dan

meningkatkan mutu pendidikan dasar dengan tujuan khusus yaitu 1)memperluas
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layanan pendidikan dasar atau meningkatkan daya tampung SMP pada daerah
terpencil, terpencar dan terisolir guna menunjang tercapainya penuntasan wajar
pendidikan dasar 9 tahun 2) mendekatkan SMP dengan SD pendukungnya, serta
memberikan kesempatan dan peluang bagi anak untuk melanjutkan pendidikannya

3) meningkatkan partisipasi masyarakat.

Seperti yang diungkapakan oleh Guru Kelas IX

“Dulu kan ceritanya di sini SDN 6 Pongkar itu output lulusannya secara nilai
sebenarnya baik Cuma yang meneruskan ke SMP bisa dihitung dengan jari. Jadi
dari misalnya dari 20 siswa itu yang meneruskan Cuma 4 orang, beberapa orang
dan yang lainya tidak meneruskan padahal sebenernya pinter-pinter nilainya
bagus-bagus bahkan masuk ke rangking di satu kecamatan, maka oleh dinas
Pendidkan Kabupaten Karimun didirikanlah Sekolah satap inikan memang
dimaksudkan untuk menampung siswa dari sekitar Pongkar terutama dari SDN 6
Pongkarnya itu biar bisa melanjutkan ke SMP paling tidak wajib belajar sembilan
tahunya tercapai itu sejarahnya ada sekolah satu atap di sini”.

Hal serupa juga diungkapkan oleh kepala sekolah SD-SMPN Satu Atap

“Yang pasti yang pertama karena memang banyak yang tidak melanjutkan ke
jenjang SMP, seperti kalau misalnya dulu itu siswa SD nya 15 siswa paling yang
ke SMP itu paling Cuma lima sampai sepuluh anak, terus juga SDM nya sih di
sini orang tua kesadaran pendidikannya memang kurang, sebenarnya orang di sini
kalau dipaksakan ya mampu-mampu saja, buktinya mereka bisa beli motor, beli
rumah juga udah banyak,ya walaupun ada emang beberapa yang tidak mampu tapi
memang kesadaranya orang-orang dari Pongkar sendiri, soalnya ya mindsetnya
kan masih tidak sekolah pun buktinya ya tetep jadi orang, ya gitu, kayaknya
sekolah itu di pandang sebagai hal yang tidak terlalu penting gitu, itu mindsetnya
Cuma ya karena tidak sekolah itu bedanya tata kramanya anak-anak pun dari SD
ke SMP itu masih kurang banget jadi kalau saya sih di SMP satu atap itu bisa
memperbaiki masyarakat Pongkar”.

Hal serupa juga diungkapkan wakil kepala sekolah SD-SMPN satu Atap

“Ya itu mungkin karena di sini itu kan apa namanya, kalau emang anaknya itu
sebenernya tidak bodoh-bodoh banget ya sebenarnya mereka juga punya potensi
tapi Cuma memang terlalu jauh mungkin kalau sekolah ke bawah (red_Ibukota
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Kecamatan) jadi ya itu , mungkin untuk mempermudah yang masyarakat sini biar
lebih mudah melanjutkan pendidikan”.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa implementasi kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar ini
dilaksanakan berdasarkan inisiatif dan persoalan dimasyarakat agar anak didesa
Pongkar khususnya dapat memperoleh pendidikan dengan lebih mudah Para
pelaksana kebijakan di lapangan sudah memahami dengan jelas tujuan adanya
sekolah satu atap di daerah tersebut. Selain itu keberhasilan pencapaian tujuan
kebijakan sekolah satu atap dapat dilihat dari antusiasme yang tinggi dari
masyarakat Desa Pongkar dan sekitarnya terhadap adanya sekolah satu atap. Hal
ini juga dapat dilibat dari peningkatan jumlah siswa SMP Satu Atap yang
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Siswa yang bersekolah di SMP Satu
Atap Pongkar tidak hanya berasal dari Desa Pongkar saja,namun juga berasal dari

desa dan Kelurahan di sekitarnya .

Pada tahun ketiga pelaksanaan sekolah satu atap di Desa Pongkar sudah
membuka dua ruang kelas berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yang hanya
membuka satu ruang kelas. Semakin meningkatnya jumlah siswa yang bersekolah
di SMP Satu Atap Pongkar menunjukan bahwa kesadaran masyarakat setempat
akan pentingnya pendidikan sudah semakin meningkat. Dengan demikian standar
dan tujuan kebijakan sekolah satu atap tersebut jelas karena tujuannya dapat
tercapai dengan baik karena pada dasarnya semua lapisan masyarakat berhak

mendapatkan pendidikan terutama penddidikan dasar.
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b. Suber Daya

Implementasi kebijakan sekolah satu atap membutuhkan sumber daya
yang berkualitas agar proses implementasi dapat terlaksana dengan baik dan
tujuan dari kebijakan dapat tercapai. Sumber daya adalah faktor terpenting dalam
implementasi kebijakan sekolah satu atap, tanpa adanya sumber daya maka suatu
kebijakan tidak akan dapat diimplementasikan. Sumber daya dalam pelaksanaan
sekolah satu atap terdiri dari sumber daya manusia sebagai pelaksana kebijakan,

sumber daya sarana prasarana dan sumber daya anggaran.

Dalam rangka menyukseskan pelaksanaan sekolah satu Atap di Desa
Pongkar perlu adanya dukungan sumber daya manusia yang memadai, agar
program dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. Sumber
daya manusia merupakan manusia yang berkerja di suatu lingkungan organisasi

yang berfungsi sebagai penggerak berjalannya suatu organisasi.

Sumber daya manusia dalam implementasi kebijakan sekolah satu atap ini
terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang berkompeten di
bidangnya yang mana tenaga pendidik dan keperdidikan merupakan faktor
penting dalam pelaksanaan sekolah satu atap untuk proses belajar mengajar di
sekolah. Pengelolaan SD-SMP Satu Atap dimungkinkan menggunakan sistem
satu pengelola atau dua pengelola. Apapun sistem pengelolaan SD-SMP Satu

Atap yang akan diterapkan nantinya.

Berpedoman pada buku petunjuk pelaksanaan Depdiknas untuk
pembangunan Sekolah Satu Atap (2008: 10) dijelaskan bahwa standar kebutuhan

minimal yang harus dipenuhi dalam pengelolaan SD-SMP Satu Atap adalah
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tersedianya pengurus sekolah yang terdiri atas 3 tenaga inti yaitu : 1) kepala

sekolah, 2) wakil kepala sekolah dan 3) kepala tata usaha.

Persyaratan pendidikan minimal untuk kepala sekolah dan wakil kepala

sekolah adalah pendidikan SPG sedangkan pendidikan minimal untuk

petugas Tata Usaha adalah SMA. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di
lapangan menunjukan bahwa dalam implementasi kebijakan sekolah satu atap di
Desa Pongkar sudah memenuhi standar kebutuhan minimal dalam pengelolaan
SD-SMP Satu Atap, yang mana di SD-SMP Satu Atap Pongkar sudah memiliki 1
orang kepala sekolah yang membawahi SD sekaligus SMP, 1 Kepala Tata usaha
dan ada beberapa guru yang ditunjuk untuk menjalankan fungsifungsi dan tugas
wakil kepala sekolah diantaranya kepala urusan kurikulum, kepala urusan
kesiswaan, kepala urusan sarana dan prasarana dan kepala urusan hubungan

masyarakat.

Model pengelolaan yang diterapkan di SD-SMP Satu Atap Pongkar yaitu
model pengelolaan dengan satu pengelola yaitu satu kepala sekolah membawahi
dua lembaga yaitu SD dan SMP sekaligus. Kepala sekolah bertanggung jawab
terhadap semua urusan baik yang ada di SD maupun SMP. Walaupun dalam satu
naungan kepala sekolah yang sama, untuk urusan administrasi antara SD dan SMP

berdiri sendiri-sendiri.

Adapun dalam rangka menjalankan kegiatan pembelajaran pada SD-
SMPN 4 Satu Atap, standar kebutuhan minimal tenaga pendidik yang harus
dipenuhi terdiri atas 6 (enam) guru mata pelajaran yaitu; 1 orang guru

matematika, 1 orang guru IPA, 1 crang guru IPS, 1 orang guru Bahasa Indonesia,
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1 orang guru bahasa Inggris, dan 1 orang guru kesenian/keterampilan (Depdiknas,
2008 :11). Tenaga kependidikan tersebut dapat diambil dari guru bantu sementara
atau guru kontrak dengan pendidikan minimal yang harus dipenuhi untuk tenaga

kependidikan (guru) adalah lulusan D2.

Kebutuhan tenaga pendidik untuk kegiatan pembelajaran di SD-SMP Satu
Atap Pongkar sudah memenuhi standar kebutuhan minimal tenagapendidik dan
kependidikan. Jumlah tenaga pendidik di SD-SMP Satu Atap Pongkar berjumlah
18 orang guru yang terbagi menjadi 10 orang guru SD dan 8 orang guru SMP.
Untuk karyawan berjumlah 3 orang dengan rincian 1 orang tenaga TU untuk
SMP, 1 orang penjaga sekolah SD dan 1 orang penjaga sekolah SMP. Jumlah
pendidik untuk SD yang tersedia pada saat ini sudah memenuhi kebutuhan dengan
kualifikasi pendidikan sebagian besar guru yang sudah S1, akan tetapi untuk

tenaga kependidikan (TU) SD belum tersedia.

Sedangkan untuk SMP, jumlah guru yang tersedia saat ini belum
mencukupi. Masih terdapat beberapa guru yang merangkap mata pelajaran
dikarenakan belum adanya guru yang mengampu. Sementara jumlah pendidik
yang ada di SMP hanya berjumlah 8 orang guru dan semuanya sudah memiliki
kualifikasi pendidikan S1 dengan kompetensi yang baik sesuai dengan
kemampuanya masing-masing. Semua guru dan karyawan sudah menjalankan

tugas dan fungsinya masing-masing sesuai dengan tupoksinya.
Hal ini seperti diungkapkan Kepala Sekolah SD-SMP satu Atap

“kalau untuk SD sudah cukup , kalau SMP juga sudah cukup cuma masih
banyak guru yang belum PNS hanya ada lima PNS yang lain adalah GTT dan
honor Kontrak dari guru yang ada. Sementara itu guru BP itu masih diampu oleh
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guru PKn, yang sudah ada guru Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA,
Matematika, IPS, Kemudian PKn dan Penjaskes.Untuk yang SMP yang
kulifikasinya S1 ada sembilan. Sertifikasi pendidikan untuk yang SMP baru
angkatan 2011 belum ada SD ada lima”

Hal Serupa juga diungkapkan kepala Tata Usaha

“bendahara itu kan seharusnya itu tugasnya TU karena TU nya Cuma baru satu itu
juga PTT jadi dibebankan kepada kami yang sudah tetap jadi semrawut, di lain
pihak kami ingin mengajar dengan baik dengan bagus RPP lengkap silabus
lengkap tapi di lain pihak tugasnya yang sini menumpuk sekali ya gitu kendala™.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah tenaga
pendidik dan kependidikan yang tersedia telah memenuhi kriteria minimal untuk
mendukung pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap. Hal ini dikarenakan di SD-
SMP Satu Atap Pongkar sudah terdapat kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
kepala tata usaha dan juga tersedia 6 guru mata pelajaran yaitu | orang guru
Matematika, 1 orang guru IPA, 1 orang guru IPS, 1 orang guru Bahasa Indonesia,
1 orang guru Bahasa Inggris. Jumlah tersebut sudah memenuhi kebutuhan
minimal tenaga pendidik dan kependidikan dalam penyelenggaraan sekolah satu

atap.

Selain sumber daya manusia, sumber daya lain yang juga merupakan
bagian terpenting dalam pelaksanaan sekolah satu atap yaitu sumber daya sarana
dan prasarana. Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang dalam proses
pendidikan di sekolah. Depdiknas (2008: 37) membedakan pengertian antara
sarana pendidikan dan prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua
perangkat, peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam
proses pendidikan di sekolah. Sedangkan, prasarana pendidikan adalah semua
perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan

proses pendidikan proses pendidikan di sekolah.
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Jumlah prasarana ruang yang tersedia di SD-SMP Satu Atap Pongkar
belum sesuai dengan jumlah rombongan belajar siswa. Prasarana ruang untuk SD
terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 gudang, 1
rumah dinas kepala sekolah yang ditempati untuk kantor kepala sekolah dan ruang
TU, ruang perpustakaan belum ada. Untuk SMP terdapat 4 ruang kelas, 1 ruang
kantor guru,belum ada kantor untuk kepala sekolah, 1 WC untuk guru dan 3 WC
untuk siswa, belum ada ruang perpustakaan..Prasarana ruang kelas yang tersedia
dalam pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar saat ini sudah
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam buku panduan pelaksanaan
penyelenggaraan sekolah satu atap. Walaupun masih ada kekurangan ruang

belajar.

Sedangkan, untuk prasarana pendukung pembelajaran di SD-SMP Satu
Atap Pongkar belum semuanya terpenuhi. Dalam buku panduan pelaksanaan
sekolah satu atap dijelaskan bahwa standar kebutuhan minimal prasarana
pendukung pembelajaran yaitu adanya ruang laboratorium dan ruang
perpustakaan dengan jumlah buku minimal 150 buku di dalamnya. Dalam
pelaksanaanya di SD-SMP Satu Atap Pongkar, untuk ruang laboratorium belum
tersedianya baik untuk SD maupun SMP dan ruang perpustakaan yang tersedia

sampai saat ini belum dimanfaatkan sebagaimana mestinya karena belum tersedia

- bangunan yang memang diperuntukkan untuk perpustakaan dan buku yang

merupakan kebutuhan mendasar untuk perpustakaan Sarana dan prasarana
pembelajaran yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran di SD-

SMP Satu Atap Pongkar juga belum semuanya tersedia.
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Untuk sementara sarana pembelajaran yang sudah tersedia yaitu peralatan
pembelajaran untuk mata pelajaran IPS sebanyak 2 set, mata pelajaran
Matematika sebanyak 3 set dan peralatan Olahraga sebanyak 3 set yang semuanya
‘dipenuhi dariv Dana Alokasi Khusus,Dana BOS, dan dari pemerintah daerah
Karimun.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sumber daya
sarana dan prasarana masih terdapat kekurangan, akan tetapi saranaprasarana yang
tersedia di SD-SMP Satu Atap Pongkar mendukung pelaksanaan kebijakan
sekolah satu atap. Hal ini dikarenakan pada pelaksanaannya éarana dan prasarana
yang tersedia tersebut sudah sesuai dengan ketentuan dalam pelaksanaan sekolah
satu atap karena sudah terdapat 3 ruang kelas dan 1 ruang kepala sekolah, guru
dan TU. Sumber daya yang tidak kalah penting dalam mendukung pelaksanaan
~ sekolah satu atap di Desa Pongkar yaitu sumber daya anggaran. Untuk dapat

melaksanakan sekolah satu atap dibutuhkan dana yang tidak sedikit.

Sumber daya anggaran yang tersedia belum mencukupi. Sebagian besar
dana yang ada di SD-SMP satu atap Pongkar berasal dari pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. Sedangkan dana BOS dialokasikan untuk memenuhi

kebutuhan siswa dan melengkapi kekurangan fasilitas yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sumber daya yang
tersedia di SD-SMP Satu Atap Pongkar masih terdapat kekurangan terutama
untuk sumber daya manusia dan sumber daya sarana dan prasarana. Akan tetapi
dalam pelaksanaannya sumber daya yang tersedia tersebut sudah sesuai dengan
ketentuan dalam pelaksanaan sekolah satu atap dimana sudah terdapat 3 ruang
kelas dan 1 ruang kepala sekolah, guru dan TU. Untuk tenaga pendidik dan

kependidikan juga sudah sesuai dimana sudah terdapat kepala sekolah, wakil
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kepala sekolah, kepala tata usaha dan juga tersedia 6 guru mata pelajaran yaitu 1

orang guru matematika, 1 orang guru IPA, 1 orang guru IPS, 1 orang guru Bahasa

Indonesia, 1 orang guru bahasa Inggris. Sehingga jumlah tersebut sudah
memenuhi kebutuhan minimal pendidik dan sarana prasarana dalam

penyelenggaraan sekolah satu atap.
¢. Komunikasi

Komunikasi merupakan bentuk penyampaian informasi dari satu orang ke
orang lain. Komunikasi diperlukan demi terlaksananya koordinasi yang baik
antara kepala sekolah, guru, karyawan, serta masyarakat. Hal ini dikarenakan
komunikasi memegang peranan penting dalam kelancaran proses penyampaian
informasi itu sendiri. Apa yang menjadi standar tujuan harus dipahami oleh para
individu (implementors) yang bertanggung jawab atas pencapaian standar dan
tujuan kebijakén, karena itu standar dan tujuan harus dikomunikasikan kepada
para pelaksana. Komunikasi dalam kerangka penyampaian informasi kepada para
pelaksana kebijakan tentang apa yang menjadi standar dan tujuan harus konsisten

dan seragam (consistency and uniformity) dari berbagai sumber informasi.

Dalam pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap ini bentuk komunikasi
yang dilakukan pemerintah yaitu pemberian bekal kepada setiap pelaksana
melalui bimbingan teknis yang dilakukan sebelum penyelenggaraan sekolah satu
atap. Dengan hal tersebut diharapkan para pelaksana kebijakan dapat memahami

tujuan serta dapat mengimplementasikannya dengan baik.

Pemerintah juga telah menerbitkan buku panduan pelaksanaan

pengembangan sekolah satu atap yang sampai saat ini dijadikan pedoman dalam
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pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar.
Kelancaran komunikasi di SD-SMP Satu Atap Pongkar dapat dilihat dari bentuk
komunikasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan guru yaitu dengan
melibatkan semua guru dalam setiap pengambilan keputusan ‘oleh kepala sekolah.
Kepala sekolah berupaya menjaga komunikasi dengan jvguru dengan tidak
menempatkan dirinya sebagai seorang yang harus selalu dihormati melainkan
dengan menempatkan dirinya sebagai teman, sehingga guru tidak merasa sungkan

untuk mengatakan pendapatnya kepada kepala sekolah.

Selain komunikasi dengan guru dan karyawan kepala sekolah sekolah
juga selalu menjaga komunikasi yang baik dengan orang tua. Bentuk komunikasi
tersebut dapat dilihat dari adanya rapat bulanan yang selalu melibatkan
masyarakat dalam hal ini orang tua dan komite sekolah, sehingga komite sekolah

selalu mengetahui perkembangan sekolah.
Seperti yang diungkapkan Komite Sekolah

“Semua pihak dalam struktur organisasi terlibat dalam pelaksanaan sekolah satu
atap, dimulai dari kepala sekolah, komite sekolah, guru, tata usaha dan penjaga
skolah semua terlibat dalam pelaksanaan sekclah satu atap, peran kepala sekolah
tentunya sebagai pemimpin,manajer sekaligus administrator di sekolah,
sedangkan guru memberikan pelajaran kepada siswa dengan mengunakan
 berbagai macam teknik mengajar yang menyenangkan agar tujuan dari adanya
satap ini dapat tercapai, peran komite sekolah adalah sebagai penghubung antara
sekolah dan masyarakat juga sebagai salah satu pihak yang dimintai pertimbangan
dalam setiap kebijakan yang diambil sekolah, untuk Tata usaha mengurusi semua
proses adminitrasi dan proses surat menyurat yang berhubungan dengan sekolah.”

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan komunikasi berjalan dengan baik

antara kepala sekolah, guru.karyawan komite , masyarakat dan pemerintah dengan
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hal tersebut diharapkan para pelaksana kebijakan dapat memahami tujuan serta

mengimplementasikannya dengan baik
d. Karakteristik agen pelaksana

Agen pelaksana meliputi pihak-pihak yang terlibat dalam sebuah
implementasi kebijakan. Agen pelaksana menjadi pusaf perhatian dalam
implementasi kebijakan, hal ini dikarenakan kinerja implementasi kebijakan akan

sangat dipengaruhi oleh kualitas dari para agen pelaksananya.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa semua agen pelaksana
berkerjasama untuk mendukung tercapainya tujuan sekolah satu atap. Agen
peiaksana dalam pelaksanaan sekolah satu atap di Desa Pongkar terdiri dari kepala
sekolah, guru, karyawan dan masyarakat. Agen pelaksana mempunyai pengaruh
yang besar dalam keberhasilan pelaksanaan sekolah satu atap. Hubungan yang
terjalin antar agen pelaksana sudah berjalan dengan harmonis, semua sudah
berkerja sama sesuai dengan tanggungjawabnya masing-masing , yang mana
semua agen pelaksana tergabung dalam struktur organisasi vang berintegrasi satu

sama lain dalam pelaksanaan sekolah satu atap.

Pengorganisasian terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah,komite
sekolah, tata usaha dan penjaga sekolah. Semua telah memiliki tugas masing-
masing, akan tetapi untuk pengambilan keputusan dalam setiap kebijakan yang
ditetapkan kepala sekolah selaku penanggung jawab memiliki wewenang penuh.
Struktur organisasi yang ada di SD-SMP Satu Atap seperti sekolah reguler pada
umumnya, hanya saja sedikit ada perbedaan yaitu pada kepala sekolah yang hanya

ada satu orang dengan mengampu dua lembaga. Pemerintah memberikan
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tanggung jawab dan kewenangan penuh kepada sekolah dan masyarakat untuk
mengurusi semua urusan yang berkaitan dengan pengembangan sekolah. Untuk
itu dalam pelaksanaan sekolah satu atap kewenangan penuh ada pada kepala
sekolah, akan tetapi dalam setiap pengambilan kebijakan tentunya juga
berkoordinasi dengan guru, karyawan dan komite sekolah. Dalam pelaksanaan

kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar.

Pemerintah memberikan tanggung jawab dan kewenangan penuh kepada
sekolah dan masyarakat untuk mengurusi semua urusan yang berkaita dengan
pengembangan sekolah. Untuk itu dalam pelaksanaan sekolah satu atap
kewenangan penuh ada pada kepala sekolah, akan tetapi dalam setiap
pengambilan kebijakan tentunya juga berkoordinasi dengan guru, karyawan dan
komite sekolé.h. Hal ini sesuai dengan tiga prinsip pengelolaan program
pengembangan SD-SMP Satu Atap (Depdiknas,2008: 3) yaitu 1) optimalisasi
sistem desentralisasi pendidikan 2)transparansi dan akuntabilitas dan 3)

pemberdayaan masyarakat.

“Agen pelaksana kebijakan (guru, kepala sekolah, siswsa, pejabat dinas
pendidikan, komite sekolah dan Tu} semuanya sudah memahami tujuan utama
diadakanya sekolah satu atap, mereka sudah memahami bahwa tujuan dari
sekolah satu atap ini adalah untuk menuntaskan wajib belajar sembilan tahu serta
meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan khususnya sekolah menengah
pertama di daerah terpencil seperti Desa Pongkar.”

Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa seluruh agen pelaksana dalam pelaksanaan kebijakan sekolah
satu atap di SD-SMP Satu Atap Pongkar sangat mendukung kelancaran
pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap sejak awal penyelenggaraan sekolah

hingga saat ini. Semua pihak berkerjasama demi tercapainya tujuan sekolah satu
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atap. SD-SMP Satu Atap Pongkar mempunyai struktur organisasi yang berperan
aktif demi tercapainya tujuan program dengan baik. Semua guru saling
berkerjasama dalam keberhasilan pelaksanaan sekolah satu atap, misalnya dari
segi tenaga pendidik di SD-SMP Satu Atap Pongkar tidak hanya menjalankan
tugasnya untuk mengajar siswa semata, akan tetapi juga membantu mengerjakan
tugas yang seharusnya dikerjakan oleh tata usaha. Hal ini tentunya menjadi
gambaran bagaimana para agen pelaksana saling berkerjasama agar tujuan dari

kebijakan sekolah satu atap dapat tercapai.

e. Interorganisasi dan Aktivitas Pengukuhan

Keberhasilan suatu implementasi kebijakan diperlukan dukungan dan
koordinasi dengan organisasi/instansi lain sehingga diperlukan kerjasama antar
instansi demi terlaksananya implementasi kebijakan dengan baik. sehingga
implementasi kebijakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan standar yang
telah ditentukan. Pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di SD —SMP Negeri

Satu Atap Pongkar terdapat hubungan yang baik antara sekolah dengan

.. pemerintah.

Bentuk dukungan yang diberikan pemerintah dalam penyelenggaraan
sekolah satu atap yaitu adanya surat keputusan Bupati Karimun No. 421/501
Tahun 2010 tentang pendirian sekolah menengah pertama satu atap dengan
sekolah dasar negeri Pongkar kecamatan Tebing Kabupaten Karimun, yang di
dalamnya berisitentang pernyataan kesanggupan dari pemerintah Daerah

Kabupaten  Karimun untuk  penyediaan  biaya  pembangunan,
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operasional,pelaksanaan pembangunan, penyediaan tenaga pendidik dan

kependidikan, penerimaan siswa baru.

Dalam penyelenggaraan sekolah ini juga tidak lepas dari peran serta Dinas
Pendidikan Kabupaten Karimun . Pihak dinas terlibat dalam pembentukan panitia
pengembangan SD-SMP Satu Atap Pongkar. Panita ini dibentuk berdasarkan surat
keputusan dari Bupati Karimun Nomor 421/115/2010. Beberapa pejabat Dinas
Pendidikan Kabupaten Karimun juga ikut serta menjadi anggota panitia salah
satunya yaitu kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun yang berkedudukan
sebagai pelindung dalam kepanitiaan pengembanagan SDSMP Satu Atap

Pongkar.

Selain itu Ormas-ormas yang terdapat disekitar SD-SMP Negeri Satu Atap
Pongkar juga turut mendukung penyelenggaraan sekolah satu atap didaerah ini

karena mereka sangat antusias dengan adanya sekolah satu atap di daerah mereka.
Hal ini diungkapkan oleh wakil Kepala Sekolah

“Semua pihak dalam struktur organisasi terlibat dalam pelaksanaan
sekolah satu atap, dimulai dari kepala sekolah, komite sekolah, guru, tata usaha
dan penjaga “skolah semua terlibat dalam pelaksanaan sekolah satu atap, peran
kepala sekolah tentunya sebagai pemimpin,manajer sekaligus administrator di
sekolah, sedangkan guru memberikan pelajaran kepada siswa dengan
mengunakan berbagai macam teknik mengajar yang menyenangkan agar tujuan
dart adanya satap ini dapat tercapai, peran komite sekoleh adalah sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat juga sebagai salah satu pihak yang
dimintai pertimbangan dalam setiap kebijakan yang diambil sekolah, untuk Tata
usaha mengurusi semua proses adminitrasi dan proses surat menyurat yang
berhubungan dengan sekolah”.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara organisasi sekolah
dengan organisasi lain yang berhubungan telah mendukung pelaksanaan kebijakan
sekolah satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar yang mana struktur
pemerintahan dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, sekolah dan masyarakat
telah terjalin hubungan yang baik. Hal ini tentunya akan berdampak pada
kemajuan sekolah dan juga diharapkan dengan adanya dukungan penuh dari
masyarakat tersebut sekolah dapat lebih berkembang dan program dapat

terselenggara dengan baik.

f. Kondisi Sosial, Ekonomi dan Politik

Kondisi ekonomi, sosial, dan politik merupakan faktor eksternal yang juga
berpengaruh dalam penyelenggaraan suatu kebijakan. Hal tersebut berkaitan
dengan sejauh mana kondisi lingkungan eksternal baik masyarakat dan instansi
pemerintah memberikan dukungan dalam keberhasilan kebijakan itu sendiri.
Sejauh mana masyarakat memberikan dukungan dalam kelancaraan proses
implementasi kebijakan menjadi indikator keterlibatan masyarakat terhadap
sekolah. Pada pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di SD-SMP Satu Atap
Pongkar ini sudah mendapatkan respon yang positif dari masyarakat di sekitar
sekolah dan instansi pemerintah. Masyarakat dan pemerintah sangat mendukung
dengan adanya sekolah satu atap di. Desa Pcngkar ini. Hal tersebut ditunjukan
dengan banyaknya bantuan yang diberikan oleh masyarakat dan pemerintah dalam

untuk mendukung terlaksananya kebijakan ini.
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Hal ini seperti diungkapkan oleh Guru kelas VIII

“Partisipasi masyarakat terhadap sekolah yaitu dalam penyelenggaraan sekolah,
pada proses pembangunan sekolah masyarakat sangat terlibat dalam proses semua
proses pembangunan sekolah, dimulai dari proses penyediaan lahan, prdses
pemerataan lahan, proses fondasi sampai berdirinya sekolah hal dari ini
dikarenakan antusias yang sangat besar dari masyarakat terhadap adanya sekolah.
Masyarakat yang diwakili komite sekolah dulu juga membantu sekolah dalam
mencari peserta didik. Dalam setiap keputusan atau kebijakan yang diambil
sekolah selalu di bicarakan dengan komite dan orang tua siswa dengan
mengundang mereka untuk rapat bersama.”

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan, dari mulai awal proses
penyelenggaraan sekolah hingga saat ini. Warga desa Pongkar khususnya
memiliki antusias yang sangat tinggi terhadap adanya sekolah. Warga desa
meluangkan waktunya untuk ikut serta bekerja bakti gotong royong dalam proses
pemerataan lahan untuk bangunan sekolah, proses fondasi sekolah hingga proses
pendirian bangunan. Semua proses dalam penyelenggaraan sekolah mendapatkan
bantuan dari masyarakat. Lebih lanjut di awal operasional sekolah, masyarakat
yang diwakili oleh komite sekolah juga terlibat dalam proses perekrutan siswa
SMP Satu Atap. Hal ini tidak terlepas dari keinginan yang kuat dari masyarakat

agar adanya sekolah satu atap di daerah mereka dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial, politik,
serta ekonomi masyarakat sekitar sangat kondusif dan sangat mendukung dalam
keberhasilan penyelenggaraan sekolélh satu atap di SDSMP Negeri Satu Atap
Pongkar. Kondisi masyarakat yang demikian tentunya juga menjadi tolak ukur

dalam keberhasilan penyelenggaraan sekolah satu atap di daerah tersebut. Kondisi
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masyarakat yang kondusif tersebut tentunya akan berdampak pada lancarnya

proses pelaksanaan kebijakan.

a. Latar Belakang Pelaksanaan Sekolah Satu Atap Program pemerataan
pendidikan di Indonesia telah dicanangkan oleh pemerintah melalui Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar
Sembilan Tahun. Salah satu program yang dibuat oleh pemerintah untuk
mensukseskan program wajib belajar sembilan tahun untuk daerah terpencil
adalah program pendidikan terpadu SD-SMP Satu Atap atau yang lebih dikenal

dengan sebutan sekolah satu atap.

Pada tahun 2007 Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun menetapkan SD
Negeri 4 Pongkar sebagai salah satu sekolah penyelenggara sekolah satu atap.
Sekolah ini terletak di Desa Pongkar Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun.
Kecamatan Tebing sendiri merupakan Kecamatan dengan jumlah Angka
Partistpasi Kasar (APK) dan jumlah Angka Partisipasi Murni (APM) yang berada

di bawah rata-rata APK dan APM seluruh kecamatan di Kabupaten Karimun.

Desa Pongkar dipilih sebagai salah satu daerah penyelenggara sekolah satu
atap. Hal ini dikarenakan secara geografis Desa Pongkar merupakan desa yang
terjauh di Kecamatan Tebing. Desa Pongkar terletak di pinggiran pulau Karimun
Jumlah penduduk usia pendidikan dasar di Desa ini relatif besar, akan tetapi
tingkat pendidikan masyarakat di daerah tersebut masih rendah Perkerjaan
sebagian besar masyarakat Desa Pongkar yang berkerja sebagai buruh dan
Nelayan, dengan penghasilan yang minim berakibat pada masih ketidakmampuan

orang tua untuk dapat menyekolahkan anaknya ke SMP yang berada di Ibu Kota
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Kecamatan Tebing yang berjarak sekitar 8 Km dari Desa Pongkar, Dengan jarak
yang cukup jauh tersebut hanya dapat dijangkau dengan menggunakan alat
transportasi,sedangkan biaya yang harus dikeluarkan untuk biaya transportasi juga

tidaklah sedikit.

.Sekolah Satu Atap di Desa Pongkar ini berdiri di atas lahan pemerintah
Desa Pongkar 3300m?2. Luas lahan untuk bangunan sekolah SD Negeri Satu Atap
adalah seluas 1100m2 , sedangkan luas lahan untuk bangunan sekolah SMP
Negeri 4 Satu Atap adalah seluas 960m2. Lahan yang diperuntukkan untuk SD
sudah dimanfaatkan semua sedangkan lahan yang diperuntukkan untukSMP

hanya sekitar 270m2 saja yang sudah dimanfaatkan untuk mendirikan bangunan.

Para pemangku kebijakan tentunya mempunyai alasan yang
mendasardalam  menetapkan lokast dimana kebijakan tersebut akan
diimplementasikan,seperti halnya pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di
Desa Pongkar ini. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
penyelenggaraan kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar ini diselenggarakan

denganbeberapa pertimbangan yaitu:

1) Banyaknya lulusan dari SD Pongkar yang tidak melanjutkan ke SMP,
padahal jika dilihat dari segi prestasi cukup baik, bahkan masuk sepuluh

besar di Kecamatan Tebing

2) Akses jalan menuju ke SMP terdekat cukup jauh serta tidak adanya

transportasi umum yang beroperasi.

3) Keadaan ekonomi masyarakat sekitar yang masih rendah ditambah

dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan masih kurang.
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4) Pemerataan pendidikan di Kabupaten Karimun,
Hal tersebut seperti dikemukakan oleh Kepala Bidang Pendidikan Dasar :

“Dulu kan ceritanya di sini SDN 6 Pongkar itu output lulusannya secara
nilai sebenarnya baik cuma yang meneruskan ke SMP bisa dihitung dengan jari.
Jadi dari misalnya dari 20 siswa itu yang meneruskan cuma 4 orang, beberapa
orang dan yang lainya tidak meneruskan padahal sebenarnya pinter-pinter nilainya
bagus-bagus bahkan masuk ke rangking di satu kecamatan, maka oleh dinas
Pendidkan Kabupaten Karimun didirikanlah Sekolah satap ini,kan memang
dimaksudkan untuk menampung siswa dari sekitar Pongkar terutama dari SDN 6
Pongkarnya itu biar bisa melanjutkan ke SMP paling tidak wajib belajar sembilan
tahunya tercapai itu sejarahnya ada sekolah satu atap di sini”.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Bapak Ketua Kemite Sekolah :

“Yang pasti yang pertama karena memang banyak yang tidak melanjutkan
ke jenjang SMP, seperti kalau misalnya dulu itu siswa SD nya 15 siswa paling
yang ke SMP itu paling cuma lima sampai sepuluh anak, terus juga SDM nya sih
di sini orang tua kesadaran pendidikannya memang kurang, sebenarnya orang di
sini kalau dipaksakan ya mampu-mampu saja, buktinya mereka bisa beli motor,
beli rumah juga udah banyak,ya walaupun ada emang beberapa yang tidak mampu
tapi memang kesadaranya orang-orang dari Pongkar sendiri, soalnya ya
mindsetnya kan masih tidak sekolah pun buktinya ya tetep jadi orang, ya gitu,
kayaknya sekolah itu di pandang sebagai hal yang tidak terlalu penting gitu, itu
mindsetnya cuma ya karena tidak sekolah itu bedanya tata kramanya anak-anak
pun dari SD ke SMP itu masih kurang banget jadi kalau saya sih di SMP satu atap
itu bisa memperbaiki masyarakat Pongkar”.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh bapak Guru Kelas 7 :

“Ya itu mungkin karena di sini itu kan apa namanya, kalau emang anaknya
itu sebenernya tidak bodoh-bodoh banget ya sebenarnya mereka juga punya
potensi tapi cuma memang terlalu jauh mungkin kalau sekolah ke bawah
(red_Ibukota Kecamatan) jadi ya itu untuk apa mungkin untuk mempermudah
yang masyarakat sini biar lebih mudah melanjutkan pendidikan”.

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa latar belakang

penyelenggaraan sekolah satu atap di Desa Pongkar yaitu antara lain lulusan SD
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Pongkar merupakan siswa dengan prestasi yang cukup baik, akan tetapi
dikarenakan tingkat ekonomi dan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan yang masih rendah, jarak dari rumah ke sekolah yang cukup jauh
ditambah kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan sehingga menyebabkan
sulitnya siswa lulusan dari SD Pongkar untuk dapat melanjutkan pendidikan

dengan mudah.

Berdasarkan kondisi tersebut pula menimbulkan kejnginan dari sekolah
untuk dapat menyelenggarakan SMP di Desa Pongkar. Sehingga untuk
merealisasikan hal tersebut pihak sekolah berinisiatif untuk mengajukan pendirian
sekolah satu atap di Desa Pongkar dengan terlebih dahulu berkoordinasi dengan
masyarakat sekitar. Pihak sekolah bersama warga Desa Pongkar mengadakan
rapat yang dihadiri oleh kepala sekolah, Guru-guru SD Negeri Pongkar, komite
sekolah, pegawai UPT, perwakilan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun
dan tokoh masyarakat untuk membahas mengenai pendirian sekolah satu atap.
Rapat tersebut menghasilkan keputusan bahwa semua peseft:l rapat bersedia dan
menyetujui diselenggarakannya sekolah satu atap di Desa Pongkar. Hasil rapat
tersebut kemudian ditindaklanjuti sekolah dengan membuat proposal
penyelenggaraan sekolah satu atap yang diajukan kepada Dinas Pendidikan

Kabupaten Karimun.

Pada tahun 2006 para guru SD Negeri 6 Pongkar bersama masyarakat
mengajukan proposal untuk penyelenggaraan SMP satu atap ke Dinas Pendidikan
Kabupaten Karimun. Upaya tersebut membuahkan hasil tepatnya pada tanggal 19

Agustus 2007 sekolah satu atap dapat di selenggarakan di Desa Pongkar.
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Dalam pembangunan sekolah satu atap ini tentunya juga melibatkan pihak
kepala desa dan kepala dusun yang pada saat itu dipercaya untuk menduduki
sebagal panitia persiapan fisik dan sarana prasarana. sedangkan guru SDN 6
Pongkar sendiri berkedudukan sebagai panitia publikasi, dokumentasi dan
keamanan. Semua pihak yang tergabung dalam pendirian sekolah satu atap
mempunyai tanggung jawab masing-masing dalam kepanitiaan pembangunan SD-
SMP Satu Atap (P2SATAP). Panitia ini dimaksudkan agar mempercepat proses
pembangunan sekolah, agar sekolah dapai segera digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar. Sebelum proses pembangunan sekolah satu atap dilaksanakan,
terlebih dahulu Panitia Pembangunan SD-SMP Satu Atap Desa Pongkar
mendapatakan pelatihan yang berlangsung di Jakarta agar proses pendirian

sekolah dapat berjalan dengan lancar.
Seperti pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak Komite Sekolah :

“Pengajuan kalau tidak salah tahun 2006 terus turun di rekomendasikan itu
tahun 2007 kalau tidak salah pada bulan Agustus mulai ada proses sosialisasi dari
jakarta untuk workshop program dan sebagainya untuk memberi istilahnya panitia
pembangunan satapnya itu, workshopnya yang ikut Pak Iskandar Lubis yang dulu
sebagai ketua Komite SD. Untuk panitia dibentuk oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Karimun itu yang membentuk kepala dinas dan saya sebagai
pendampingnya istilahnya mendampingi sebagai bendahara terus dua orang
didampingi dari kasi saranaprasarana Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses pengajuan

. pendirian sekolah yaitu pada awal tahun 2006, namun baru dapat terrealisasi pada

bulan Agustus tahun 2007. Panitia pembangunan di bentuk oleh kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Karimun selaku pelindung dalam kepanitiaan P2SATAP.
Semua panitia yang terlibat dalam penyelenggaraan sekolah satu atap mempunyai

kewajiban dan wewenang masing-masing sesuai dengan kedudukanya dalam
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panitia. Setelah panitia selesai dibentuk dan mendapatkan pelatihan maka dengan

segera panitia mulai mendirikan sekolah.

Dari hasil wawancara, observasi serta dokumenta;i dapat disimpulkan
bahwa secara garis besar latar belakang penyelenggaraan sekolah satu atap di
Desa Pongkar ini telah sesuai dengan kriteria untuk menyelenggarakan sekolah
satu atap. Hal ini dapat dilihat dari kondisi Desa Pongkar, yaitu 1) Desa Pongkar
merupakan Desa terpencil yang secara geografis 2) banyaknya lulusan dari SD
Pongkar yang tidak melanjutkan ke SMP 3) akses jalan dari Desa Pongkar menuju
ke SMP terdekat cukup jauh serta tidak adanya transportasi umum yang
beroperasi 4) keadaan ekonomi masyarakat sekitar yang masih rendah ditambah
dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan masih kurang.
Sehingga dengan adanya sekolah satu atap di Desa Pongkar ini merupakan suat
solusi yang tepat dari pemerintah untuk membantu masyarakat Desa Pongkar
pada khususnya dan masyarakat di Kabupaten Karimun pada umumnya agar dapat
mengenyam pendidikan dasar sembilan tahun yang sudah dicanangkan oleh

pemerintah.
b. Tujuan Pelaksanaan Satu Atap di Desa Pongkar

Kebijakan yang telah dibuat tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, tujuan
tersebut dapat tercapai jika kebijakan tersebut diimplementasikan. Keberhasilan
pencapaian tujuan merupakan tolak ukur seberapa jauh kebijakan tersebut dapat
terlaksana, begitu juga dengan kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar.

Secara umum, pelaksanaan kebijakan sekolah Satu Atap di Desa Pongkar belum
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berjalan sebagaimana mestinya, ini dapat dapat kita iihat dari sarana dan prasarana

yang tersedia ,walaupun sudah berjalan 9 tahun .
Seperti yang dikemukakan oleh Kepala Desa sebagai berikut:

“Sebenarnya tujuan utamanya untuk menuntaskan wajib belajar sembilan
tahun jadi didirikan sekolah satu atap. Keinginan pemerintah kan yang tidak
melanjutkan ke SMP bisa melanjutkan ke SMP dengan lebih mudah tidak perlu
jauh-jauh tidak perlu kalau di sini harus turun jauh kesana kan lebih mudah di sini
dan biayanya juga tidak seperti sekolah-sekolah reguler lainya juga to kalau disini
malah hampir gratis, kan pas awal itu kan ada rapat dengan komite dan wali murid
ditawarkan, kan seragamnya mau gimana dan orang tua menghendaki seragam
dari sekolah ya biaya seragam itu saja, itupun bisa dicicil mbak sampai
sekarang,misalnya pun sampai akhir cicilanya tidak tuntas itu nanti dari dibantu
dari dari dana BOS”.

Hal serupa juga dikemukakan oleh bapak Wakil Kepala Sekolah :

“Tujuannya untuk wajar sembilan tahun makanya dari dulu:hampir ditekankan
masalah nilai prestasi dan lain-lain itu penting tapi paling penting itu anak-anak
mau belajar, mau sampai lulus paling tidak sudah sembilan tahun, kalau yang lain
kan sudah dua belas , tapikalau disini sembilan aja sudah susah .”

Demikian halnya yang diungkapkan oleh Guru Sekolah Dasar :

“Tujuan pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMPN 4 Satap Pongkar.l)
meningkatkan ketersediaan layanan pendidikan pagi anak usia sckolah (Sekolah
Menengah Pertama) 2) meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan
(Sekolah Menengah Pertama) 3) meningkatkan layanan pendidikan (Sekolah
menengah Pertama) bagi masyarakat Karimun pada umumnya schingga seluruh
warga masyarakat Pongkar khususnya masyarakat Desa Pongkar dapat
mengenyam pendidikan Dasar, sehingga program wajib belajar 9 tahun yang
dicanangkan oleh pemerintah dapat tercapai”.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar agen
pelaksana kebijakan sudah memahami tujuan diselenggarakannya sekolah satu

atap di daerah mereka. Mereka sudah memahami bahwa tujuan utama pendirian
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sekolah satu atap adalah untuk menuntaskan wajib belajar sembilan tahun,
sechingga untuk masalah prestasi dan lain-lain tidak menjadi tolak ukur
keberhasilan sekolah walaupun itu penting, tepi yang paling utama adalah wajib
belajar sembilan tahun dapat terlaksana. Tujuan umum dari penyelenggaraan
sekolah satu atap ini adalah mempercepat penuntasan wajib belajar sembilan
tahun dan meningkatkan mutu pendidikan dasar di daerah terpencar, terpencil dan
terisolir.Berdasarkan hal tersebut penyelenggaraan SMP Satu Atap di daerah ini
dapat dikatakan memenuhi indikator tersebut. Hal ini dikarenakan lokasi dari SD-
SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar yang terletak jauh dari ibu kota kecamatan,
lokasi tersebut merupakan daerah terpencil dengan kondisi infrastruktur yang
minim serta merupakan daerah dengan tingkat kesadaran masyarakat akan
pentingnya pendidikan yang masih rendah. Terselenggaranya SMP di daerah ini
adalah suatu keputusan yang tepat karena dengan adanya sekolah satu atap dapat
mempermudah masyarakat dalam mengakses pendidikan. Saat ini menginjak
tahun kesembilan pelaksanaan terbukti bahwa sekolah satu atap di Desa Pongkar
dapat membantu pemerintah dalam penuntasan wajib belajaf sembilan tahun di
daerah tersebut. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang mendaftar di
SMP Satu Atap yang meningkat dari tahun ke tahun. Dari tahun pertama
. penerimaan siswa baru yang berjumlah satu kelas dan sekarang sudah membuka
3 kelas dengan lima rombel. Siswa yang bersekolah di SMP satu Atap Pongkax
tidak hanya berasal dari Desa Pongkar saja, namun juga berasal dari desa di

sekitarnya

c. Ketersediaan Sarana dan Prasarana dalam Pelaksanaan Sekoiah Satu Atap
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana dalam Pelaksanaan Sekolah Satu
Atap.Sarana dan prasarana merupakan peralatan operasional dalam setiap
penyelengaraan suatu pendidikan, tidak terkecuali dalam pelaksanaan kebijakan
sekolah satu atap di Desa Pongkar. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang
memadai maka besar kemungkinan implementasi program vyang telah
direncanakan tidak akan berhasil. Penelitian ini akan mengkaji dukungan dan
ketersediaan sarana prasaran dalam pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di
Desa Pongkar guna memahami seberapa jauh sarana dan prasarana tersebut dapat

mendukung kelancaran pelaksanaan kebijakan.

Dari hasil penelitian di lapangan dapat diketahui bahwa sarana dan
prasarana berupa ruang kelas yang tersedia di SD Satu Atap Pongkar belum
memenuhi untuk kegiatan belajar mengajar paikSD maupun SMP Satu Atap
sarana prasaran ruang yang tersedia saat ini belum semua terpenuhi hal ini dapat

dilihat belum adanya Perpustakaan,laboratorium,tempat ibadah.
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Guru Kelas 6 Satu Atap sebagai berikut:

“Ruang kelas untuk yang SMP ada S kelas, SD ada 5 ruang kelas, untuk yang
SMP belum ada perpustakaan , ada dua ruangkelas yang belum ada plafonnya
belum dipasang untuk yang kantor masih bergabung SD dan SMP yaitu pakai
rumah Dinas kepala Sekolah”.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah ruang kelas yang
tersedia untuk sementara belum sesuai dengan jumlah rombongan belajar yang
ada di SD-SMP Satu Pongkar.untuk SMP masih ada kekurangan satu ruangan
belajar walaupun sekolah SD-SMP Negeri 4 satu atap ini sudah berdiri 9 tahun.

Pada awal pendirianya dari pihak pemerintah sendiri hanya menyediakan tiga
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lokal ruang kelas untuk kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi pada pelaksanaan
jumlah ruang kelas yang disediakan pemerintah tersebut tidak sesuai dengan
jumlah rombongan belajar, hal ini dikarenakan pada tahun ketiga pelaksanaan
terjadi peningkatan jumlah siswa yang bersekolah di SMP Satu Atap. Saat ini
jumlah rombongan belajar di SMP satu atap sudah berjumlah lima rombongan
belajar. Pelaksana telah mengupayakan agar pelaksanaan kebijakan sekolah satu
atap dapat berjalan dengan lancar, sehingga dilakukan penambahan ruang kelas

baru agar proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Secara lebih jelas jumlah prasarana ruang yang tersedia dalam pelaksanaan
sekolah satu atap di Desa Pongkar dapat dijabarkan sebagai berikut. Untuk jumlah
ruangan SD yaitu terdiri dari 5 ruang kelas, | ruang kepala sékolah, 1 ruang guru,
1 rumah dinas kepala sekolah, | ruang penjaga s dan ! ruang untuk
gudang.Sedangkan, untuk SMP terdapat 4 ruang kelas, 1 ruang kantor guru dan
kantor kepala sekolah, terdapat 1 WC untuk guru dan 3 WC untuk siswa, dan 1
ruang perpustakaan. Dari jumlah 4 ruang kelas untuk SMP tersebut sudah mulai

rusak atapnya.

“Ruang kelas untuk yang SMP ada 5 kelas, SD ada 5 ruang kelas, untuk yang
SMP belum ada perpustakaan,laboratorium,UKS dan tempat ibadah.Kalau SD
ada ruang kantor guru satu, ruang gudang satu, ruang kepala sekolah, terus ada

rumah dinas kepala sekolah dipakai untuk Kantor Kepala Sekolah.
Begitu juga yang dikemukakan oleh Guru Satu Atap :

“Ruang kelas sampai sekarang lokalnya belum terpenuhi, karena bantuan

dari pemerintah itu sifatnya terbatas dan diharapkan sebenarnya dari pemerintah
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untuk  meberikan bantuan  ruang  Kelas baru,Perpustakaan,Ruang

UKS, laboratorium dan Tempat ibadah yaitu Mesjid”

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa jumlah lokal ruang kelas belum
terpenuhi dan sesuai jumlah siswa yang bersekolah di »SD-SMP Satu Atap
Pongkar. Untuk ruang perpustakaan belum ada laboratorium belum tersedia.
Kebutuhan sarana dan prasarana lain yang juga turut mendukung kelancaran
kegiatan belajar mengajar adalah adanya peralatan pembelajaran. Peralatan
pembelajaran ini diperlukan agar proses penyampaian materi pelajaran yang
dilakukan oleh guru kepada siswa dapat berjalan dengan efektif. Peralatan
pendukung pembelajaran yang tersedia seperti media pembelajaran saat ini
memang belum semuanya terpenuhi. Peralatan pembelajaran yang sudah tersedia
saat ini hanya peralatan pembelajaran untuk mata pelajaran IPS, Matematika dan
peralatan Olahraga.. Sedangkan untuk peralatan pembelajaran untuk alat pelajaran
Fisika, Biologi, Kesenian,Lab Bahasa dan Lab Komputer belum tersedia. Secara
lebih jelas data peralatan pembelajaran dapat disajikan dalam tabel sebagai

berikut;

Tabel 5. Data Peralatan Pembelajaran

| Jenis Alat Jumlah Sumber Tahun Penerimaan
' 1.Alat IPA 6 Pemda Karimun | 2010
- Fisika
- Biologi
2.Alat IPS 2 Pemda Karimun {2009
3.Alat Matematiaka 3 Pemda Karimun 2011
4.Alat Kesenian 2 Pemda Karimun 2012
5..Aalat Olahraga 3 Dana BOS -
6.Alat Lab.Bahasa 3 Pemprov.Kepri -
7.Alat lab.Komputer 3 DAK -

Sumber data: Dokumen SD-SMPN 4 Satu Atap Pongkar
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Dari tabel di atas terlihat bahwa peralatan pendukung pembelajaran yang
tersedia di SD-SMP Satu Atap Pongkar saat ini belum semuanya tersedia.
Peralatan pembelajaran yang sudah tersedia yaitu peralatan untuk mata pelajaran
IPS sebanyak dua set, peralatan untuk pelajaran Matematika sebanyak satu tiga
dan peralatan pelajaran untuk Clah Raga sebanyak tiga set, sedangkan untuk
peralatan pembelajaran untuk alat pelajaran Fisika, Biologi,Kesenian, Lab Bahasa
dan Lab Komputer belum masing-masing tiga set. Kekurangan peralatan dan
kondisi ruang yang belum semuanya terpenuhi seperti sekolah-sekolah reguler
pada umumnya ini tidak mengurangi antusias dari siswa untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Siswa sangat antusias dan merasa senang dapat bersekolah di

SD-SMP Satu Atap Pongkar.
Seperti pernyataan dari salah satu murid Kelas 9:

“Suka banyak teman, udaranya segar orangnya ramah-ramah dan gurunya juga
baik-baik, kalau yang paling disukai dari SD Pongkar yaitu aman”

Hal yang sama dikemukakan oleh salah satu murid kelas 8:
“Suka karena lebih dekat kalau sekolah taka da biaya transportasi sekolah disini”
Hal serupa juga diungkapkan oleh salah satu murid SD:

“Suka karena ibu gurunya baik dan menyenangkan dan sekolahnya tidak jauh
tinggal jalan kaki”

Demikian juga dikemukakan oleh salah seorang murid SMP:
“suka karena sekolahnya dekat dan tidak pakai naik mobil dan ngabisin vang”

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang

bisa bersekolah di SD-SMPN 4 Satu Atap Pongkar karena beberapa faktor di
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antaranya cuaca di Desa Pongkar yang cukup sejuk karena berada dekat di
pegunungan, guru-gurunya ramah-ramah, baik dan menyenangkan, biaya sekolah
yang ringan dan lokasi sekolah yang dekat dengan rumah tidak perlu naik angkot
untuk ke sekolah cukup dengan berjalan kaki. Hal ini tentunya menjadi suatu
kebahagiaan tersendiri karena dengan adanya sekolah satu atap ini telah
meningkatkan antusias dari siswa untuk dapat mengenyam pendidikan seperti hal
nya siswa-siswa di daerah lain walaupun sarana prasarana untuk mendukung

pembelajaran yang tersedia di sekolah tersebut masih minim.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana dalam pelaksana kebijakan
sekolah satu atap di Desa Pongkar secara umum sudah memenuhi untuk kegiatan
belajar mengajar siswa, walaupun terdapat beberapa ruang kelas yang
diperuntukan untuk kegiatan belajar mengajar siswa SMP masih belum lengkap.
Strategi yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan
memanfaatkan saran prasana yang ada untuk kegiatan belajar mengajar. Peralatan
pendukung pembelajaran yang tersedia saat ini juga belum semuanya terpenuhi.
Peralatan pembelajaran untuk pelajaran Fisika, Biologi, Kesenian, Lab Bahasa
dan Lab Komputer sangat minim tersedia. Kekurangan peralatan dan kondisi
ruang yang belum semuanya terpenuhi seperti sekolah-sekolah reguler pada
umumnya ini tidak mengurangi antusias dari siswa untuk mengikuti kegiatan

belajar mengajar di SD-SMPN 4 Satu Atap Pongkar.

d. Ketersediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Pelaksanaan Sekolah

Satu Atap
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Sumber daya manusia yang memadai sangat diperlukan dalam rangka
menyukseskan pelaksanaan sekolah satu Atap di Desa Pongkar sehingga
kebijakan tersebut dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan.
Salah satunya yaitu dengan penyediaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
yang berkompeten di bidangnya. Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan

aspek terpenting demi menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Dari hasil penelitian yang didapatkan peneliti dapat diketahui bahwa
jumlah guru untuk SD yang tersedia saat ini sudah mencukupi dalam kegiatan
belajar mengajar, akan tetapi untuk SMP jumlah guru yang ada saat ini masih

kurang mencukupi.
Seperti vang diungkapkan oleh Kepala Sekolah :

“kalau untuk SD sudah cukup , kalau SMP juga sudah cukup cuma masih banyak
guru yang belum PNS hanya ada lima PNS yang lain adalah GTT dan honor
Kontrak dari guru yang ada. Sementara itu guru BP itu masih diampu oleh guru
PKn, yang sudah ada guru Bahasa Indonesia, Bahasa [nggris, IPA, Matematika,
_IPS, Kemudian PKn dan Penjaskes.Untuk yang SMP yang kulifikasinya S1 ada
* sembilan. Sertifikasi pendidikan untuk yang SMP baru angkatar 2011 belum ada
SD ada lima”

Dari penjelasan dapat dilihat bahwasanya untuk SMP, guru yang tersedia
sudah mencukupi cuma masih terdapat beberapa guru yang merangkap mata
pelajaran. Hal ini karena belum terdapat guru yang mengajar mata pelajaran
tersebut, misalnya saja untuk Guru BP masih di ampu oleh guru PKN dan guru
TIK diampu oleh guru IPS. Saat ini guru yang sudah tersedia di SMP Satu Atap
Pongkar yaitu guru Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA,Matematika, IPS, PKN
dan Penjaskes. Sedangkan untuk guru BP, TIK, Tata Boga dan belum

tersedia.Jumlah total guru yang ada di SD-SMPN 4 satu Atap Pongkar adalah
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orang yang terbagi menjadi 10 orang guru SD dan 8 orang guru SMP. Untuk
karyawan berjumlah 3 orang dengan rincian 1 orang tenaga TU untuk SMP, 1
orang penjaga sekolah SD dan 1 orang penjaga sekolah SMP. Dari jumlah guru
dan karyawan tersebut, 5 orang guru sudah berstatus PNS sedangkan sisanya 5
orang guru masih berstatus GTT dan Honor Kontrak. Untuk karyawan sendiri
semuanya masth berstatus PTT. Semua guru SMP sudah:memiliki ijazah Sl
sedangkan untuk Guru SD, 7 diantaranya sudah memiliki ijazah S1, diantaranya
sudah memiliki ijazah DII, 1 diantaranya masih SMA. Tenaga TU yang ada di
SD-SMP Satu Atap Pongkar hanya terdapat 1 orang,sedangkan, TU untuk SD ada
dua orang. Jumlah tenaga TU yang hanya 1 orang menyebabkan permasalahan
tersendiri. Hal ini dikarenakan tugas TU yang sangat banyak tidak hanya di

kerjakan oleh bagian TU saja melainkan juga dibebankan kepada guru-guru.
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Guru SMP sebagai Berikut:

“bendahara itu kan seharusnya itu tugasnya TU karena TU nya Cuma baru satu itu
juga PTT jadi dibebankan kepada kami yang sudah tetap jadi semrawut, di lain
pihak kami ingin mengajar dengan baik dengan bagus RPP lengkap silabus
lengkap tapi di lain pihak tugasnya yang sini menumpuk sekali ya gitu kendala”.

Ini tentunya menjadikan suatu dilema tersendiri bagi guru-guru, di sisi lain
guru ingin mengajar dengan baik akan tetapi di sisi lain guru juga harus
membantu pekerjaan TU, misalnya saja menjadi bendahara yang sebenarnya itu
menjadi tanggung jawab bagian tata usaha. Masalah lain yang muncul yaitu masih
adanya mata pelajaran yang belum ada guru yang mengampu. Akan tetapi hal ini
tidak terlalu berpengaruh dalam proses kegiatan belajar mengajar di SD-SMP Satu
Atap Pongkar. Hal ini dikarenakan kekosongan guru tersebut diatasi dengan

memberdayakan guru-guru yang sudah ada misalnya saja untuk mata pelajaran
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Tata Boga diampu oleh guru mata pelajaran PAI Hal ini dilakukan karena
memang Sumber Daya Manusia(SDM) yang tersedia masih minim. Oleh sebab
itu, untuk mengatasi kurangnya tenaga pendidik dan kependidikan tersebut kepala
sekolah mengajukan proposal penambahan 1 orang guru PNS dan | orang TU

PNS akan tetapi masih dalam proses persetujuan dari Dinas Pendidikan.

Dalam Proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di SD-SMP
Satu Atap di Desa Pongkar tidak ada perbedaan cara guru meﬁgajar baik sebelum
atau sesudah adanya sekolah satu atap. Proses kegiatan belajar mengajar sama
seperti SD dan SMP reguler pada umumnya. Kurikulum yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran di SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar juga menggunakan
kurikulum yang digunakan pada sekolah reguler lainya yaitu Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).Setiap awal tahun ajaran baru guru juga membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar guru yang bersangkutan dapat
menerapkan pembelajaran dengan lebih terprogram. RPP yang dibuat guru di SD-
SMPN 4 Satu Atap Pongkar disusun secara berkelompok dengan guru dari
sekolah lain melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sesuai dengan
bidang mata pelajaran yang diampunya. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
dokumen yang telah dilakukan bahwa guru yang bersangkutan sebagian besar

sudah mampu mengembangkan kurikulum dengan baik.
Tidak ada perbedaan yang mendasar dalam proses kegiatan belajar

mengajar antara sekolah satu atap dan sekolah reguler lainya. Yang membedakan
sekolah satu atap dengan sekolah reguler lain yaitu terletak pada pengelolaannya,

di sekolah reguler hanya terdapat satu lembaga dengan satu kepala sekolah
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misalnya hanya terdapat satu SD atau satu SMP dengan kepala sekolah sendiri-
sendiri, akan tetapi berbeda dengan sekolah satu atap, di SD-SMP Satu Atap
terdapat dua lembaga yaitu SD dan SMP yang dibawahi oleh satu kepala sekolah.
Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap semua urusan baik yang ada di SD
maupun SMP. SD-SMP Satu Atap Pongkar sendiri menerapkan model
pengelolaan satu pengelola sehingga hanya terdapat satu kepala sekolah yang
mengurusi SD dan SMP. Walaupun dalam satu naungan kepala sekolah yang

sama, untuk urusan administrasi antara SD dan SMP berdiri sendiri-sendiri.

Hal ini seperti pernyataan yang diungkapkan oleh kepala Tata Usaha :

“Tentu ada yang pertama namanya beda yang kedua kepala sekolah disini
walaupun manajemennya sendiri-sendiri BOS nya sendiri-sendiri administrasinya
sendiri-sendirinya tapi kepala sekolahnya membawahi dua sekolah SD dan SMP
 kemudian hampir sama cuma bedanya itu di kepala sekolah membawahi dua
sekolah cuma untuk TU itu terusyang lainya beda”.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa untuk kegiatan administrasi
baik untuk SD maupun SMP mempunyai pengelola sendiri sendiri. Walaupun
administrasinya berdiri sendiri-sendiri, guru-guru yang mengajar di SD maupun
yang mengajar di SMP selalu menjalin komunikasi dan berupaya untuk saling
membantu berkerja sama dalam memajukan sekolah. Hal ini tidak terlepas dari
adanya peran kepala sekolah yang selalu menanamkan kepada guru untuk selalu

berkerjasama saling membantu dalam rangka untuk menunjang kemajuan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai
ketersediaan pendidik dan kependidikan di SD-SMP Satu Atap Pongkar dapat

disimpulkan bahwa bahwa jumlah guru untuk SD yang ada saat ini sudah
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mencukupi, akan tetapi jumlah guru untuk SMP yang ada saat ini masih kurang
mencukupi untuk kegiatan belajar mengajar. Masih terdapat beberapa guru yang
merangkap mata pelajaran. Hal ini karena belum terdapat guru yang mengajar
mata pelajaran tersebut. Akan tetapi hal ini tidak terlalu berpengaruh dalam proses
kegiatan belajar mengajar di SD-SMP Satu Atap Pongkar karena kekosongan

guru tersebut diatasi dengan memberdayakan guru-guru yang sudah ada.
e. Peran Pihak Terkait dalam Pelaksanaan Sekolah Satu Atap

Pelaksanaan sekolah satu atap di Desa Pongkar melibatkan semua pihak dalam
struktur organisasi sekolah, dimulai dari kepala sekolah, komite sekolah, guru,
tata usaha, penjaga sekolah dan juga masyarakat. Dalam pelaksanaanya apabila
tidak mendapatkan dukungan dan antusias dari semua pihak maka pelaksanaan
sekolah satu atap di SD-SMP Satu Atap Pongkar tidak akan berjalan sebagaimana

mestinya.
Seperti yang dikemukakan oleh Guru Biologi sebagai berikut:

“Kita yang banyak itu tentu struktur organisasi ya pak ya dan komite
sekolah yang bersama kepala kemudian dibantu oleh wakil kepala sekolah, ya
kemudian dibantu urusan-urusan, ada urusan kurikulum, urusan sarana prasarana,
ya masyarakat, dan urusan kesiswaaan. Yang nantinya urusan program sekolah
dapat berjalan dengan baik, yang kedua ketatausahaan untuk mengurus surat-
menyurat pembukuan, administrasi kalau itu kita punya SD sendiri SMP sendiri,
ya disamping itu kita punya program SMT dari tahun lalu”.

Begitu juga yang diungkapan oleh Guru Kelas 6 SD:

“Semua struktur organisasi dalam satu atap semua terlibat mulai dari
komite sampai guru bahkan terkadang sampai Paman Suro penjaga sekolah juga
kadang terlibat kalau masyarakat mungkin terlibat dalam pas pembangunan, tapi
untuk sekarang kan diwakili oleh komite sekolah dan wali murid juga to dan juga
perangkat desa kalau misalnya ada rapat —rapat itu juga di undang.”



43018.pdf

86

Demikian hal nya yang dikemukakan oleh guru Kelas 7:

“Biasanya kalau itu kita adakan rapat dulu kalau untuk mengambil
keputusan biasanya kita sharing-sharing dulu baiknya gimana semuanya terlibat”

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa kepala sekolah beserta komite
sekolah, guru dan TU hingga penjaga sekolah terlibat dalam ‘pelaksanaan sekolah
satu atap. Semua agen pelaksana berkerjasama untuk mendukung tercapainya
tujuan sekolah satu atap. Agen pelaksana ini tergabung dalam suatu struktur
organisasi yang di dalamnya terdapat rincian tugas dan tanggung jawab masing-
masing. Struktur organisasi yang baik merupakan bagian penting dalam
menentukan keberhasilan pelaksanaan sekolah satu atap. Hal ini dikarenakan
adanya struktur organisasi yang baik akan memudahkan sekolah dalam mengatur
jalannya segala kegiatan di sekolah, mengetahui kegiatan atau pekerjaan yang
harus dikerjakan oleh masing-masing personil yang terlibat sehingga proses
kerjasama menuju pencapaian tujuan organisasi dapat te@jud sesuai dengan

perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya

Struktur organisast yang ada di SD-SMPN 4 Satu Atap seperti sekolah reguler
pada umumnye. hanya saja sedikit ada perbedaan yaitu pada kepala sekolah yang

hanya ada satu orang dengan mengampu dua lembaga.

Pengorganisasian terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite
- sekolah, tata usaha dan penjaga sekolah. Semua telah memiliki tugas
masingmasing, akan tetapi untuk pengambilan keputusan dalam setiap kebijakan
yang ditetapkan kepala sekolah selaku penanggung jawab memiliki wewenang

penuh.
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Sebagai sekolah dengan pengelolaanya yang difokuskan kepada sekolah
dan masyarakat, tentunya pemerintah memberikan tanggung jawab dan
kewenangan penuh kepada sekolah dan masyarakat untuk mengurusi semua
urusan yang berkaitan dengan pengembangan sekolah. Pihak sekolah dan
masyarakat sendirilah yang dianggap paling mengetahui situasi dan kondisi
sekolah, Hal ini dikarenakan mereka langsung terlibat sebagai pelaksana di
lapangan. Untuk itu dalam pelaksanaan sekolah satu atap kewenangan penuh ada
pada kepala sekolah, akan tetapi dalam setiap pengambilan kebijakan tentunya
juga berkoordinasi dengan guru, karyawan dan komite sekolah. Perbedaan SD-
SMP Negeri Satu Atap dengan SD/ SMP lain hanya terletak pada pengelolaannya.
SD-SMP Satu Atap terdiri dari dua lembaga yaitu SD dan SMP sementara di
sekolah biasa hanya terdapat satu lembaga yaitu hanya SD atau hanya SMP. SD-
SMP Negeri Satu Atap Pongkar dalam pelaksanaannya menggunakan model
pendidikan dasar terpadu dengan satu pengeiola. Di sekolah ini hanya terdapat 1
kepala sekolah yang dibantu dengan 1 wakil kepala sekolah yang dibantu kepala
urusan antara lain kepala urusan kurikulum, kepala urusan kesiswaan, kepala
urusan sarana dan prasarana serta kepala urusan hubungan masyarakat. Secara
lebih jelas strukur organisasi yang terdapat di SD-SMP Negeri4 Satu Atap

Pongkar dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut :
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Gambar 4. Struktur Organisasi SD- SMPN 4 Satu Atap Pongkar
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Dari bagan di atas dapat diketahui bahwa di SD-SMPN 4 Satu Atap

Pongkar memiliki satu orang kepala sekolah yang membawahi SD sekaligus

SMP. Kepala sekolah bertanggung jawab secara keseluruhan baik secara langsung

maupun tidak langsung terhadap guru maupun karyawan di SD-SMP Negeri 4

Satu Atap Pongkar. Tugas wakil kepala sekolah dibantu oleh beberapa guru yang

ditunjuk sebagai kepala urusan untuk menjalankan fungsi-fungsi dan tugas wakil

kepala sekolah. Masing-masing agen pelaksana yang terlibat dalam pelaksanaan

SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar telah memiliki tugas pokok dan fungsi

masing-masing yang mana kepala sekolah bertanggung jawab secara penuh

terhadap guru maupun karyawan di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar. Hal ini
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dilakukan agar semua kegiatan maupun program sekolah dapat dilaksanakan
sesuai dengan rencana dan dapat berialan dengan baik.

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat diketahui bahwa
dalam pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar ini melibatkan
semua pihak dalam struktur organisasi sekolah, dimulai dari kepala sekolah,
komite sekolah, guru, tata usaha, penjaga sekolah dan juga masyarakat. Semua
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap tergabung
dalam struktur organisasi dan setiap agen pelaksana telah memiliki tugas pokok
serta fungsinya masing-masing. Kepala sekolah bertanggung jawab penuh dalam

setiap pengambilan kebijakan yang dilakukan sekolah.

2. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Kebijakan Sekolah Satu Atap di
Desa Pongkar

Implementasi kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar ierupakan
program dari pemerintah sebagai alternatif untuk menuntaskan wajib belajar
sembilan tahun. Adanya sekolah satu atap di desa tersebut diharapkan warga Desa
Pongkar dan sekitarnya dapat mentidakses pendidikan khususnya sekolah
menengah pertama dengan lebih mudah.
Dalam pelaksanannya pastilah terdapat hambatan yang mempengaruhi
terlaksananya sekolah satu atap. Hambatan-hambatan tersebut akan dijabarkan
sebagai berikut. Hambatan dalam pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di Desa
Pongkar yang pertama yaitu hambatan yang muncul pada sa'at awal penentuan
lokasi untuk bangunan sekolah. Pembebasan lahan untuk bangunan sekolah
sedikit mengalami hambatan. Hal ini dikarenakan belum adanya lahan yang

tersedia.
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Seperti yang dijelaskan Kepala Desa :

“kendala yang kita hadapi waktu itu adalah masaalah lahan yang belum tersedia
sehingga pada waktu itu saya dan kepala sekolah Dasar bapak junaidi mengambil
inisiatif untuk mengumpulkan wali muruid mencari jalan keluar tentang
pengadaan lahan untuk sekolah satap tersebut.Setelah wali murud terkumpul dan
mencari solusinya maka dengan kesepakatan bersama semua wali murid diminta
sumbangan untuk pembebasan lahan di samping SD negeri 006 Pongkar”

Hambatan lain juga muncul pada awal pendirian sekolah. Hambatan
tersebut yaitu ketika fondasi bangunan yang sudah jadi dan siap bangun runtuh
terbawa air karena pada waktu terjadi hujan yang cukup lebat sehingga
menyebabkan runtuhnya fondasi bangunan yang sudah dibangun. Hal ini

dikarenakan fondasi yang belum kering dan kondisi tanah pegunungan yang fabil.

Hambatan lain juga muncul dari pihak masyarakat hal ini terkait dengan
kesadaran masyarakat Desa Pongkar yang masih rendah akan pentingnya
pendidikan. Latar belakang pendidikan sebagian besar masyarakat Desa Pongkar
yang hanya tamatan sekolah dasar serta minimnya pemahaman mereka tentang

pendidikan juga menjadi penyebabkesadaran masyarakat di Desa Pongkar akan

pentingnya pendidikan yang masih rendah.
Seperti yang diungkapkan oleh Komite Sekolah sebagai berikut:

“Faktor yang menghambat itu dari motivasi belajar masyarakat disni yang
masih rendah motivasi untuk yang sekolah anak-anak itu masih rendah untuk
yang menyekolahkan anak-anak.”

Sama halnya dengan yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah :

“Permasalahan yang muncul terkait pelaksanaan sekolah satu atap di SD-
SMP Satap Pongkar. Secara umum terkait dengan pelaksanaan SD-SMP Satap
boleh dikatakan tidak ada, kalaupun ada itu merupakan persoalan yang secara
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umum terjadi di sekolah—sekolah daerah pinggiran yaitu terkait dengan motivasi,
semangat dan perhatian orang tua yang relatif tidak tinggi”.

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa motivasi belajar masyarakat di Desa
Pongkar masih rendah masyarakat kurang memahami pentingnya pendidikan.
Selain itu tingkat ekonomi masyarakat yang tergolong masih rendah
menyebabkan anak-anak harus bekerja untuk membantu perekonomian keluarga.
Pola pikir kebanyakan masyarakat setempat yang menganggap bahwa anak yang
mendapatkan pendidikan di SD dan yang mendapat pendidikan di SMP tidak ada
bedanya dalam membantu pekerjaan orang tua sebagai -Nelayan, sehingga
menyebabkan orang tua enggan dalam menyekolahkan anaknya ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Perhatian yang diberikan oleh orang tua kepada siswa tentang pentingnya

pendidikan masih minim, ini tentu akan berdampak pada minat siswa untuk
bersekolah. Oleh sebab itu dengan adanya SMP di daerah tersebut diharapkan
dapat meningkatkan motivasi masyarakat untuk mengenyam pendidikan. Selain
kendala yang muncul berkaitan dengan masyarakat dan lokasi sekolah kendala
lain juga muncul dari internal sekolah. Kendala tersebut adalah minimnya sumber
daya sekolah dalam mendukung pelaksanaan sekolah satu atap. Hal ini juga
menjadi salah satu penghambat dikarenakan sumber daya sekolah merupakan

penentu terlaksana atau tidaknya sebuah kegiatan pembelajaran.
Seperti yang diungkapkan oleh Sebaga guru Agama Islam berikut:

“Yang pertama fasilitas walau sudah sembilan tahun berjalan fasilitasnya kurang,
yang kedua SDMnya, yang PNS baru lima orang guru enam dengan ibu kepala

sekolah yang lainya masih guru bantu jadi misalnya kayak bendahara itu kan
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seharusnya itu tugasnya TU karena TU nya Cuma baru satu itu juga PTT jadi

dibebankan kepada kami”

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan bdi atas maka dapat
disimpulkan bahwa faktor yang menjadi penghambat dalam implementasi sekolah
satu atap di Pongkar yaitu,l) pada proses awal pembebasan tanah mengalami
sedikit kendala karena belum adanya lahan untuk bangunan sekolah. prasarana
yang belum memadai khususnya untuk media pembelajaran dan laboratorium
yang belum tersedia 3) SDM yang masih kurang, jumlah tenaga pengajar yang
sudah PNS hanya 5 orang, 3 orang masih guru bantu sedangkan TU nya hanya
satu jadi misalnya tugas untuk bendahara yang seharusnya tanggung jawab TU
tapi di bebankan kepada guru ini menjadi kendala karena di lain pihak guru ingin
fokus mengajar tapi tugas tata usaha menumpuk 4) motivasi masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya yang masih rendah Keempat faktor tersebut merupakan

penghambat dalam pelaksanaan sekolah satu atap di Desa Pongkar.

3. Strategi Pihék Terkait dalam Mengatasi Faktor Penghambat Pelaksanaan

Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Pongkar

Dalam rangka mengatasi hambatan yang muncul dalam
pelaksanaankebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar tentunya pihak terkait
khususnya sekolah dan masyarakat mempunyai strategi dalam mengatasi
hambatan yang muncul untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan dari

hambatan tersebut. Upaya yang dilakukan pihak terkait antara lain:
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a. Permasalahan terkait pembebasan tanah untuk lokasi sekolah

Untuk mengatasi faktor penghambat yang berpengaruh pada proses implementasi
Sekolah satu Atap di Desa Pongkar yaitu terkait dengan pembebasan tanah untuk
lokasi sekolah. Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi hal
tersebut yaitu dengan mengadakan rapat wali murid supaya dapat mengumpulkan

dana untuk biaya pemabebasan lahan di sekitar SD Negeri 6 Pongkar
Sebagaimmana yang diungkapkan oleh Bapak Kepala Desa sebagai berikut:

“Kendala yang kita hadapi waktu itu adalah mengenai lahan yang belum
ada sehingga atas kesepakatan wali murud semuanya dapat teratasi dengan baik”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa lokasi yang akan
digunakan untuk pendirian sekolah belum ada atas kerjasama wali murid dan
elemen masyarakat desaa semuanya bisa teratasi. Oleh sebab itu untuk mengatasi
hal tersebut kepala sekolah berserta pemerintah desa melakukan negosiasi dan
pada akhirnya terjadi kesepakatan bahwa pihak sekolah dan masyarakat sepakat

mengumpulkan dana untuk pembebasan lahan..
-.b. Permasalahan terkait sarana prasarana

Minimnya sarana dan prasarana dalam implementas: kebijakan sekolah
satu atap di Desa Pongkar juga menjadi salah satu faktor penghambat. Upaya
vang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi hal tersebut yaitu seperti

pernyataan yang dikemukakan oleh Ibu SH :

“Yang pertama kan fasilitas ya fasilitasnnya ya kita penuhi sedikit demi sedikit
dari BOS, misal dulu tidak punya mikroskop ya beli dulu kan masih pakai kapur

kita perbaiki pakai whiteboard jadi fasilitas kita penuhi sedikit-demi sedikit”
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Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa upaya yang

dilakukan pihak sekolah dalam mengatasi kendala terkait kurangnya

sarana prasarana yang tersedia adalah dengan pemenuhan fasilitas sekolah sedikit
demi sedikit melalui dana BOS dan sering mengajukan proposal ke dinas

pendidikan.
¢. Permasalahan terkait pendidik dan tenaga kependidikan

Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi guru yang masih
kurang, strategi yang dilakukan sekolah yaitu untuk sementara diatasi dengan
adanya beberapa guru yang merangkap guru mata pelajaran dan juga pihak
sekolah membuat permohonan penambahan guru baru kepada Dinas Pendidikan

Kabupaten Karimun.
Seperti yang diungkapkan oleh Kepaia Sekolah:

“Kalau SDM nya kita memanfaatkan apa yang ada, jadi kita atasi
menyesuaikan kalau dulu kan belum ada tambahan GTT :dan guru kontrak
sekarang semua sudah teratasi”

Berdasarkan pernyataan di atas upaya yang dilakukan pihak sekolah
adalah dengan memberdayakan guru-guru yang ada untuk mengisi kekosongan
guru pada beberapa mata pelajaran. Saat ini pihak sekolah juga sedang berupaya
untuk mengajukan proposal permohonan tambahan guru mata pelajaran yang
masih kurang.

d. Permasalahan terkait dengan motivasi belajar masyarakat

Mayoritas penduduk Desa Pongkar yang berkerja sebagai denganburuh

dan nelayan tingkat pendidikan yang masih rendah menyebabkan pola pikir
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masyarakat yang cenderung menganggap bahwa pendidikan bukanlah suatu hal

yang penting.
Seperti yang diungkapkan oleh wakil kepala Sekolah :

“Orang tuanya itu untuk semua orang desa itu memotivasi anak anak, dari orang
tua ke anak khususnya itu kurang, maka pada saat kita bertemu orang tua itu
banyak memotivasi orang tua agar anaknya dapat melanjutkan sekolah sasaran
utamanya orang tua dulu, orang tua yang paling utama untuk memotivasi anaknya
itukita juga melakukan pendekatan dengan masyarakat dengan pendekatan yang
pertama itu dari kita yang banyak ke masyarakat,terus banyak mencari simpati ke
masyarakat, kita sering menyapa masyarakat, kita ikut ke masyarakat yang punya
hajatan, atau kalau misal pas ada saat ada yang meninggal, yang kedua pada saat
pertemuan pertemuan rapat wali murid ya kita kita komunikasi dan motivasi, yang
berikutnya pendekatan pada komite sekolah dan desanya”.

Upaya yang di lakukar untuk mengatasi permasalah ini yaitu dengan
memberikan motivasi dan pengertian kepada masyarakat Desa Pongkar serta wali
murid tentang pentingnya pendidikan. hal ini dilakukan pihak sekolah pada saat
rapat wali murid, kepala sekolah memberikan sosialisasi yang bersifat persuasif
sehingga masyarakat menjadi tertarik dan memiliki motivasi yang tinggi dengan
pendidikan. Karena pada dasarnya tujuan utamanya adalah orang tua, sebab
dengan memberi motivasi kepada orang tua, diharapkan orang tua dapat
menerangkanya dan dapat lebih memotivasi anak-ananya sehingga minat belajar
dari siswa akan lebih meningkat.

e. Lokasi rumah guru dan siswa yang cukup jauh dengan sekolah

Strategi yang dilakukan sekolah terkait dengan lokasi rumah guru dan
siswa yang cukup jauh dari sekolah diatasi dengan pengaturan ulang jadwal

sekolah.
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Seperti pernyataan yang diungkapkan oleh guru kelas 8:

“Ya seneng, disini kan banyak senengnya sini kan jauh dari kota kecamatan kan
kita paling jauh tidak seperti dibawah sana kan masuknya jam 07.15 tapi kalau
kita kan jam 07.30, sana kan lokasinya rumah kan dekat, kalau sini kan jauh,
kalau berangkat mungkin duluan saya tap: kalau sampainya sekolahan kan duluan

sana”.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa jam masuk

sekolah di SD-SMP Satu Atap di Desa Pongkar tidak seperti jam masuk sekolah
SD ataupun SMP lainya yaitu pada pukul 07.00 WIB. Hal ini dikarenakan jarak
yang harus di tempuh oleh sebagian siswa dan guru yang cukup jauh untuk
menjangkau sekolah sehingga untuk mengatasi hambatan tersebut upaya yang
dilakukan pihak sekolah yaitu dengan memundurkan jam masuk sekolah menjadi

pukul 07.30 WIB.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dapat
. diketahui bahwa upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam mengatasi hambatan
yang muncul dalam pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar
adalah dengan cara 1) kepala sekolah berserta pemerintah desa melakukan
negosiasi dan pada akhirnya terjadi kesepakatan bahwa pihak sekolah bersedia
mengganti rugi tanah di samping SD negert 6 Pongkar tanaman yang sudah
dengan sejumlah uang yang sudah yang disepakati bersama 2) memberikan
motivasi dan pengertian kepada masyarakat Desa Pongkar serta wali murid
tentang pentingnya pendidikan 3) pemenuhan fasilitas sekolah sedikit demi sedikit
melalui dana BOS dan sering mengajukan proposal ke dinas pendidikan 4)
memberdayakan guru-guru yang ada untuk mengist ke kosongan guru pada

beberapa mata pelajaran dan pihak sekolah juga berupaya untuk mengajukan
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proposal permohonan tambahan 1 guru mata pelajaran yang masih kurang dan 1
TU PNS 5) pengaturan ulang jadwal sekolah dengan memundurkan jam masuk

sekolah menjadi pukul 07.30WIB.

C. Pembahasan

-. Berdasarkan penyajian data lapangan di atas, peneliti mencoba melakukan analisis

untuk menjawab rumusan masalah penelitian yaitu meliputi 1} pelaksanaan
kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar, 2) hambatan dalam pelaksanaan
sekolah satu atap di Desa Pongkar dan 3) strategi untuk mengatasi hambatan yang
muncul dalam pelaksanaan kebijkan sekolah satu atap di Desa Pongkar
4)Efektifitas kebijakan SD-SMP satu atap dalam menuntaskan wajib belajar Desa

Pongkar.

Berikut akan dikemukakan pembahasan penelitian implementasi

kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar.
1. Pelaksanaan Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Pongkar

Kebijakan yang telah disusun tidak akan mempunyai makna apa-apa jika
kebijakan tersebut tidak diimplementasikan. Implementasi kebijakan adalah
pelaksanaan dari suatu kebijakan pendidikan yang sudah direncanakan dan
dipertimbangkan secara rinci serta dilaksanakan oleh semua pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan kebijakan untuk melihat ketercapaian tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Steward dan Lester menjelaskan bahwa terdapat dua pendekatan
untuk memahami implementasi kebijakan secara sederhana yaitu : 1 pendekatan
top-down yaitu pendekatan yang dilakukan secara sentralisasi. Pendekatan itu

dimulai dan diputuskan oleh para aktor yang berada di pemerintahan tingkat
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pusat. Kebijakan ini di tetapkan oleh pembuat kebijakan yang berada ditingkat
pusat dan harus dilaksanakan oleh birokrat-birokrat pada level di bawahnya. 2.
Pendekatan bottom-up yaitu pendekatan yang menyoroti pelaksanaan kebijakan
yang terformulasi dan inisiasi warga masyarakat setempat melalui argumentasi
bahwa masalah dan persoalan yang terjadi di level daerah hanya dapat di mengerti
secara baik oleh warga setempat (Alifuddin, 2011: 14). Kebijakan yang dibuat
akan mempunyai dampak yang lebih baik apabila kebijakan tersebut
menggunakan pendekatan bottom-up. Hal ini karena pendekatan ini
mengedepankan kebutuhan dari masyarakat. Pendekatan ini melihat bahwa

masyarakatlah yang lebih mengetahui situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti di lapangaa dengan
memperhatikan teori yang dijelaskan Steward dan Lester tersebut dapat diketahui
bahwa implementasi kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar ini cenderung
bersifat bottom-up. Kebijakan sekolah satu atap ini sendiri melihat bahwa
masyarakatlah yang lebih mengerti situasi dan kondisi yang sedang terjadi
sehingga penyelenggaraan suatu kebijakan yang dibuat tersebut akan lebih
realistis. Kebijakan sekolah satu atap di Desa Pongkar ini dilaksanakan
berdasarkan inisiatif dan persoalan yang ada di masyarakat. Pelaksanaan sekolah
satu atap dilaksanakan atas dasar permintaan serta usulan dari pihak sekolah dan
warga desa. Pihak sekolah beserta warga Desa Pongkar memahami bahwa adanya
sekolah satu atap ini memang dibutuhkan oleh warga desa hal ini dikarenakan
“keinginan sekolah dan masyarakat agar anak-anak di Desa Pongkar khususnya
dapat memperoleh pendidikan dengan lebih mudah. Pihak sekolah bersama warga

Desa Pongkar berinisiatif mengadakan rapat yang dihadiri oleh kepala sekolah,
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guru-guru, komite sekolah, pegawai UPT, perwakilan dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Karimun dan tokoh masyarakat untuk membahas mengenai pendirian
sekolah satu atap di Desa Pongkar. Rapat tersebut menghasilkan keputusan bahwa
semua peserta rapat bersedia dan menyetujui diselenggarakanya sekolah satu atap
di Desa Pongkar. Hasil rapat tersebut kemudian ditindak lanjuti sekolah dengan
membuat proposal penyelenggaraan sekolah satu atap diajukan kepada Dinas
Pendidikan Kabupaten Karimun. Setelah diverifikasi dan disetujui oleh pihak
dinas pendidikan, pemerintah daerah dan pemerintah pusat, maka pada tanggal 19
Agustus 2010 terbitlah surat keputusan Bupati Karimun Nomor 421/501 Tahun
2010 tentang pendirian sekolah Menengah Pertama Satu Atap dengan Sekolah
Dasar Negeri di Desa Pongkar Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun. Sekolah
satu atap di Desa Pongkar mulai beroperasi pada tahun tahun 2007 berdasarkan
.. surat izin operasional penyelenggaraan sekolah satu atap yang dikeluarkan oleh

Bupati Karimun Nomor 421.3/007/ Tahun 2010

2. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Kebijakan Sekolah Satu Atap di

Desa Pongkar

Sekolah satu atap di Desa Pongkar ini mulai beroperasi’pada tahun 2007.
Dalam suatu implementasi kebijakan tentunya akan muncul hambatan-hambatan
yang akan berpengaruh dalam proses implementasi itu sendiri. Hambatan dalam
implementasi kebijakan tersebut juga muncul dalam implementasi kebijakan

sekolah satu atap di Desa Pongkar. Hambatan tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Proses pendirian sekolah: hambatan yang muncul dalam proses

penyelenggaraan yaitu tepatnya pada proses awal pembebasan tanah untuk
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sekolah. Pada proses tersebut mengalami sedikit kendala karena belum adanya
lahan untuk bangunan sekolah. Hambatan lain juga muncul pada awal pendirian

sekolah yaitu ketika fondasi bangunan yang sudah jadi dan siap bangun runtuh

- terbawa air karena pada waktu terjadi hujan yang cukup lebat sehingga

menyebabkan amblesnya fondasi yang sudah dibangun dikarenakan fondasi yang
belum kering dan kondisi tanah pegunungan yang labil. Hal ini tentu menjadi
hambatan dalam pelaksanaan sekolah satu atap baik dari segi waktu, dana dan
tenaga. Adanya keadaan tersebut proses pembangunan menjadi tersendat yang

berakibat pada semakin lamanya waktu untuk proses pendirian sekolah.

b. Sarana dan Prasarana :

Kurangnya sarana prasarana yang tersedia diSD-SMP Satu Atap Pongkar juga
menjadi salah satu faktor penghambat. Hal ini tidak terlepas dari fungsi dari
sarana prasarana sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan penyelenggaraan
suatu kegiatan belajar mengajar. Masih kurangnya sarana prasarana yang tersedia
ini tentunya akan berdampak pada kegiatan pembelajaran di SD-SMP Satu Atap
Pongkar. Dalam buku panduan pelaksanaan sekolah satu atap dijelaskan bahwa
standar kebutuhan minimal sarana prasarana adalah adanya ruang perpustakaan
dengan jumlah buku minimal 150 buku di dalamnya akan tetapi perpustakaan di
SMP belum ada sebagaimana mestinnya karena belum tersedia bangunan yang
memang diperuntukkan untuk perpustakaan dan buku. Ini tentunya menjadi salah
satu faktor penghambat karena siswa tidak bisa memanfaatkan perpustakaan

untuk mendukung kegiatan belajarnya. Belum tersedianya ruang laboratorium
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baik untuk SD maupun SMP juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan sekolah
satu atap, seperti yang diketahui laboratorium baik untuk SD dan SMP berfungsi
sebagai prasarana pendidikan untuk proses pembelajaran. Adanya laboratorium
dapat mempermudah siswa dalam memahami dan mendorong siswa untuk
mengembangkan terori yang di dapatkan. Belum tersediannya laboratorium akan
berakibat pada proses kegiatan pembelajaran terutama untuk pelajaran IPA yang
membutuhkan praktek langsung. Selain itu juga ruang kelas untuk kelas masih

kurang untuk kelas IX.
c. Tenaga pendidik dan Kependidikan:

Tenaga pendidik dan kependidikan yang tersedia dalam implementasi kebijakan
sekolah satu atap di Desa Pongkar yang masih terdapat kekurangan. Jumlah
tenaga pengajar yang sudah PNS hanya 5 orang, 3 orang masih guru bantu
sedangkan TU nya hanya satu jadi misalnya tugas untuk bendahara yang
seharusnya tanggung jawab TU tapi dibebankan kepada guru. Hal ini tentunya
menjadi hambatan dalam implementasi kebijakan sekolah satu atap di Desa
Pongkar dikarenakan di lain pihak guru ingin fokus mengajar tapi tugas tata usaha
menumpuk sehingga guru yang seharusnya hanya bertugas untuk mengajar siswa
juga mengerjakan tugas Tata Usaha. Selain itu juga masih adanya beberapa guru
yang merangkap mata pelajaran dikarenakan belum ada guru yang mengajar mata
kpelajaran tersebut. Misalnya saja untuk pelajaran TIK masih diampu oleh guru
mata pelajaran IPS. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap proses kegiatan
belajar mengajar yang ada di SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar karena guru
yang bersangkutan belum tentu menguasai mata pelajaran yang bukan bidangnya

sendiri.
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d. Kesadaran masyarakat:

Kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anaknya yang masih rendah
merupakan salah satu faktor penghambat dalam implementasi kebijakan sekolah
satu atap di Desa Pongkar. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan sekolah satu
atap sangat membutuhkan adanya dukungan dan keinginan yang kuat dari
masyarakat. Bentuk dukungan yang diberikan oleh masyarakat dapat dilakukan
dengan menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut sehingga pelaksanaan sekolah
satu atap dapat berjalan efektif sehingga tujuan dari sekolah satu atap dapat
tercapai. Sampai saat ini menginjak sembilan tahun pelaksanaan, masih adanya
siswa putus sekolah di SD-SMP Satu Atap Pongkar. Pola pikir kebanyakan
-anasyarakat setempat yang menganggap bahwa anak yang mendapatkan
pendidikan di SD dan yang mendapat pendidikan di SMP tidak ada bedanya
dalam membantu pekerjaan orang tua sebagai nelayan, sehingga menyebabkan
orang tua enggan dalam menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Hal Ini menjadi suatu hambatan karena rendahnya kesadaran
masyarakat ini akan berdampak pada jumlah siswa yang masuk dan meneruskan
di SD-SMP Satu Atap. Sehingga menyebabkan masih banyaknya siswa yang tidak
mengenyam pendidikan di SMP dan wajib belajar sembilan tahun tidak dapat

tercapai sepenuhnya.
e. Hambatan dari segi lokasi :

Hambatan dari segi lokasi juga berpengaruh dalam implementasi kebijakan
sekolah satu atap di Desa Pongkar yaitu terkait dengan lokasi sekolah yang cukup

jauh dari jangkauan guru-guru dan sebagian siswa yang berasal dari desa lain.
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Tidak adanya transportasi umum yang beroperasi juga mengakibatkan siswa yang
tidak memiliki kendaraan sendiri harus berjalan kaki untuk dapat sampai di
sekolah. Dengan kondisi tersebut tentunya tidak memungkinkan guru dan siswa
untuk masuk sekolah pada pukul 07.00 WIB seperti sekolah-sekolah reguler

lainya.

3. Strategi Mengatasi Hambatan dalam Pelaksanaan Kebijakan Sekolah

Satu Atap di Desa Pongkar

Pihak sekolah tentunya mempunyai strategi-strategi untuk mengatasi faktor
penghambat yang muncul dalam proses implementasi kebijakan sekolah satu atap
di desa Pongkar sehingga dapat berjalan dengan baik. Strategi yang dilakukan

sekolah untuk mengatasi faktor penghambat tersebut adalah yaitu sebagai berikut:
a. Mengatasi hambatan yang muncul dalam penyelenggaraan sekolah.

Dalam mengatasi hambatan tentang pembebasan tanah untuk pendirian
sekolah. Strategi yang dilkukan adalah dengan negosiasi dan mengumpulkan dana
dari wali murid untuk pembebasan tanah. yang pada akhirnya terjadi kesepakatan
bahwa pihak sekolah dan wali murid dan masyarakat bersedia mengumpulkan
dana untuk pembebasan lahan. Sedangkan untuk mengatasi hambatan terkait
runtuhnya fondasi bangunan yang sudah jadi dan siap bangun terbawa air yaitu
tersebut diatasi dengan kerjasama gotong royong antara pihak sekolah dan
masyarakat Desa Pongkar untuk membangun fondasi sekolah baru dilokasi

fondasi yang lama.
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Mengatasi hambatan dengan meclibatkan masyarakat secara langsung tersebut
tentunya cukup efektif untuk diterapkan. Hal ini dikarenakan dengan cara tersebut

tentunya dapat membangun kepercayaan dari masyarakat terhadap sekolah.
b. Kurangnya sarana dan prasarana yang tersedia di SD-SMP Negeri Satu

Atap Pongkar maka upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasihambatan
tersebut yaitu dengan pemenuhan fasilitas sekolah sedikitdemi sedikit melalui
dana BOS dan mengajukan proposal-proposal permohonan ke Dinas Pendidikan
dan pemerintah daerah. Sedangkan untuk mengatasi kekurangan ruang kelas

untuk kelas IX sampai saat ini masih dalam proses.

c. Untuk mengatasi guru yang masih kurang, strategi yang dilakukan sekolah
yaitu untuk sementara waktu diatasi dengan adanya beberapa guru yang
merangkap dua mata pelajaran. Sedangkan untuk mengatasi kurangnya tenaga TU
dan juga pihak sekolah membuat permohonan kepada dinas pendidikan. Saat ini
pihak sekolah sedang mengajukan proposal permohonan tambahan 1 guru mata

pelajaran yang masih kurang dan 1 TU PNS akan tetapi masih dalam proses.

d. Terkait dengan kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anaknya yang
_masih rendah, strategi yang dilakukan sekolah adalah dengan memberikan
motivasi dan pengertian kepada masyarakat desa tentang pentingnya pendidikan
misalnya pada saat rapat wali murid, kepala sekolah memberikan sosialisasi yang
bersifat persuasi sehingga masyarakat menjadi tertarik dan memiliki motivasi
yang tinggi pada pendidikan dan diharapkan orang tua dapat menerangkanya dan
dapat lebih memotivasi anak-anaknya sehingga minat belajar dari siswa akan

lebih meningkat.
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e. Jarak antara rumah guru dan siswa yang cukup jauh dari sekolah dan tidak
adanya transportasi umum yang beroperasi mengakibatkan siswa yang tidak
memiliki kendaraan sendiri harus berjalan kaki dengan jarak tempuh yang cukup
jauh. Strategi mengatasi hambatan jarak tempuh menuju sekolah yang cukup jauh
vaitu diatasi melalui pengaturan ulang jadwal sekolah dengan memundurkan jam

masuk sekolah menjadi pukul 07.3¢ WIB.

4)Efektifitas kebijukan SD-SMP satu atap dalam menuntaskan wajib belajar

Desa Pongkar.

Perencanan pendirian SD-SMP Satu Atap berdasarkan kebijakan
pendidikan baru dalam rangka penuntasan wajib belejar 9 tahun yang diperuntuk
kan bagi tamatan SD/MI yang tidak/belum tertampung karena berada di daerah-
daerah terisolir, terpencil dan terpencar. Implementasi SD-SMP Satu Atap ini
berdasarkan kondisi kenyataan dalam masyarakat yang secara ekonomi kurang
mampu, sementara mereka sangat membutuhkan pendidikan bagi anak-anaknya.
Perencanaan yang dilakukan berdasarkan kebutuhan masyarakat (social demand
approach), sehingga program yang dijalankan mendapat dukungan dari
masyarakat karena bermanfaat,hal ini terbukti semenjak berdirinya SD-SMP satu

atap Desa Pongkar angka putus sekolah sangat menurun.

Implementasi kebijakan SD-SMP Satu Atap dapat dilaksanakan karena
adanya dukungan dari berbagai pihak. Kebersamaan antara SD dan SMP terwujud
dalam beberapa bentuk antara lain kepala sekolah dalam melaksanakan tugas
dibantu oleh wakil kepala sekolah SD dan wakil kepala SMP, penggunaan

bersama ruang kelas SD, dan pelibatan guru SD mengajar di SMP. Sedangkan
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kebersamaan SMP dengan pemerintah desa, masyarakat sekitar memberikan
bantuan tenaga dalam pembangunan gedung sekolah, dan pemerintah desa
memberikan hibah tanah kas desa untuk pendirian sekolah. Ketersediaan siswa,
guru scbagai tenaga pendidik. dan sarana prasarana telah memenuhi syarat
penyelenggaraan sekolah.

Peran stakeholders (orangtua siswa, masyarakat sekitar SD-SMP Satu
Atap, siswa, guru, kepala sekolah, Kepala UPT dan Kepala Seksi Pendidikan
Dasar Dinas Pendidikan Kabupaten) dalam pendidikan dapat diwujudkan dalam
berbagai bentuk, sesuai dengan kewenangan dan kemampuan masing-masing.
Keterlibatan stakeholders dapat berwujud; tenaga, gagasan dan materi (benda).
Kesadaran menyekolahkan anak juga merupakan wujud partisipasi masyarakat.
Keterlibatan dan keberadaan siswa sangat diperlukan untuk pelaksanaan dan

keberlangsungan SD-SMP Satu Atap.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan,maka masaalah
yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah masaalah tentang implementasi
kebijakan SD-SMP negeri 4 satu atap Desa Pongkar Kabupaten Karimun Provinsi
Kepulauan Riau ,data penelitian ini merupakan hasil wawancara,hasil observasi
lapangan ,dokumen-dekumen dan foto-foto. Data-data tersebut dianalisis dengan
teknik kualitatif deskriptif. Berdasar uraian analisis dapat disimpulakan sebagai

berikut:

1. Kebijakan SD-SMPN 4 satu atap di Desa Pongkar Kecamatan Tebing
diselenggarakan sejak tahun 2007 dan telah berjalan sesuai dengan tujuan
pendiriannya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator diantaranya yaitu
standar dan tujuan kebijakan yang telah tercapai, sumberdaya yang ada
mendukung, komunikasi berjalan dengan lancar, interorganisasi dan aktifitas
: pengukuhan berjalan dengan baik, karakteristik agen pelaksana yang mendukung,
serta kondisi sosial ekonomi dan politikk yang kondusif dan mendukung

pelaksanaan sekolah satu atap.

2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan kebijakan SD-SMP satu atap di Desa
Pongkar yaitu: sarana dan prasarana yang belum memadai, jumlah tenaga
pendidik dan kependidikan yang belum memadai, motivasi sebagian masyarakat

untuk menyekolahkan anaknya masih rendah, dan kondisi geografis.
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3. Strategi mengatasi hambatan dalam pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di
Desa Pongkar yaitu: pemenuhan sarana dan prasarana sekolah melalui dana Biaya
Operasional Sekolah (BOS) dan mengajukan permohonan bantuan dan ke Dinas
Pendidikan Kabupaten Karimun, memberdayakan guru-guru memberikan

motivasi serta sosialisasi kepada masyarakat dan pengaturan jadwal sekolah.

4. kebijakan SD-SMP satu atap Desa Pongkar efektif menuntaskan wajib belajar 9
Tahun Bagi masyarakat sekitar SD-SMP Satu Atap, Memahami pentingnya
pendidikan dasar bagi anak-anaknya. Untuk itu diperlukan kerjasama dan
partisipasi mereka untuk keberlanjutan dan peningkatan mutu SD-SMP Satu Atap.
Pendidikan masyarakat diharapkan tidak hanya sampai SMP saja, tetapi dapat
melanjutkan ke SLTA, karena ada wacana wajib belajar kita tidak hanya 9 tahun
tetapi menjadi 12 tahun

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikemukakan saran sebagai

berikut,

Bagi Kepala Sekolah

Sebagai pengelola SD dan SMP, dapat lebih bijaksana dalam memimpin dan
mengelola lembaganya. Dalam kepemimpinannya hendaknya memberdayakan
atau memberikan kesempatan dan atau mendorong semua unsur stakeholders
sehingga bersedia, tanpa paksaan, berpartisipasi secara optimal dalam rangka
mencapai tujuan sekolah, dan berupaya agar SD-SMP Satu Atap ini dapat terus
berlangsung untuk mencerdaskan anak bangsa dan mencapai peningkatan kualitas
pendidikan yang diharapkan. Jadi bukan sekedar terselenggara pembelajaran,

vang proses dan outputnya tidak berkualitas.
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2. Bagi guru SD dan SMP

Guru SD yang mendapat tambahan mengajar di SMP diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan kemampuannya karena bertambahnya tugas, serta
dapat mengelola waktu dan dirinya. Bagi guru yang baru (guru SMP), tugas ini
sangat mulia, mencerdaskan anak bangsa, maka kompetensi guru harus
dipedomani agar dapat menjadi guru yang profesional. Profesionalisme guru harus
dijadikan pedoman semua guru dalam melaksanakan tugasnya, karena ketika
semua guru sudah profesional dalam melaksanakan tugas maka pendidikan yang
berkualitas akan terwujud.

3. Bagi Kementrian Pendidikan Pusat, dapat membuat program untuk peningkatan
mutu pendidik dan tenaga kependidikan, karena ketenagaan yang dimiliki SD-
SMP Satu Atap sekarang ini masih ada yang belum sesuai standar kualifikasi
tenaga. Hal lain yang perlu mendapat perhatian adalah SD-SMP Satu Atap dapat
dinikmati oleh semua anak-anak dari keluarga tidak mampu yang berada di
seluruh pelosok negeri ini, tidak terbatas pada daerah yang terisolir dan terpencil
saja.

4. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten, perlu melakukan evaluasi kinerja pegawai dan
guru-guru SD-SMP Satu Atap secara periodik, agar kualitas dan kinerja para
pegawai dan guru tersebut lebih baik. Bilamana perlu diberlakukan dengan sistem
kontrak, sehingga para guru yang kinerjanya tidak atau kurang bagus, kontraknyz
bisa diberhentikan sehingga mempunyai komitmen terhadap pekerjaannya.

S. Bagi masyarakat sekitar SD-SMP Satu Atap, memahami pentingnya pendidikan
dasar bagi anak-anaknya, Untuk itu diperlukan kerjasama dan partisipasi mereka
untuk keberlanjutan dan peningkatan mutu SD-SMP Satu Atap. Pendidikan
masyarakat diharapkan tidak hanya sampai SMP saja, tetapi dapat melanjutkan ke
SLTA, karena ada wacana wajib belajar kita tidak hanya 9 tahun tetapi menjadi 12
tahun.
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SD-SMPN 4 SATU ATAP
DI DESA PONGKAR KECAMATAN TEBING KABUPATEN KARIMUN

dalam memecahkan hambatan
yang ada .

| NO | KOMPONEN INDIKATOR SUMBER DATA METODE INTRUMEN
1. | Implementast SD-SMP a.Latar belakang Pelaksanaan -Kepala sekolah Wawancara Pedoman
Negeri 4 Satu Atap Sekolah Satu Atap. -Guru Dokumentasi wawancara
Pongkar b.Tujuan Pelaksanaan Sekolah -Komite Sekolah --- -- Observas Pedoman
Satu Atap TataUsaha Dokumentasi
c.Ketersediaan sarana dan -Pejabat Dinas Pendidikan Pedoman
Prasarana dalam Pelaksanaan | —Siswa Observasi
Sekolah Satu Atap - Masyarakat sekitar
d.Ketersediaan Pendidik dan Sekolah
Tenaga Kependidikan dalam
Pelaksanaan Sekolah Satu
Atap
e.Peran Pihak Terkait dalam
Pelaksanaan Sekolah satu Atap
f.Implementasi Kebijakan
Sekolah satu Aatap Desa
Pongkar dilihat dar partisipast
masyarakat
2. | Faktor pendukung dan a.Faktor Internal Kepala sekolah Guru Wawancara Pedoman
penghambat SD-SMPN 4 Komite Sekolah Tata wawancara
satu atap Pongkar b.Faktor Ekternal Usaha,Masyarakat Sekitar
sekolah
3. | Strategi dalam mengatasi | a. Komunikasi sekolah dalam Kepala sekolah Guru Wawancara Pedoman
hambatan memecahkan masalah yang Komite Sekolah Tata Observasi wawancara
timbul. Usaha,Masyarakat Sekitar Pedoman observasi
b. Program apa yang diupayakan | Sekolah
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengamati lokasi dan keadaan di sekitar SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di
Pongkar

a. Alamat sekolah
b. Kondisi geografis sekolah
c. Lingkungan di sekitar sekolah
d. Kondisi bangunan sekolah
e. Masyarakat di sekitar sekolah
2. Mengamati kegiatan belajar mengajar yang ada di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap
di Pongkar
a. Suasana beiajar di kelas
b. Pengelolaan pembelajaran pasca implementasi sekolah satu atap
c. Kegiatan yang dilakukan siswa
d. Teknik mengajar guru
e. Kegiatan bersama terkait SD & SMP
3. Mengamati sarana prasarana penunjang pembelajaran
a. Mengamati ruangan kelas
b. Mengamati fasilitas pendukung pembelajaran
c. Mengamati ketersediaan ruang kepala sekolah dan ruang guru
d. Mengamati perpustakaan sekolah
e. Mengamati fasilitas yang ada di sekolah
4. Mengamati proses interaksi warga sekolah
a. Interaksi kepala sekolah dengan guru dan karyawan
b. Interaksi kepala sekolah dengan siswa

c. Interaksi guru dengan siswa
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5. Mengamati partisipasi masyarakat dengan sekolah
a. Keterlibatan tokoh masyarakat.
b. Dukungan masyarakat terhadap sekolah
c. Partisipasi masyarakat terhadap sekolah

d. Hubungan sekolah dengan masyarakat
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PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Arsip Tertulis
a. Sejarah Berdirinya SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar
b. Buku Profil SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar

¢. Latar belakang kebijakan sekolah satu atap dan Surat Keputusan sekolah satu

atap
d. Visi dan Misi SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar
e. Arsip data siswa SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar
f. Data Pendidik di SD dan SMP di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar
2. Foto
a. Gedung sekolah di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar
b. Kegiatan proses pembelajaran di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar

c. Interaksi lainya
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Kepala Sekolah SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar

10.

11.

12.

. Bagaimana latar belakang pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP

Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?

Faktor apa saja yang menjadi pendukung pelaksanaan sekolah satu atap ?
Siapa saja yang terlibat dalam upaya penyelenggaraan dan pelaksanaan
sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?

Apa tujuan dari program sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap
di Pongkar ?

Bagaimana visi dan misi sekolah di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di
Pongkar ?

Bagaimana pelaksanaan program sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4
Satu Atap di Pongkar ?

Program apa saja yang diterapkan dalam pengembangan sekolah di SD-
SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan
program sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?
Bagaimana strategi dalam mengatasi hambatan tersebut ?

Berapa jumlah tenaga pendidik di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar
?

Apakah jumlah tersebut mencukupi untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran ?

Apakah tenaga pendidik di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar sudah

memenuhi kualifikasi akademik S1 dan D-IV?



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.
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Apakah tenaga pendidik di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar telah
memiliki sertifikat pendidik?

Berapa jumlah siswa yang di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?
Berapa jumlah siswa dalam setiap rombongan belajar?

Berapa jumlah ruang kelas yang tersedia di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap
di Pongkar ?

Kurikulum yang digunakan di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar?
Seperti apa kurikulum yang diterapkan di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di
Pongkar ?

Apakah setiap guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)?
Bagaimana proses belajar mengajar yang ada di SD-SMP Negeri 4 Satu
Atap Pongkar ?

Apakah sarana prasarana kegiatan belajar mengajar di SD-SMP Negeri 4
Satu Atap di Pongkar sudah terpenuhi?

Berapa jumlah ruang kelas yang ada di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di
Pongkar ?

Apakah sudah tersedia ruang laboratorium di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap
di Pongkar ?

Apakah peralatan praktek yang tersedia sudah memenuhi dalam
menunjang Kegiatan belajar mengajar?

Apakah sekolah sudah menyediakan alat peraga?

. Apakah sekolah sudah menyediakan buku teks sesuai dengan ketentuan

yang ditetapkan pemerintah untuk setiap mata pelajaran?
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27. Apakah SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar sudah menerapkan
prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah (MBS) dalam pelaksanaanya?

28. Apa yang menjadi prioritas dalam upaya pengembangan sekolah SD-SMP
Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?

29. Bagaimana komunikasi yang terjadi antar agen pelaksana dalam
pelaksanaan program sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di
Pongkar ?

30. Bagaimana respon masyarakat terhadap penyelenggaraan sekolah satu atap

di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?
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Untuk Pendidik di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar

13.
14.

Sudah berapa lama menjadi pendidik di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di
Pongkar ?

Sebelum mengajar di sini Bapak/Ibu mengajar di sekolah mana?

Apa yang menjadi perbedaan selama ini rhengajar sebelum dan sesudah
adanya sekolah satu atap ini ?

Apa tujuan program sekolah satu atap sekolah di SD-SMP Negeri 4 Satu
Atap Pongkar ?

. Apakah fasilitas yang tersedia mencukupi dalam pelaksanaan sekolah satu

atap di SD-SMP Negeri4 Satu Atap di Pongkar ?

Berapa jumlah jam mengajar bapak/ibu dalam satu minggu?

Apakah bapak/ibu terlibat dalam pengambilan keputusan terhadap
kebijakan yang diterapkan dalam sekolah ini ?

Seperti apa strategi dalam pembelajaran yang digunakan setelah adanya
sekolah satu atap?

Bagaimana pendekatan yang dilakukan pada siswa yang apabila kurang

berminat dalam mengikuti pembelajaran ?

. Apa saja yang menjadi penghambat dan pendorong dalam pelaksanaan

program sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?

. Bagaimana usaha bapak/ibu dalam mengatasi hambatan tersebut ?

. Seperti apa kurikulum yang diterapkan di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di

Pongkar ?

Apakah setiap guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)?
Bagaimana proses belajar mengajar yang ada di SD-SMP Negeri 4 Satu
Atap Pongkar ?
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Untuk komite sekolah

1.

Apa bapak/ibu mengetahui latar belakang diselenggarakannya sekolah
satu atap di Desa Pongkar ini?

Bagaimana sejarah pembentukan komite sekolah di SD-SMP Negeri 4
Satu Atap di Pongkar ?

Bagaimana peran komite sekolah pasca pelaksanaan kebijakan sekolah
satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar ?

Kendala apa saja yang dihadapi?

Bagaimana upaya yang dilakukan komite sekolah untuk
pengembangan sekolah ?

Apakah fasilitas yang tersedia mencukupi dalam pelaksanaan
kebijakan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar
?

Bagaimana komunikasi antara komite sekolah dan sekolah dalam
pengembangan sekolah?

Apakah bapak/ibu terlibat dalam pengambilan keputusan terhadap

kebijakan yang diterapkan dalam sekolah ini ?
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Untuk Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun

10.

11.

Bagaimana latar belakang pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP
Negeri 4 Satu Atap Pongkar ?

Apa yang menjadi pertimbangan dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Karimun menyelenggarakan sekolah satu atap di Desa Pongkar ?
Bagaimana peran dinas dalam pelaksanaaan sekolah satu atap di SD-SMP
Negeri 4 Satu Atap Pongkar ?

Apakah tujuan pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu
Atap Pongkar?

Apakah Sasaran dari pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri
Satu 4 Atap Pongkar ?

Apa alasan yang melatarbelakangi pemerintah daerah memilih jenis
pengelolaan tersebut?

Adakah permasalahan yang muncul terkait pelaksanaan sekolah satu atap
di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar ? Seperti apa?

Adakah permasalahan yang muncul terkait pelaksanaan sekolah satu atap
di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar ? Seperti apa?

Bagaimana pihak dinas dalam mengatasi permasalahan yang muncul
tersebut?

Selama ini dalam pelaksanaannya apakah ditemukan adanya
penyimpangan dalam pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4
Satu Atap Pongkar? Bagaimana pihak dinas dalam mengatasi hal tersebut?
Bagaimana evaluasi yang dilakukan dinas dalam pelaksanaan sekolah satu

atap di SDSMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar?
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Untuk Siswa SD
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Untuk Siswa SMP

........................................................................................................................................

.......................................................................................................

ini?
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Untuk Masyarakat di Lingkungan Sekolah

1.

Apa bapak/ibu mengetahui latar belakang diselenggarakannya sekolah
satu atap di Desa Pongkar ini?

Bagaimana sejarah pembentukan sekolah di SD-SMP Negeri 4 Satu
Atap di Pongkar ?

Bagaimana peran Masyarakat di lingkungan sekolah pasca
pelaksanaan kebijakan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu
Atap Pongkar ?

Kendala apa saja yang dihadapi?

Bagaimana upaya yang dilakukan Masyrakat di lingkungan sekolah
untuk pengembangan sekolah ?

Apakah fasilitas yang tersedia mencukupi dalam pelaksanaan
kebijakan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar
?

Bagaimana komunikasi antara Masyarakat dan sekolah dalam
pengembangan sekolah?

Apakah bapak/ibu terlibat dalam pengambilen keputusan terhadap
kebijakan yang diterapkan dalam sckolah int ?

Apakah anak bapak/ibu juga bersekolah di SD-SMP Negeri 4 satu atap

?

10. Sudah berapa lama Bapak/ibu tinggal di Desa Pongkar ini?
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CATATAN LAPANGAN1
Hari/Tanggal : Jumat, 3 Oktober 2016
Tempat : SD-SMPN 4 Satu Atap Pongkar
Kegiatan : Observasi awal dan Permchonan ijin Melakukan Penelitian

Pada hari tersebut peneliti telah mengunjungi tempat yang akan dijadikan
tempat penelitian yang beralamat di Desa Pongkar, Kecamatan Tebing, Kabupaten
Karimun. Peneliti berangkat dari rumah sekitar pukul 08.00 WIB dan sampai di
lokasi sekitar pukul 08.30 WIB. Sesampaianya di sekolah peneliti langsung
menuju ke kantor guru untuk bertemu dan memohon ijin penelitian kepada kepala
sekolah dan peneliti diterima langsung oleh kepala sekolah Siti Hazarina
S.Pd.SD.. Untuk itu peneliti berbincang langsung tentang maksud kedatangan
peneliti dan meminta ijin untuk melakukan penelitian. Peneliti dan ibu Kepala
sekolah melakukan pembicaraan terakait dengan penyelenggaraan sekolah satu
atap. Setelah peneliti memperoleh data yang diperlukan, peneliti memohon ijin
pamit dan tidak lupa peneliti mengucapkan terima kasih sudah di ijinkan

melakukan penelitian
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CATATAN LAPANGAN 11

Hari/Tanggal : Senin, 4 Oktober 2016

Tempat : SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar
Kegiatan : Kooordinasi Pelaksanaan Penelitian

Pada hari ini peneliti mendatangi sekolah dengan maksud menyerahkan
surat ijin penelitian dan melakukan koordinasi waktu penelitian dengan ibu kepala
sekolah. Peneliti berangkat dari rumah sekitar pukul 08.00 WIB dan sampai di
lokasi sekitar 08.30 WIB. Sesampainya di tempat penelitian peneliti langsung
menuju kantor guru dan bertemu dengan kepala sekolah. Peneliti menyampaikan
maksud kedatangan dan tujuan penelitian. Dikarenakan ibu kepala sekolah sedang
ada rapat maka peneliti di persilahkan untuk bertemu dengan Bapak Andi. Peneliti
dan bapak Andi berkoordinasi untuk terkait waktu pelaksanaan penelitian yang
akan dilaksanakan di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar . Setelah itu peneliti
memohon ijin untuk melihat-lihat lokast SD-SMP Negeri 4 Satu Atap. Saat
berkeliling sekolah peneliti bertemu dengan tiga siswa kelas IX yang sedang
istirahat. Peneliti bercakap-cakap dengan siswa tersebut dan menggali informasi
terkait alasan bersekolah di SD-SMP Satu Atap. Setelah dirasa cukup peneliti

mohon pamit mengucapkan terimakasih.
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CATATAN LAPANGAN 111
Hari/Tanggal : Senin, 06 Oktober 2016
Tempat : SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar
Kegiatan : Wawancara dengan Murid kelas IX dan Guru SMP

Peneliti berangkat dari rumah sekitar pukul 08.30 WIB dan sampai di
lokasi sekitar 09.00 WIB. Sesampainya di tempat penelitian peneliti langsung
menuju kantor guru dan bertemu dengan kepala sekolah. Sesuai dengan
kesepakatan yang telah direncanakan pada hari sebelumya, peneliti datang ke
sekolah untuk melakukan wawancara dengan bapak kepala sekolah dan bapak
wakil kepala sekolah terkait dengan implementasi kebijakan sekolah satu atap di
SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar, akan tetapi dikarenakan kepala sekolah ada
rapat maka peneliti dipersilahkan untuk melakukan wawancara dengan Bapak Ibu
guru terlebih dahulu. Peneliti menanyakan pertanyaan sesuai dengan pedoman
wawancara yang telah disusun sebelumnya. Pada hart itu juga peneliti meminta
ijin kepada bapak ibu guru untuk meiakukan wawancara dengan siswa kelas IX.
Pada hari ini peneliti juga meminjam dokumen-dokumen yang dibutuhkan seperti
profil sekolah, data siswa, data guru, dll. Pada waktu itu peneliti kepada Ibu
Maskamah dan ibu Junainah Selain itu peneliti juga mengobrol-ngobrol dengan
guru yang kebetulan sedang tidak ada jadwal mengajar. Peneliti mendapatkan
informasi yang dibutuhkan melalui wawancara dengan Guru-guru dan siswa IX
serta dokumen yang dimaksud telah diperoleh dan dirasa cukup, kemudian

peneliti mohon pamit, dan akan datang lagi ke sekolah sesuai kesepakatan.
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CATATAN LAPANGAN IV

Hari/Tanggal : Senin, 07 Oktober 2016

Tempat : SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar

Kegiatan : Wawancara dengan Murid kelas IX dan Gura SMP

Peneliti berangkat dari rumah sekitar pukul 08.30 WIB dan sampai di
lokasi sekitar 09.00 WIB. Sesampainya di tempat penelitian peneliti langsung
menuju kantor guru dan bertemu dengan kepala sekolah. Sesuai dengan
kesepakatan yang telah direncanakan pada hari sebelumya, peneliti datang ke
sekolah untuk melakukan wawancara dengan Ibu kepala sekolah dan bapak wakil
kepala sekolah terkait dengan implementasi kebijakan sekolah satu atap di SD-
SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar, Peneliti menanyakan pertanyaan sesuai dengan
pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Pada hari itu juga peneliti
meminta ijin untuk kepada ibu Kepala sekolah untuk melakukan wawancara
dengan siswa kelas IX. Pada hari ini peneliti juga meminjam dokumen-dokumen
yang dibutuhkan seperti laporan bulanan, data siswa, data guru, dll. Pada waktu
itu peneliti kepada Ibu Maskamah Selain itu peneliti juga mengobrol-ngobrol
dengan guru yang kebetulan sedang tidak ada jadwal mengajar. peneliti
mendapatkan informasi yang dibutuhkan melalui wawancara dengan Guru-guru
dan siswa IX serta dokumen yang dimaksud telah diperoleh dan dirasa cukup,
kemudian peneliti mohon pamit, dan akan datang lagi ke sekolah sesuai

kesepakatan.
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CATATAN LAPANGAN Y

Hari/Tanggal : Senin, 10 Oktober 2016

Tempat : SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar

Kegiatan : Wawancara dengan Guru SMP, Staff TU dan Siswa SMP

Peneliti berangkat dari rumah sekitar pukul 08.00 WIB dan sampai di
lokasi sekitar 08.30 WIB. Sesampainya di tempat penelitian peneliti langsung
menuyju kantor guru dan bertemu dengan kepala sekolah. Sesuai dengan
kesepakatan yang telal direncanakan pada hari sebelumya, peneliti datang ke
sekolah untuk melakukan wawancara dengan Ibu Staff TU dan Bapak/Ibu guru SD
terkait dengan implementasi kebijakan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu
Atap Pongkar. Peneliti menanyakan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara
yang telah disusun sebelumnya. Pada hari itu juga meminta ijin untuk kepada untuk
melakukan wawancara dengan siswa kelas VI. Setelah peneliti mendapatkan
-. informasi yang dibutuhkan melalui wawancara kemudian peneliti mohon pamit,

dan akan datang lagi ke sekolah sesuai kesepakatan.
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CATATAN LAPANGAN VI

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Oktober 2016

Tempat : SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar
Kegiatan : Wawancara Guru SD dan Studi Dokumentasi

Peneliti berangkat dari rumah sekitar pukul 08.30 WIB dan sampai di
lokasi sekitar 09.00 WIB. Sesampainya di tempat penelitian peneliti langsung
menuju kantor guru dan bertemu dengan kepala sekolah. Sesuai dengan
kesepakatan yang telah direncanakan pada hari sebelumya, peneliti datang ke
sekolah untuk melakukan wawancara dengan Bapak/Ibu Guru SD terkait dengan
implementasi kebijakan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar.
Peneliti menanyakan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah
disusun sebelumnya. Pada hari itu juga peneliti juga melakukan studi dokumentasi
untuk memperkuat hasil penelitian yang diperoleh. Setelah peneliti mendapatkan
informasi yang dibutuhkan melalui wawancara dan studi dokumentasi kemudian

peneliti mohon pamit, dan akan datang lagi ke sekolah sesuai kesepakatan.
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CATATAN LAPANGAN VII

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Oktober 2016

Tempat : SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar dan Rumah komite
Sekolah

Kegiatan : Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Komite Sekolah

Peneliti berangkat dari rumah sekitar pukul 09.00 WIB dan sampai di
lokasi sekitar 09.30 WIB. Sesampainya di tempat penelitian peneliti langsung
menuju kantor guru dan bertemu dengan kepala sekolah. Sesuai dengan
kesepakatan yang telah direncanakan pada hari sebelumya, peneliti datang ke
sekolah untuk melakukan wawancara dengan ibu kepala sekolah terkait dengan
implementasi kebijakan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar.
Peneliti menanyakan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah
disusun sebelumnya. Pada hari itu juga peneliti bertemu Bapak Azwin selaku
Komite Sekolah untuk melakukan wawancara terkait dengan sekolah satu atap di
rumah Bapak Komite Sekolah. Setelah sclesai peneliti mengucapkan terima kasih
dan berpamitan kepada bapak komite sekolah dan kembali ke sekolah. Setelah
peneliti mendapatkan informasi yang dibutuhkan melalui wawancara dengan
Kepala sekolah dan Komite Sekolah, kemudian peneliti mohon pamit, dan akan
datang lagi ke sekolah sesuai kesepakatan. Setelah dari sekolah sekitar pukul 13.00
peneliti menuju ke Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun untuk bertemu dengan
Ibu Riauwati (Kabid Bidang Dikdas). Peneliti menyampaikan maksud kedatangan

‘dan tujuan penelitian dan kesepakatan waktu penelitian.
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CATATAN LAPANGAN VIl
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Oktober 2016

Tempat :  SD-SMP Satu Atap Pongkar dan Kantor Dinas
Pendidikan Kabupaten Karimun

Kegiatan : Pengembalian dokumen dan wawancara dengan
Ibu Kabid Dikdas

Peneliti berangkat dari rumah sekitar pukul 08.00 WIB dan sampai di
lokasi sekitar 08.30 WIB. Sesampainya di tempat penelitian peneliti langsung
menuju kantor guru dan bertemu dengan kepala sekolah dan Ibu Guru. Pada hari ini
peneliti mengembalikan dokumen yang telah dipinjam. Selain itu peneliti juga
memberi kenang-kenangan untuk sekolah dan mengucapkan terima kasih karena
telah diyinkan melakukan penelitian di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar.
Setelah itu peneliti meminta ijin pamit serta mengucapkan terimakasih. Setelah dan
sekolah peneliti langsung menuju kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun
untuk bertemu dengan Ibu Riauwati (Kepala Bidang Pendidikan Dasar) sesuai
dengan kesepakatan hari sebelumnya. Peneliti melakukan wawancara dengan
Bapak Kabid Dikdas terkait dengan implementasi kebijakan sekolah satu atap di
SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar. Peneliti menanyakan pertanyaan sesuai
dengan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Setelah peneliti
mendapatkan informasi yang dibutuhkan melalui wawancara kemudian peneliti

mohon pamit dan berterima kasih atas waktu yang telah diberikan
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CATATAN LAPANGAN IX

. Hari/Tanggal : Jumat, 14 Oktober 2016

Tempat :  SD-SMP Satu Atap Pongkar dan Kantor Dinas
Pendidikan Kabupaten Karimun

Kegiatan : Wawancara dengan masyrakat sekitar Sekolah

Peneliti berangkat dari rumah sekitar pukul 08.00 WIB dan sampai di
lokasi sekitar 08.30 WIB. Sesampainya di tempat penelitian peneliti langsung
menuju rumah masyarakat yang ada disekitar sekolah dan bertemu dengan bapak
Sujono. Pada hari ini peneliti menanyakan perihal tentang keberadaan SD-SMP
Negeri 4 Desa pongkar. Selain itu peneliti mengucapkan terima kasih karena telah
meluangkan waktu untuk bisa bertemu dan menjelaskan bagaimana Implentasi SD-
SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar. Setelah itu. Peneliti menanyakan pertanyaan
sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Setelah peneliti
mendapatkan informasi yang dibutuhkan melalui wawancara kemudian peneliti

mohon pamit dan berterima kasth atas waktu yang telah diberikan
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Kepala Sekolah

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan SD-SMP di Ponkar Kecamatan Tebing Kabupaten

Karimun Negeri 4 Satu Atap

Nama Informan . Siti Hazarina,S,Pd

NIP : 19670428 198807 2 002

Hari/Tanggal : Sabtu,15 Oktober 2016

Waktu : 9.30 wib

Tempat : Ruang Kepala Sekolah SD-SMPN 4 Satap Pongkar

SW
SH
SW

SH

SW

SH
SwW
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SW

SH
SwW

: Sawirdi (Peneliti)
. Informan (Kepala Sekolah)
: Bagaimana latar belakang pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP

Negeri 4 di Pongkar ?

: Yang jelas adalah untuk menampung anak-anak desa Pongkar ini

Sebab selama ini anak daerah sini tidak bisa melanjutkan tempat

Melanjutkan sekolah jauh di ibu kota Kecamatan

: Apakah semua lulusan SD Negeri semuanya masuk dan bersekolah di

SMP sini buk ?

: 0o.ya hampir semuanya.

: Bagaimana dengan orang tuanya buk apakah sudah memotivasi siswa

Buk ?

: Perlahan kita adakan pendekatan Alhamdulilah motivasi sudah ada

: Faktor apa saja yang menjadi pendukung pelaksanaan sekolah satu

Atap?

Siswa cukup banyak,masyarakat pro aktif

: Kalau untuk faktor yang mengahambat pelaksanaan sekolah satu atap

Seperti apa buk ?

: Sarana prasarana belum memadai

: Bentuk pendekatan yang dilakukn sekolah ke masyarakat?
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: kita sering mengadakan pertemuan dengan wali murid
: Kalau untuk target untuk tahun depan bagaimana buk?

: Target kedepan ya bagaimana sekolah ini sudah mempunyai labor,

Perputakaan,dan tempat ibadah

: Apa tujuan dari program sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu

Atap di Pongkar?

. yang jelas untuk melaksanakan wajib belajar 9 tahun

: Kalau dari pihak dina s sendiri apakah sering melakukan evaluasi di

Sekolah buk ?

: ada juga sesekali

: Siapa saja yang terlibat yang terlibat dalam pelaksanaan sekolah satu

Atap ?

Semuza elemen masyarakat Desa Pongkar ini

: Kalau untuk visi misi di SD-SMP Negeri 4 Pongkar ini seperti apa?
. Imtaq itu dari iman taqwa jelas pak untuk anak SMP dan SD  anaknya

dari orang yang agamis, untuk vang beragam islam melaksanakan
ibadah masing, misalnya kita waktu  disekolah akhlak untuk
bersalaman. Presatasi untuk SD Ponkar ini prestasinya tidak berbeda
dengan SD lain, SD negeri Pongkar bisa peringkat itu antara lima besar
di seluruh kecamatan, kalau untuk SMP kita belum tahu pak, SMP
prestasinya baru akan mwulai tahun ini, jadi masih anak ini sehingga
dari lihat hasil UN, karena dari hasil itu kita bisa melihat hasil
pelaksanaan belajar anak selama tiga tahun memang sebenernya itu
UN itu tidak terlalu bagus ya tapi tanpa UN kan kita enggak tahu
presatasi sekolah baik atau tidak jadi kalau lihat UNnya itu pas itu
sudah bagus karena rata-rata sudah lebih dari enam setengah vya
nantinya kita bisa seperti SMP lain, nanti UN nya semoga bisa lulus

semua.

. Program apa saja yang diterapkan dalam pengembangan sekolah di SD-

SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar ?

. yang jelas kami berkeinginan sekolah ini tidak jauh beda dengan

Sekolah yang ada dikecamatan
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. Apakah disini juga ada kegiatan-kegiatan diluar kegiatan akademik,

Seperti kegiatan ekstra kirikuler seperti itu ?

: ya,seperti Pramuka dan tarian daerah

: Berapa jumlah tenaga pendidik di SD di Pongkar ini ?

. keseluruhan ada 13 orang
: Berapa jumlah tenaga pendidik di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di

Pongkar ini ?

: Keseluruhan ada 11 orang

: Apakah tenaga pendidik di SD-SMP Negeri Satu Atap di Pongkar Sudah

memenuhi kualifikasi akademik S1 dan D-IV?

: ya sudah

. Apakah tenaga pendidik di SD-SMP Negeri Satu Atap di Pongkar Telah
memiliki sertifikat pendidik?

. Yang sudah sertifikasi ada 4 orang guru

: Berapa jumlah siswa yang di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?
siswa sekarang ini ada 125 siswa

: Berapa jumlah ruang kelas yang tersedia di SD-SMP Negeri Satu Atap
di Pongkar ?

. ada lima ruangan

. ruang yang dibutuh kan untuk SMP?

: sebenarnya kami butuh 6 ruangan

: bagaimana untuk peran pendukung pembelajaran disini apakah sudah
mencukupi?

. itulah yang masih kurang terutama buku pegangan siswa

. untuk luas tanah dan bangunan disini kira-kira berapa ya buk?

. luas tanah SMP ini 3300m?2

. apakah lahan yvang sudah dipakai tersebut apakah sudah dipergunakan
semua?

: O..iya sudah .

. disini kan tidak ada lapangan yang tersedia ya buk, untuk kegiatan

olahraga siswa sendiri bagaimana buk?
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: Kita terpaksa bawa anak-anak ke lapangan masyarakat

: Kurikulum yang digunakan di SD-SMP Negeri Satu Atap di Pongkar ?

: KTSP

: Apakah setiap guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)?

: Ya semua guru

: Apakah disini sudah tersedia ruang pendukung pembelajaran seperti
laboratorium seperti itu buk?

: sampali sat ini belum ada

: apakah sudah tersedia buku teks Di sekolah ini?

: Sebahagian sudah dan ada juga yang belum

: Apakah SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar sudah menerapkan
prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah (MBS) dala pelaksanaanya?

: O,iya

: Apa yang menjadi prioritas dalam upaya pengembangan sekolah SD-
SMP Negeri Satu Atap di Pongkar ?

: Prioritas yang paling penting adalah Laboratorium

: Bagaimana komunikasi yang terjadi antar agen pelaksana dalam
pelaksanaan program sekolah satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap di
Pongkar ?

: Sangat baik sekali

: Bagaimana respon masyarakat terhadap penyelenggaraan sekolah satu
atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?

: Respon sangat Positif

: apakah siswa yang bersekolah disini semuanya berasal dari desa
Pongkar buk?

. ada juga dari daerah lain

: untuk proses penerimaan siswanya sendiri seperti apa buk? Yang dari
SD satu atap Pongkar ke SMP satu atap Ponkar?

: Ya sama dengan sekolah lain cara penerimaan nya
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Guru

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan SD-SMP di Ponkar Kecamatan Tebing Kabupaten

Karimun Negeri 4 Satu Atap

Nama Informan : Andi Firmansyah, S.Pd

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (SMP)

NIP : 19750912 200904 1 001

Hari/Tanggal : Senin, 17 Oktober 2016

Waktu 8.30,wib

Tempat : Ruang Mejelis Guru

SW . Sawirdi (Peneliti)

AF : Informan (Guru)

SW . Bagaimana latar belakang pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP
Negeri Satu Atap di Pongkar ?

AF : Sebelum adanya SMP satu atap ini banyak anak-anak desa Pongkar ini
Tidak melanjutkan sekolah ke SMP sebab sekolah terlalu jauh dari desa
Pongkar

SW : Apa saja yang menjadi penghambat dan pendorong dalam pelaksanaan
program sekolah satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

AF : Penghambat waktu mendirikan sekolah adalah kendala lahan yang
belum tersedia, kalau sekarang ini adalah sarana seperti laboratorium,
perpustakaan yang belum ada sedangkan yang mendorong adalah
semangat dan partisipasi masyarakat Pongkar sehingga SMP ini dapat
dapat terlaksana

SW . bagaimana kerjasama antar guru dan guru,guru dan kepala sekolah
disini?

AF  : Kera sama cukup baik..!

SW . Apa tujuan program sekolah satu atap sekolah di SD-SMP Negeri 4 Satu

Atap Pongkar?
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© Yang jelas untuk menampung anak-anak Desa Pongkar ini yang dulunya

untuk melanjutkan ke SMP cukup jauh tetapi sekarang sudah tidak lagi
: Sudah berapa lama menjadi pendidik di SD-SMP Negeri Satu Atap

di Pongkar ?

: sudah 4 tahun

: Sebelum mengajar disini bapak pernah mengajar dimana?
: saya pertama mengajar langsung di SMP sata ini

: kalau bapak sendiri asalnya dari mana?

: sayadari desa Parit

: Apakah fasilitas yang tersedia mencukupi dalan pelaksanaan sekolah

satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap di Pongkar ?

: Kalau fasilitas ya masih jauh.disini belum ada Perputakaan belum ada

laboratorium,ruang UKS

: berapa jumlah ruang kelas yang ada disini?

: S ruang Kelas

: Berapa jumlah jam mengajar bapak/ibu dalam satu minggu?
: 18 jam mengajar

: Apakah bapak terlibat dalam pengambilan keputusan terhadap kebijakan

yang diterapkan dalam sekolah ini ?

. ya. Pasti..!

: bagaimana komunikasi yang terjalin antara masyarakat dan sekolah?
: cukup baik

: Apakah ada program pengembangan untuk sekolah satu atap?

: Program ada tapikan sekolah tidak cukup dana untuk pengembangan
. Apakah disini ada kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa?

: Ya ada Pramuka dan Kesenian terutama tarian daerah

. Seperti apa strategi dalam pembelajaran yang digunakan setelah adanya

sekolah satu atap?

. Strategi khusus tidak ada,saya rasa kami sama dengan sekolah yang lain

Bagaimana pendekatan yang dilakukan pada siswa yang apabila kurang

berminat dalam mengikuti pembelajaran ?

. Sering Komunikasi dengan masyarakat setempat
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: Apa saja yang menjadi penghambat dan pendorong dalam pelaksanaan

Program sekolah satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap di Pongkar ?

. Penghambat sarana yang belum lengkap pendorongnya partisipasi

masyarakat cukup baik

: Cara mengatasi hambatan yang muncul tadi gimana ibu dari pihak

sekolah?

: Mengajukan kepada Dinas Pendidikan untuk dapat ditindak lanjuti
: Seperti apa kurikulum yang diterapkan di SD-SMP Negeri Satu Atap di

Pongkar?

: Disini pakai kurikulum KTSP
: Apakab setiap guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)?

: O.ya semua guru
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L GURU |

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Raja Muhammad Rais, S,Ag

Mata Pelajaran : Guru Pendidikan Agama Islam (SMP)
. NIP : 19750912 200904 1 001

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Oktober 2016

Waktu : 8.30,wib

Tempat : Ruang Mejelis Guru
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: Sawirdi (Peneliti)

. Informan (Guru)

: Bagaiamana latar belakang kenapa sekolah satu atap didirikan di desa

Pongkar?

: Disamping murid yang akan melanjutkan ke SMP disisni cukup banyak

dan juga dukungan masyarakatnya cukup baik

: Sudah berapa lama menjadi pendidik di SD-SMP Negeri Satu Atap

di Pongkar ?

: 3 tahun pak..!
: Apakah dulunya langsung ada siswa?
: Menurut teman guru yag sudah lama disini ya langsung ada muridnya

: bagaimana respon warga daerah sekitar sini dengan adanya sekolah

satu atap?

: Respon masyarakat cukup baik ini terbukti makin bertambahnya siswa

dari tahun ketahun

: Berapa jumlah siswa pertama ?7
: Siswa pertama sekitar 20 orang _
: Sebelum mengajar di sini Bapak mengajar di sekolah mana?

: Dikecamatan Durai pak.!
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: Bagaimana keadaan sarana prasarana disini?

: Masalah sarana prasarana di sekolah ini memang masih kurang

Padahal sekolah ini sudah berdiri 9 tahun terutamalaboratorium,

perpustakaan yang sangat penting untk proses belajar mengajar

. apakah sarana prasarana seperti ruang sudah terpenuhi semua?

: ruangan masih kurang 1 ruang sebab disini rombelnya ada 6 rauang

Cuma ada 5 ruang

: bagaimana keadaan SDM disini apakah sudah memenuhi?

: Belum.... disini Cuma ada 5 PNS sisanya GTT dan guru Kontrak

Kabupaten

. Seperti apa kurikulum yang diterapkan di SD-SMP Negeri Satu Atap di

SMP Pongkar?

: Disini memakai kurikulum KTSP mungkintahun Depan pzkai

Kurikulum 2013

: Apakah setiap guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)?

: Iya dari MGMP biasanya kita setiap apa ya ada beberapa bulan sekali

Dapat undangan MGMP trus waktu MGMP itu kita ada membahas RPP
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GURU

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Maskamah,S.Sos

Mata Pelajaran : Guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

NIP -

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Oktober 2016

Waktu 10.30,wib

Tempat : Ruang Mejelis Guru

SW  : Sawirdi (Peneliti)

MK : Informan (Guru)

Sw : bagaimana latar belakang penyelenggaraaan satap di desa Pongkar?

MK  :Dulu kan ceritanya disini SD Pongkar itu outputnya lulusanya secara
nilai sebenarnya baik Cuma yang meneruskan ke SMP bisa dihitung
dengan jari.

SwW : Bagaiman proses pengajuan pendirian sekolah?

MK  :Kan dulu ada pak karma itu pak karma kan kepala sekolah baru
ditempatkan di SD kemudian ada progrm satu atap dari pemerintah
kemudian langsung diberi pengarahan di beri bantuan berapa ratus juta
kemudian di buat SMP ini jadi pengembangan sekolah satu atap ini
pembangunannya malah yang lebih tau malah guru SD ibu Maskamah.
Itu yang lebih tau sejarah awalnya ini bangunini Kan karena pas
pelaksana setelah ini jadi kan kemudian diberi guru pas pengangkatan
PNS

SW  :Sudah berapa lama menjadi pendidik di SD-SMP Negeri Satu Atap
di Pongkar ?

MK  : Mengajar udah tiga tahun sejak tahun 2013
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: sebelum mengajar disekolah ini ibu pernah mengajar dimana?
: Saya pertama kali mengajar disini:
: Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan sekolah satu atap?

: Seraua  struktur organisasi dalam satu atap semua terlibat mulai dari

Komite sampai guru bahkan terkadang sampai penjaga sekolah
Masyarakat mungkin terlibat dalam pas pembangunan, tapi untuk

sekarang kan diwakili oleh komite sekolah dan wali  murid

: Apa tujuan program sekolah satu atap sekolah di SD-SMP Negeri Satu

Atap Pongkar?

: sebenarnya tujuan utamanva untuk menuntaskan wajib belajar

Sembilan tahun jadi didirikan sekolah satu atap keinginan pemerintah
kan yang tidak melanjutkan ke SMP bisa meanjutkan ke SMP dengan
lebih mudah enggak perlu jauh-jauh enggak perlu kalau disini harus
turun jauh kesana kan lebih mudah disini dan biayanya juga tidak

seperti sekolah-sekolah reguler lainya juga to kalau disini malah gratis.

: apakah ruang kelas sudah mencukupi untuk proses pembelajaran?

:Ruang kelas sampai sekarang lokalnya belum terpenuhi cuma masih

kurang 1 ruang kelas dari pemerintah itu sifatnya terbatas dan

diharapkan sebenarnya dari pemerintah

: untuk lulusanya seperti apa bu?
: Soal kelulusan hampir setiap tahun kita lulus 100%
: Berapa jumlah jam mengajar ibu dalam satu minggu?

:Kalau jam mengajar saya IPS itu ada empat kali empat ya sekitar

16 jam setiap minggunya, itu hanya mengajar IPS keias tujuh sampai

kelas sembilan

: apakah dulu juga ada Guru SD yang membantu mengajar di SMP?
: Kalau dulu ya tapi sekarang tidak lagi sebab sekarang guru SMPnya

sudah

: Apakah bapak terlibat dalam pengambilan keputusan terhadap

kebijakan yang diterapkan dalam sekolah ini ?

:iya terlibat karena memang terutama SDM nya sedikit ya karena SDM

yang sedikit
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:apakah disini sudah menerapkan manajemen berbasis sekolah

dalam pengelolaannya?

: Iya pastikan sama komite juga semuanya dikelola sekolah, istilahnya

Komite kan antara sekolah dan masyarakat kan ya menyambungkan

kami dan iasyarakat kan komite sekolah memang selalu dilibatkan.

: Seperti apa strategi dalam pembelajaran yang digunakan setela

adanya sekolah satu atap?

: Strategi pembelajaran seperti biasnya, masuknya enggak ada bedanva

Dengan dulu yang saya terapkan di sekolah biasa dan sekolah satu atap
Kalau IPS banyak prakteknya mbak itu misalnya skala ya kita memakai
Peta kalau beli atlas ya terbatas, kalau dulu kan belum ada media apa-
apa bantuan ya atlas satu buat bersama peta satu buat bersama kayak

gitu dan sekarang karena sudah lumayan.

: apa sering ada komunikasi yang terjalin antar SD —SMP?

: Tentu ada pasti ..sebab satu kepala sekolah
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‘ Guru

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Nailul Jannah,S.Pd

Mata Pelajaran : Guru Bahasa Indonesia

NIP -

Hari/Tanggal : Rabu, 19 Oktober 2016

Waktu 11.30,wib

Tempat : Ruang Mejelis Guru

SW  : Sawirdi (Peneliti)

NJ : Informan (Guru)

- SW : Bagaimana sejarah berdirinya satu atap disini?

N :Itu  kan dulunya didirikan sekitar tahun 2007, memang dulunya disini
jauh derngan SMP yang lain terus tahun 2007 itu ada wacana antara guru
kerja sama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten.

SW : Proses awal Pendiriannya seperti apa buk?

NJ : Ya pernah ada sosialisasi dari dinas dan saya juga pernah ikut gimana
kalau di Pongkar ini ada SMP satap itu terus ditindak lanjuti, terus dinas
juga sering kesini sering sosisalisasi, perwakilan dinas kabupaten,
perangka t desa sampai komite sekolah, tokoh msayarakat itu dulu rapat,

SW : Berapa luas lahan yang digunakan untuk pendirian sekolah?

NJ : Ini kan nanmnya SD SMP satu atap berarti satu lokasi untuk SD dan
SMP itu sekitar berapa ya 39 berapa gitu, tiga ribu sembilan ratus meter
luas yang diijinkan oleh di desa silahkan kalau disini mau didirikan SMP
yang sini SD yang sampingnya ini silahkan sampai‘ sana, bengkok sini
didirikan SMP pak lurahnya sama perangkat dan BPD juga menyetujui.

SW : Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan sekolah satu atap?

NJ : Yang terlibat dalam proses ini ya tentunya perangkat desa, pak guru bu

Guru yang ada di SD Pongkar terus dinas, dari UPT kecamatan sampai
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dinas temanggung, yang bertanggung jawab itu kepala dinas kabupaten
Karimun tapi kan sana mewakilkan anak buahnya kalau gak salah dulu

Kasi Sarpras.

: apakah panitiannya juga dari sekolah?

: Panitia pembangunan dulu yang terlibat kan namanya, penanggung

jawab itu kepala sekolah di SD pak

: Apa saja yang menjadi penghambat dan pendorong dalam pelaksanaan

Program sekolah satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap di Pongkar ?

: Kalau faktor pendukunge jelas pak,masyarakat juga mendukung sekali

ada SMPterlaksana pembangunan itu jelas dari masyarakat bantuan dari

sana tidak terhitung,kalau hambatan sepertinya tidak ada

: Apa tujuan program sekolah SD-SMP Negen Satu Atap Pongkar?

: Tujuannya ya tentunya agar anak-anak di Sini bisa melanjutkan SMP

anak-anak bisa mengenyam pendidikan SMP, karena kalau disni kan
jauh kalau melanjutkan ke SMP lain kan itu jauh sehingga kalau
memang ada SMP punya tujuan anak-anak kalau tujuan anak-anak bisa
melanjutkan , khususnya kan masyarakat Pongkar.

: siapa yang menjadi sasaran pendiirian sekolah satu atap?

: Sasaran ya Pongkar dan daerah lain, anak-anak dan ada sasaran lagi juga

ke orang tua pak masyarakat kan dia kami punya sasaran kan kesadaran
akan pendidikan ini kan jadi nanti tumbuh disni
: Berapa Jumlah siswa?

: Sekarang data terakhir kan 125 siswa

: Bagaimana proses perekrutan siswa pada awalnya?

: Itu bapak guru sini, bekerja sama dengan perangkat desa itu sering
Memberikan sosialisasi ke masyarakat jadi lewat desa nanti kita titip
pada perangkat disekolahan kita pesan-pesan sama anak-anak gitu, terus
dulu itu kan langsung mendapatkan guru yang negeri yang ditempatkan
di SMP ini itu juga dulu kefja keras.

: Model pengelolaan yang digunakan dalam pengelolaan sekolah satu atap

ini?
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:Kita kan satu lokasi ada SD ada SMP kepalanya kan satu terus seorang

Kepala itu harus ke SD harus ke SMP mereka beliau juga sibuk

Menangani SD dan SMP kalau rapat saja ada yang namanya rapat ini
Kan kepalanya dari SMP dari kepala SMP ada rapat MGMP SMP
Tentunya ada rapat KKS untuk SD kepala sekolah SD juga ada

: Untuk wakasek sendiri berasal dari SD apa SMP?

: mungkin gini menurut aturan kalau SMP itu kan boleh mengangkat

wakil kepala s udah ada, dari SMP sudah vaitu bapak Andi Firmansyah
S.Pd. sedangkan wakil kepala sekolah dari SD adalah ibu Rajinah S.Pd.

: Fokus pengembangan satap?

: Kalau pengembanganya ya mungkin yang pertama kah pengen

mengembangkan banyak murid sebanyak-banyaknya dari manapun saja
bisa diterima, itu terus yang kedua harapanya ya bangunananya

saranaprasarana terus ingin tambah pembangunan dan yang kedua
itupembangun untuk kbmnya juga pengen seperti SMP lain, nanti bisa
sama guru SMP. Guru SMP ini kan sudah ditangani SMP yang untuk
SMP kalau dulunya campur SMP kurang minta bantuan SD untuk

mengampu itu dulu yang membantu guru agama terus guru BP .

: bagaimana  keadaan sarana prasarana disini pak, apakah sudah

memenuhi? Apakah ada beda sebelum dan sesudah adanya satu atap?

: jelas beda pak sarana-prasarana misalnya saja SD dulu ini sekarang kan

banyak, banyak kan ruangitu juga merupakan kemudian sediikit sekia
persenmungkin dari bos juga bisa nmbah sarpras tapi sedikit, jadi untuk
SD ya lumayan bagus, ya baik lah untuk sarpras, kemudian kalau untuk
SMP sangat kurang labor belum ada ,perpus belum ada dan juga

lapangan olahraga juga belum ada.

: Apa yang menjadi prioritas dalam upaya pengembangan sekolah SD-

SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?

: Ya yang diharapkan kualitasnya termasuk sarpras, ya memang untuk

sarpras ya prioritasnya dan pengembangan siswa harapanya ya tiap tahun
terus bertambah fokusnya itu terus nanti terus besar kan benar-benar

masyrakat Pongkar dan sekitarnya percaya pada sekolah
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: bagaimana Administrasi pembangunan satap?

: Ya dulunya administrasi kan kita mempersiapkan kan panitia, panitia

pembangunan tentunya ada tupoksi masing-masing diantara panitia terus
merambat ke administrasikan terus menyusun buku laporan tentang
pembangunan dan kita juga diawas terus sama konsultan jug ada auditor
ya ada auditornya sendiri kita sering didatangi itu dan juga dipantau oleh
dinas ketikaitu ya seperti itut erus berkembang,berkembang terus
sampai laporan itu ya kalau salah ya diperbaiki sering revisi ya memang

ini kami rasa ya paling sulit paling susah kan langsung auditornya.

: Seperti apa kurikulum yang diterapkan di SD-SMP Negeri Satu Atap di

Pongkar ?

: Kalau SD kemarin kan pakai KTSP ya kemarin kan untuk sekarang kan

udah ada kurikulum 2013 itukan mulai berjalan kalau disini ini kan
mulai semter pertama tahun 2016. Tahun pelajaran 2015/2016 kalau
SMP masih pakai KTSP

: Sudah berapa lama menjadi pendidik di SD-SMP Negeri Satu Atap di

Pongkar ? Sebelum mengajar di sini Bapak/Ibu mengajar di sekolah

mana?

: Saya belum pernah dilain daerah saya sejak tahun 2007 sampai sekaran

disini terus

: Apakah bapak/ibu terlibat dalam pengambilan keputusan terhadap

kebijakan yang diterapkan dalam sekolah ini ?

: ya karena guru setiap kebijakan ini kan satu satu kepala sehingga kalau

Mengambil keputusan kebijakan di SD guru SMP pun juga sering tahu

karena kepala sekolah kan juga kesana begitu juga kalau mengambil
kebijakan di SMP guru SD juga ada sosialisasi dari kepsek kadang-
kadang guru SD dan SMP jadi satu kalau rapat terus sosialsiasi kan
disampaikan kepala sekolah, kalau seperti itu kan berati kita
semuaterlibat. Komunikasiﬁya ya baik menjalin dengan baik pak kepala
ke SD dan kepala ke SMP tapi Cuma kantornya kan sendiri, kantor guru
SD dan kantor guru SMP kadang-kadang yang kesana ke SMP, kadang-
kadang kalau perlu ya SMP ke SD.
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: Apakah setiap guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)?

:lya kita membuat tapi sekarang itu kan mudah to malahan udah ada

contoh-contoh banyak itu tinggal kita ngedit disesuaikan dengan

kebutuhan kita disini.

: Berapa jumlah jam mengajar bapak/ibu dalam satu minggu?
: Jam mengajar disini kan 18 jam kan ada kelas yang paralel.
: Apakah siswa disini semua berasal dari Desa Pongkar ?

: Kalau SD nya sekitar Desa Pongkar ada tiga SD pada umumnya masuk

SMP ini dan ada juga anak pindahan dari daerah lain

: kepala sekolah dalam menjalin komunikast dengan guru-guru?
: Kepala sekolah cukup baik komunikatif, bisa bekerjasama
: Jarak dari rumah ke sekolah?

: Guru-guru pada umumnya tinggal disini Cuma kepala sekolah yang jauh

sekitar 10 km.

: apakah disini juga masih ada anak putus sekolah?

: Ada banyak yang putus sekolah waktu itu program pemerintah kan

Jangan sampai ada yang keluar kan kita juga tidak bisa memaksa sana

kan juga membantu orang tua,

: Bagaimana pengelolaan di SD-SMP Satu Atap?

: pengelolaan itu sendiri-sendiri, disini kan dikelola sendiri SMP kelola

sendiri. Kan kepentingannya kan lain-lain. Pinginnya SD punya sendiri
SMP punya sendiri itu harapan kedepanya kalau sana kan enggak tau
betapa ribetnya sekarang misal kalau ada rapat kepala sekolah barengan

dan tidak boleh mewakilkan kan susah.

: apakah ibu seneng mengajar disini?

: Ya senang, disini kan banyak senangnya Sini kan jauh dari kota

kecamatan kan kita paling jauh enggak seperti dibawah sana kan

masuknya jam tujuh seperempat tapi kita kan jam setengah delapan

: apakah ada semacam pelajaran tamabahan?

- Sini itu gak ada les, les itu gak ada pengen nya pulang tiap pulang bantu

orang tua,orang tuapun gak seneng kalau pulang siang-siang
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Guru

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Rini Widiastuti, S.Pd

Mata Pelajaran : Guru Ilmu Pengetahuan Alam (Biologi)

NIP : 19860528200904 2 004

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Oktober 2016

Waktu 10.30,wib

Tempat : Ruang Mejelis Guru

SW . Sawirdi (Peneliti)

RW : Informan (Guru)

SW  : Apakah bapak mengetahui Latar belakang diselenggarakanya sekolah
satu atap di desa Pongkar ini?

RW  :Di sekolah SD Pongkar kan tiap akhir tahun lulusan dari SD sini kan
prestasinya cukup bagus, trus dengan ada nilai yang bagus itu setiap ada
lanjutnya untuk meneruskan itu misal ada murid 30 yang meneruskan
hanya 4, terus dari guru-guru sendiri dengan adanya prestasi yang bagus
itu supaya bisa lanjut terus mengajukan suatu sekolahan SMP untuk
melanjutkan lulusan di Pongkar ini bisa meneruskan ke jenjang SMP.

. SW : Itu dulu proses pendirianya seperti apa buk?

RW  :Itu bersama-sama itu yang sekolahan itu kan tiap-tiap akan menjelang
Ujian ituselalu berembug dengan komite. dan setelah ada lulusan juga
komite diundang , terus akan adanya kelanjutan itu berembug dengan
komite dan masyarakat.

SwW : Untuk Tahun pembangunan tahun berapa ya buk?

RW  :Tahun 2006 mulai pelaksanaaan, itu kan mulai dimasuki itu tahun 2007

SW  :siapa saja bapak yang terlibat dalam proses pendirian sekolah satu atap?

RW  :Yang terlibat disitu itu guru-guru ituyang masih mengajar, yang

membuat proposal pak kepala yang namanya pak Junaidi, trus yang
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masih disitu yang menangani langsung dan komite yang berpartisipasi

ada 6 orang Komite Sekolah

: Bagaimana sejarah pembentukan komite sekolah di SD-SMP Negeri

Satu Atap di Pongkar ?

: Itu dimulai tahun 2006 masih SD itu, program-program yang disekolah

Sendiri dimulai dari pembangunan dan untuk sekolah pasti melibatkan
komite, komite itu awalnya, ikut mendorong adanya semacam sekolah,
terus adanya SMP itu komite dijadikan satu kepsek dan komite satu,
kepsek merangkap SD dan SMP komite juga seperti, awalnya berasal
dari komite SD, tapi sebelumnya kami sudah ikut dikomitetahun 2006,

: Bagaimana peran komite sekolah pasca pelaksanaan kebijakan sekolah

satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar

: Untuk mendorong kemajuan sekolahan, itu kan mulanya dari anak

Lulusan tidak sekolah, memanggil anak-anak yang mogok sekolah
harus masuk dari sekolahan sendiri mengajak komite untuk mendata

anak- anak yang SD yang lulus tapi tidakmelanjutkan.

: kalau untuk saat ini setelah adanya satu atap bagaimana peran komite

sekolah?

: Tiap-tap ada program selalu dibutuhkan untuk rapat misal menjelang

ujian, masuk awal sekolah, kita bersamaan dengan adanya penambahan

untuk sekolahan, tiap-tiap ada program pasti diikutkan

: Sebelum adanya sekolah disini anak-anak dulunya yang menruskan

kemana buk?

: Sebelum adanya satap kebanyakan anak-anak meneruskan Di SMP ke

ibu kota kecamatan yang jaraknya sekitar 10 km

: tentunya dalam pelaksanaannya pasti ada kendala yang muncul seperti

itu ya buk? Kendala apa yang muncul dalam pelaksanaan satap disini?

: hampir tak ada kendala Cuma Orang tua kurang mampu,

: Kale untuk segi fasilitas sarpras di Canggal mendukung pembelajaran

seperti apa?

:Setiap ada kebutuhan, peralatan, olahraga dan pemebelajaran kan ada
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BOS bisa Selalu dibicarakan dengan komite, kami menyadari kan tidak
akan mengecek, sudah cukup misal dibutuhkan ada walaupun belum
semua terpenuhi,

: bagaimana Komunikasi yang terjalin selam ini antara komite dan

sekolah?

: Itu berjalan dan setiap ada panggilan dari guru dan kepala selalu

melibatkan komite .

: Bagaimana tanggapan masyarakat di desa Pongkar terhadap adanya

SMP disini?

: Merasa senang lah anak-anak bisa dilihat, tenang dan pengeluaraan

Untuk biaya sekolah anak agak kurang lah, misalkan tadinya harus ke
ngadirejo, misalkan sehari habis sepuluh ribu bisa buat 2 hari, untuk

menambah ketenagan orang tua

: Bagaimana perbedaan minat warga setelah adanaya satap dibanding

sebelum Adanya satap?

: Dibanding sebelum adanya satap, sekarang orang tua kan setiap akhir

Tahun diharuskan gurunya anaknya untuk meneruskan ke satap

: Apakah disini ada rapat rutin komite dan sekolah seperti itu pak?

: Rapat komite 3 bulan sekali kemaren sempat 1 bulan sekali untuk

Persiapan un, tapi pasti ada rapat anatara sekolah dan komite Sekarang
Kan namanya anak sekolahkan....... kan tiap tahun kan ada anggaran
Untuk anak RPM dan itu bukan hanya dari sekolahan tapi juga dari
kabupaten .

: Harapan bapak sendiri kedepaannya dengan adanya satap ini seperti apa

buk?

: Dari komite kalo angan-angan kan pasti dirembugkan sekolah, lokasi

Kan masih luas itu nanti bisa ada sekolahan dari guru dan komite

berharap bisa jadi SMP umum.
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{ KOMITE SEKOLAH ]

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan . Iskandar Lubis
Hari/Tanggal : Kamis,20 Oktober 2016
Waktu 11.30,wib

Tempat : Ruang Mejelis Guru
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: Sawirdi (Peneliti)
: Informan (Komite Sekolah)

: Apakah bapak mengetahui Latar belakang diselenggarakanya sekolah

satu atap di desa Pongkar ini?

: Di sekolah SD Pongkar kan tiap -tiap akhir tahun lulusan dari SD sini

Kan prestasinya cukup bagus, trus dengan ada nilai yang bagus itu setiap
Ada lanjutnya untuk meneruskan itu misal ada murid 30 yang
Meneruskan hanya 20, terus dari guru-guru sendiri dengan adanya
prestasi yang bagusitu supaya bisa lanjut terus mengajukan suatu
sekolahan SMP untuk melanjutkan lulusan di Pongkar ini bisa

meneruskan ke jenjang SMP.

: Itu dulu proses pendirianya seperti apa pak?

: Itu bersama-sama itu yang sekolahan itu kan tiap-tiap akan menjelang

yjian itu selalu berembug dengan komite, dan setelah ada lulusan juga
komite diundang , terus akan adanya kelanjutan itu berembug dengan
komite, dan dibuktikan setengah bulan kemudian itu yang meneruskan
hanya 20, terus dari guru sendiri membuat keputusan untuk mengajukan
adanya SMP, sekolah membuat terus ditandangi k‘omite dan desa dan
menunggu setelah beberapé bulan, kemudian ada wacana pembuatan

sekolah satu atap dengan SD dari guru

: Untuk Talun pembangunan tahun berapa ya pak?
: Tahun 2006 mulai pelaksanaaan, itu kan mulai dimasuki itu tahun 2007
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SW  :siapa saja bapak yang terlibat dalam proses pendirian sekolah satu atap?
IL :Yang terlibat disitu itu guru-gum itu yang masih mengajar, yang

membuat proposal pak kepala yang namanya pak Junaidi, , komite yang
berpartisipasi ada 6 orang komite,Komite Sekolah

SW  :Bagaimana sejarah pembentukan komite sekolah di SD-SMP Negeri
Satu Atap di Pongkar ?

IL : Itu dimulai tahun 2006 masih SD itu, program-program yang disekolah
sendiri dimulai dari pembangunan dan untuk sekolah pasti melibatkan
komite komite itu awalnya, ikut mendorong adanya semacam sekolah

terus adanya SMP itu komite dijadikan satu kepsek dan komite satu,

-

Kepsek merangkan SD dan SMP komite juga seperti, awalnya berasal
dari komite SD, tapi sebelumnya kami sudah ikut dikomite tahun 2005,

SW : Untuk anggota komite sendiri siapa saja ya pak?

IL : Masih tetap, ketua saya pak Iskandar lubis, wakil pak umar, anggotanya
itu, penanggung jawab komite itu pak kepala desa.

SwW : Bagaimana peran komite sekolah pasca pelaksanaan kebijakan sekolah
satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar?

iL : Untuk mendorong kemajuan sekolahan, itu kan mulanya dari anak
lulusan tidak sekolah, memanggil anak-anak yang mogok sekolah harus
masuk dari sekolahan sendiri mengajak komite untuk mendata anak-
anak yang SDuah lulus tapi tidak melanjutkan, pokok murid itu hanya 11
anak tidak melanjutkan, terus disuruh untuk masuk disitu, awal kelas

satu 25 anak,

SW  :kalau untuk saat ini setelah adanya satu atap bagaimana peran komite
sekolah?
IL : Tiap-tap ada program selalu dibutuhkan untuk rapat misal menjelang

ujian, masuk awal sekolah, kita bersamaan dengan adanya penambahan
untuk sekolahan, tiap-tiap ada program pasti diikutkan
SW : tadi kan dijelaskan bahwa dulu komite membantu untuk mencari siswa
seperti itu ya pak? Terus untuk proses perekrutan anak didik seperti apa?
IL : Itu kami prihatin dengan adanya pengangluhan dari guru, itu kan ada

Satap tapi belum ada murid, itu kan memandang tiap tahunya itu
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misalkan ada lulusan nilai baik ada rangking baik tapi setiap kelanjutan
Cuma 5 tempat anak anak itu ada di desa Pongkar Anak-anak dihubungi
Untuk mengisi sebagai bahan untuk mengisi sekolah

satu atap, itu waktu kenaikan lulusan SD yang tahun depanya jadi
jumlahnya ada 28 anak. Itu sampai dua tahun ya bu stahun itu sekolahan
hanya berisi anak 28.

: Sebelum adanya sekclah disini anak-anak dulunya yang menruskan

kemana bapak?

: Sebelum adanya satap kebanyakan anak-anak meneruskan di SMP

Kecamatan kan yang melanjutkan bukan tidak semua anak bisa
Melanjutkan itu karena ekonomi,padahal setiap anak lulusan Pongkar

vang melanjutkan itu selalu rangking pak,

: tentunya dalam pelaksanaannya pasti ada kendala yang muncul seperti

itu ya pak, Kendala apa yang muncul dalam pelaksanaan satap disini?

: Orang tua kurang mampu, sarana prasarana masih kurang

: Bagaimana upaya yang dilakukan komite sekolah untuk pengembangan

sekolah?

: Sering mengadakan pertemuan dengan pihak sekolah yaitu dengan

mengadakan rapat yang melibatkan wali murid

: Kalo untuk segi fasilitas sarpras di Pongkar mendukung pembelajaran

seperti apa?

:Setiap ada kebutuhan, peralatan, olahraga dan pemebelajaran kan ada

BOS bisa Selalu dibicarakan dengan komite, kami menyadari kan tidak
akan mengecek, sudah cukup misal dibutuhkan ada walaupun belum

semua terpenuhi,

: bagaimana Komunikasi yang terjalin selam ini antara komite dan

sekolah?

: Itu berjalan  dan setiap ada panggilan dari guru dan kepala sekolah dan

wali murid

: Bagaimana tanggapan masyarakat didesa Pongkar terhadap adanya

SMP disini?

: Merasa senanglah anak-anak bisa dilihat, tenang dan pengeluaraan
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untuk biaya sekolah anak agak kurang lah, misalkan tadinya harus ke
ngadirejo, misalkan sehari habis epuluh ribu bisa buat 2 hari, untuk

menambah ketenagan orang tua

: Bagaimana perbedaan minat warga setelah adanaya satap dibanding

sebelum adanya satap?

: Dibanding sebelum adanya satap, sekarang rang tua kan setiap akhir

Tahun diharuskan gurunya mengharusakan anaknya untuk meneruskan
ke satap Anak saya sendiri kemarin pengen di ibu kota Kecamatan tapi
saya sekolahkan disini, masa’ bapak komite malah gak meneruskan

kesana kan ya enggak enak pak.

: Apakah disini ada rapat rutin komite dan sekolah seperti itu pak?

: Rapat komite 3 bulan sekali kemaren sempat 1 bulan sekali untuk

persiapan un, tapi pasti ada rapat anatara sekolah dan komite Sekarang
kan namanya anak sekolah kan..... .. kan tiap tahun kan ada anggaran
untuk anak RPM dan itu bukan hanya dari sekolahan tapi juga dari

kabupaten Pelayanan terhadap anak.

- harapan bapak sendiri kedepaannya dengan adanya satap ini seperti apa

pak?

: Dari komite kalo angan-angan kan pasti dirembugkan sekolah, lokasi

Kan yang jadi masaalah, itu nanti bisa ada sekolahan dari guru dan

komite berharap bisa jadi SMP umum .
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DINAS PENDIDIKAN

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

- Nama Informan : Riauwati, S.Pd

NIP 1966

Hari/Tanggal : Jumat,21 Oktober 2016

Waktu 08.30,wib

Tempat : Ruang Kabid Dikdas

SW 1 Sawirdi (Peneliti)

RW . Informan (Guru)

SW : Bagaimana latar belakang pelaksanaan sekolah satu atap di SD-

SMP Negeri Satu Atap Pongkar?

RW . Salah satu persoalan yang dihadapi oleh dunia di Indonesia pada
umumnya dan tentunya juga Kabupaten Karimun adalah masalah
pemerataan. Hal tersebut dikarenakan akses untuk menuju titik di mana
sekolah menengah pertama (SMP)relatif cukup jauh sehingga hal ini
akan sangat berpengaruin terhadap APK/APM  Sekolah Menengah
Pertama bagi warga masyarakat desa Pongkar menjadi
rendah.Berangkat dari permaslahan tersebut di atas, dalam rangka
meningkatkan pemerataan pendidikan inilah maka SMP Satap menjadi
pilihan untuk didirikan di Desa Pongkar.

SwW - Apa yang menjadi pertimbangan dari Dinas Pendidikan Kabupaten

Karimun menyelenggarakan sekolah satu atap di Desa Canggal?
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:Pertimbangan  dari Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun
menyelenggarakan sekolah satu atap di Desa Pongkar faktor geografis
merupakan pertimbangan utama penyelenggaraan sekolah satu atap
Pongkar dimana Desa Pongkar terletak jauh dari ibu kota Kecamatan dan
jarak yang cukup jauh bagi anak lulusan SD Pongkar untuk melanjutkan
sekolah dan juga faktor demografis.Jumlah penduduk usia pendidikan
dasar di desa Pongkar relatif besar. Hal tersebut dapat dilihat dart jumlah
peserta didik Sekolah Dasar Pongkar yang berjumlah kurang lenih 180
orang. Kedua hal tersebut itulah yang dijadikan sebgai dasar
pertimbangan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun didirikannya

SMP .

: Bagaimana peran dinas dalam pelaksanaaan sekolah satu atap di SD-

SMP Negeri Satu Atap Pongkar?

Peran Dinas Pendidikan daiam pelaksanaan SMP Satu Atap
Pongkat.Seperti halnya terhadap sekolah-sekolah yang lain yang berada
di bawah pembinazn Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun maka Dinas
Pendidikan Kabupaten Karimun memiliki peran antara lain Peran

pembinaan, Peran pengawasan dan Peran pengendalian mutu.

: Apakah tujuan pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri Satu

Atap Pongkar?

: Tujuan pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Satap Ponkar.

a. Meningkatkan ketersediaan layanan pendidikan pagi anak usia

sekolah (Sekolah Menengah Pe:tama)
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b. Meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan (Sekolah
Menengah Pertama).
¢. Meningkatkan layanan pendidikan (Sekolah menengah Pertama)

bagi

masyarakat Karimun pada umumnya sehingga seluruh warga
masyarakat Karimun khususnya masyarakat Desa Pongkar dapat
mengenyam pendidikan Dasar,sehingga program wajib belajar 9
tahun yang dicanangkan oleh Pemerintah dapat tercapai.
: Apakah Sasaran dari pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri
Saru Atap Pongkar?
: Sasaran dari pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Satap Pongkar.
a. Suksenya program wajib belajar 9 tahun di Desa Pongkar khususnya
danKarimun pada umumnya.
b. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat desa Pongkar
: Jenis pengelolaan sekolah satu atap apa yang dipilih oleh pemerintah

daerah setempat dalam pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri

Satu Atap Pongkar?

. Jenis pengelolaan sekolah sau atap yang dipilih oleh Pemerintah
Daerah Karimun dalam pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Sata

Pongkar adalah dengan pola satu kepala sekolah dan satu

peneyelenggara.

: Apa alasan yang melatarbelakangi pemerintah daerah memilih jenis

pengelolaan tersebut?
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. Alasan yang melatar belakangi Pemerintah Daerah memilih jenis
pengelolaan terebut adalah seperti disebut di atas adalah bahwa didirikan
SMP Satap itu memang karena kebutuhan akan pendidikan SMP bagi

lulusan SD desa Pongkar.

: Adakah permasalahan yang muncul terkait pelaksanaan sekolah satu
atap di SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar? Seperti apa?

: Permasalahan yang muncul terkait pelaksanaan sekolah satu atap di
SD-SMP Satap Pongkar. Secara umum terkait dengan pelaksanaan SD-
SMP  Satap boleh dikatakan tidak ada, kalaupun ada itu merupakan
persoalan  yang secara umum terjadi di sekolah— sekolah daerah
pinggiran yaitu terkait dengan motivasi, semangat dan perhatian orang
tua yang relatif tidak tinggi.

: Bagaimana pihak dinas dalam mengatasi permasalahan yang muncul
tersebut?

: Pihak Dinas dalam mengatasi permasalahan yang muncul.Apabila
muncul permasalahan Dinas Pendidikan secara cermat akan terlebih
dahulu melakukan penggalian informasi seputar permasalahan tesebut,
kemudian langkah berikutnya akan mengatasi pta‘;'fnasalahan dengan

diawali penentuan strategi akan ditempuh.

Selama ini dalam pelaksanaannya apakah ditemukan adanya
penyimpangan dalam pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Neger
Satu Atap Pongkar? Bagaimana pihak dinas dalam mengatasi hal

tersebut?
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RW  :Penyimpangan yang muncul dalam pelaksanaan sekolah satu atap di SD-
SMP Satap Pongkar.Di dalam pelaksanaan sekolah satu atap (SD-SMP

Satap) telah pada pedoman dan aturan yang ada sehingga tidak dijumpai

adanya penyimpangan.

SwW : Bagaimana Evaluasi yang dilakukan Dinas dalam pelaksanaan sekolah

satu atap di SD-SMP Satap Pongkar.

RW  :ituada dua mbak yang pertama evaluasi Evaluasi terthadap kinerja

sekolah dan yang kedua Evaluasi kinerja Kepala sekolah.
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| TATA USAHAj

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Srt Kurniawati,SE

NIP : 1967111421001 2 002

Hari/Tanggal : Senin, 24 Oktober 2016

Waktu 10.30,wib

Tempat : Ruang TU

SW  : Sawirdi (Peneliti)

. SK  : Informan (Ka.TU)

Sw : Sudah berapa lama Ibu menjadi tenaga pendidik di sekolah ini?

SK : Hampir bareng sama temen-temen sejak awal berdirinya berarti sekitar
sembilan tahun

SW : Apakah ibu mengetahui atar belakang penyelenggaraan satap di Desa
Pongkar ini?

SK  : Ya itu mungkin karena disini itu kan apa namnya, kalau emang anaknya
[tu sebenernya gak bodeh-bodoh banget ya sebenarnya mereka jug
punya potensi tapi cuman emang terlalu jauh mungkin kalo sekolah ke
Kecamatan itu kan disini gak ada angkot naik kesini jadi ya itu untuk
apa mungkin untuk mempermudah yang masyarakat sini biar lebih
mudah melanjutkan pendidikan.

Sw : Apakah ibu mengetahui sasaran dari sekolah satu atap?

SK  : kalo sasaranya itu kan ya masyarakat sekitar sini, masyarakat Pongkar
Pada umumnya

SW  :Ibu kan aslinya berasal dari sini kan bu. kalau untuk keadaan masyarakat

di Desa Pongkar ini seperti apa ibu apakah sudah mendukung?
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: Sangat mendukung sekali bagaimana tidak yang dulunya anak desa kalau

mau melanjutkan harus ke ibu kota kecamatan akan tetapi stelah adanya
sekolah satap desa Pongkar ini anak lulusan SD sini bisa sekolah di sini

: kalau dari segi sosial budaya dan agama seperti apa ibu kalau disini?

: Kalau agama sih kalau seratu persen Islam ,agamanya sangat kental
sekali.

: Bagaimana tanggapan masyarakat di Desa Pongkar terhadap adanya

sekolah satu atap?

: Tanggapan masyarakat cukup baik mungkin pertama kali memang agak

kurang respon masyrakatnya tapi seiring waktu berjalan semusepertinya
bertambah baik kebanyakan ya senang kalau yang puny anak usia
sekolah kan mempermudah lebih dekat kesini daripada harus ke ibu
kota kecamatan

: untuk model pengelolaan di sini seperti apa ibu? Kan ada model

pengelolaan satu

: Kalo disini itu kan membawahi satu cuman kalau yang administrasinya

kan kalau SD sama SMP kan tetep beda sendiri-sendiri , berarti itu
model satu pengelola.
: apakah ibu sendiri pernah mendapatkan suatu pelatihan untuk

pengembangan diri?

: Ya biasanya kalau untuk TU sendiri untuk itu satu bulan sekali itu pasti

Ada musyawarah tenaga administrasi biasanya ada kan yang
menyelenggarakan kan dari dinas kabupaten

: Apakah Untuk tenaga pendidik di sint sudah tercukupi?

: Belum cukup pak sebenarnya masih kurang masih ada yang tiap pelajaran

masih ada yang belum ada gurunya TIK, terus BK tata boga juga belum
ada jadi masih merangkap gitu.

: untuk keadaan sarana dan prasarana disini seperti apa ibu?

: Sarana prasaran itu sebenarnya juga masih banyak yang kurang ya belum

masih kalau dibandingkan sekolah lain kan masih jauh kalau sekolah
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sini masih banyak yang kurang kalau ruang kelas masi kurangkalo

perpustakaan belum ada gedungnya .

: Apa saja yang menjadi penghambat dan pendorong dalam pelaksanaan

program sekolah satu atap?

: Kalau hambatanya banyak banget, ya terutama dalam itu apa menjaring

murid juga masih agak susah sedang pendorongnya komite,kepala desa
serta wali murid disini ikut memberikan pengertian pada acara di desa

sini.

: apakah yang bersekolah disini semuanya berasal dari Desa Pongkar?

: Kalau rata-rata yang daftar itu dari desa Pongkar dan ada beberapa orang

pindahan dari luar lantaran mengikuti orang tua atau keluarga lainnya.

: Proses perekrutan siswanya dulu seperti apa ibu?

: Pertama itu yang dari sini itu hanya beberapa terus itu guru-guru harus

jemput bola kerumah-urmabh itu pun juga masih ada yang tidak berminat,
kalau perangkat desa itu sebenamya udah sejak mulai ada sejak ada
sekolah i udah mulai bantu itu apa namanya ya mengajak sekolah ya
namanya masyarakat kan macam-macam jadi ada yang mau ada yang

enggak, tapi sekarang udah mulai agak sadar.

: Siapa saja ibu yang terlibat?

: Kalau dulu itu kan yang tekibat iru guru SD sama komite sama perangkat

desa itu kan komite kebanyakan perangkat desa yang dari apa naamanya
dari warga masyarakat satu sama yang wakil orang tua hanya satu yang

lainya dari perangkat desa semua.

: Kalau untuk kualifikasi guru rata-rata gimana ibu?

: Rata-rata S1 semua

: Berapa jumlah siswa yang ada disini?

: Jumlah siswa semuanya dari kelas 7 sampai dengan sembilan 125 siswa
: seperti apa kurikulum yang digunakan untuk proses pembelajaran disini?
: Kurikulum itu msih ikut yang KTSP

: Apa yang menjadi prioritas dalam pengembangan sekolah satu atap?
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: Ya kalau yang sekarang kan yang terutama yang penting kan anak mau
sekolah dulu besok apa namanya syukur-syukur besok pas ujian nilainya
bisa bagus bisa melanjutkan.

: Bagaimana proses komunikasi disini bu?

: Ya baik udah luamayan ya kita anggap sodara aja biar kerjanya juga
enak.

. Apakah ibu terlibat dalam pengambilan keputusan terhadap kebijaka
Yang diterapkan dalam sekolah ini?

: Biasanya Kalo itu kita adakan rapat dulu kalau untuk mengambil
keputusan biasanya kita sharing-saharing dulu baiknya gimanasemuanya
terlibat.

: Untuk media pembelajaran apakah disini sudah tersedia?

: Kalau buku teks itu sebenernya belum lenghap perlahan kita penuhi dari
dana BOS

: Apakah sering ada evaluasi seperti itu dari dinas ibu?

: Kadang-kadang sih , biasanya kalau evaluasi dari dinas itu jarang biasanya

dari pengawas dulu itu kadang satu semester satu kali  banyak dua kali

satu semaster.
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[ siswasmp |

Transkrip Wawancara
Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Ardiansyah
Hari/Tanggal : Senin, 24 Oktober 2016
Waktu : 11.30,wib

Tempat : Ruang Majelis Guru

SW : Sawirdi (Peneliti)
AR  : Informan

SW  : Apakah kamu suka bersekolah di SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

AR : Suka karena sekolah tidak jauh dari rumah , udaranya sejuk orangnya
ramah-ramah dan gurunya juga baik-baik,

SW  : Kenapa kamu memilih bersekolah di SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?
Siapa yang merekomendasikan sekclah di sini?

AR : Sekolahnya dekat rumah tidak perlua biaya angkot.

SwW : Apakah kamu tahu tujuan dari adanya SMP satu atap di Desa Pongkar
ini?

AR : Mungkin utuk anak desa Pongkar.

SW : Kamu tau gak satap itu apa?

AR : Satap itu kan gabungan dari SD dan SMP

SW  :kalau kepala sekolah disini ada berapa dek?

AR : Kepsek disini ada satu ibu Siti Hazarina itu kepsek dari SD dan SMP

SW : Dari SD mana kamu berasal?

AR : Saya berasal dari SD negeri 6 Pongkar sini.

SW  : Jarak rumah ke sekolah berapa?

AR :Kalo jarak dari rumah sampai sini kira-kira 1 km ke sekolah naik

sepeda.
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: Kalau untuk guru-gurunya bagaimana?Apakah guru-guru disini

menyenangkan?

: Iya menyenangkan karena gurunya ramah-ramah, baik, teruatama ibu

kepala sekolah

: Apakah proses belajar mengajar disini menyenangkan? Kenapa?

: Senang gurunya baik,teman juga baik-

: Dulu kamu dari SD langsung melanjutkan ke SMP apa gimana?

: Ya langsung masuk

: Apakah teman-teman disini menyenangkan? Kenapa?

: Temenya baik, senang berteman suka......... ya anakanya baik-baik.

: Apakah sarana-prasarana disini sudah memadai dalam proses belajar

mengajar?

: Kalo sarana prasarana belum lengkap masih kurang kvrang
: Cita-citanya kalo udah lulus mau melanjutkan dimana?

: Kalo udah lulus mau melanjutkan ke SMK

: Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Pongkar?

. Ada waktu kelas satu dan kelas dua, kelas tiga udah enggak,

ekstrakurikuler disini dulu pramuka, sepak bola, sepak takraw, voli, seni

musik.

: Itu yang mengajar siapa?
: Itu yang mengajar dari guru sini
: apakah disini gurunya udah mencukupi untuk pelajaran?

: Kurang gurunya kurang seharusnya guru guru kalo guru itu kan tiap

mata pelajaran ada sendiri tapi kalo disini gurunya digabung.

: Bagaimana tanggapan warga dengan adanya satap?

: Warga disini sangat senang dengan adanya satap.
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[ SISWA smP )

Transkrip Wawancara
Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Desi Nafisah
Hari/Tanggal : Selasa,25 Oktober 2016
Waktu : 08.30,wib

Tempat : Ruang Majelis Guru

SW  : Sawirdi (Peneliti)

DN . Informan

SW  : Apakah kamu suka bersekolah di SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

DN : Suka karena lebih dekat kalau sekolah biaya ringan ke sekolah disini.

Sw : Kenapa kamu memilih bersekolah di SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

DN : Karena ya itu pak memang sekolahannya dekat. Dulu yang menyarankan
sekolah disini dari guru SD dan orang tua. Guru SD disini mendatangi
orang tua saya untuk saya bersekolah disini.

SW - Itu kamu langsung mau apa gimana?

DN : Dulunya gak mau tapi setelah orang tua membujuk ya jadi mau

SW : Apakah kamu tahu tujuan dari adanya SMP satu atap di Desa Pongkar
ini? |

DN : Untuk wajib belajar sembilan tahun pak

SW : Dari SD mana kamu berasal?

DN : Saya berasal dari SD sini SD negeri Pongkar ini

SW : Apakéh guru-guru disini menyenangkan? Kenapa?

DN : Gurunya baik pak, kalau ngasih pengarahan itu dengan baik sabar

gurunya
SW : Apakah proses belajar mengajar disini menyenangkan? Kenapa?
DN : Menyenangkan karena penyampaiannya enak, ramah dan mendidik

Siswa SMP
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: Apakah teman-teman disini menyenangkan? Kenapa?
: Baik sering bercanda dan tertawa bareng-bareng

: Apakah sarana-prasarana disini sudah memadai dalam proses belajar

mengajar?

: Belum memadai karena labor belum perpus juga belum ada
: Besok kalo udah lulus mau melanjutkan kemana?

: Kalo udah lulus mau Melanjutkan ke SMA
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[ SISWA SD j

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Henisari Putri
Hari/Tanggal . Selasa ,25 Oktober 2016
Waktu : 09.30,wib

Tempat : Ruang Majelis Guru

SW
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SW
HP

SW
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: Sawirdi (Peneliti)

. Informan

: Apakah kamu suka bersekolah di SD Pongkar? Kenapa?
: Suka karena Ibu gurunya baik dan menyenangkan dan sekolahnya tidak

jauh

: Kenapa kamu memilih bersekolah di SD Pongkar?

: Karena di SD Pongkar tidak jauh tinggal jalan

: Bagaimana preses belajar mengajar di SD Pongkar?

: Menyenagkan karena tidak ada yang membosankan

: Apakah guru-guru di sini menyenangkan?

: Iya karena ibu gurunya baik dan menyenagkan

: Besok setelah lulus dari SD Pongkar mau melanjutkan SMP dimana?

: saya mau meneruskan di SMP Pongkar karena dekat dan sedikit murah
: Apakah teman-teman di sini menyenangkan?

: Iya ada yang menyenangkan ada juga yang menyedihkan
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SISWA SD

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

" Nama Informan : Nurul Aini
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Oktober 2016
Waktu 10.30,wib
Tempat : Ruang Majelis Guru
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: Sawirdi (Peneliti)

: Informan

: Apakah kamu suka bersekoiah di SD Pongkar? Kenapa?

: suka karena guru-gurunya baik

: Kenapa kamu memilih bersekolah di SD Pongkar?

: kalau berangkat sekolah dekat tinggal jalan kaki

: Bagaimana proses belajar mengajar di SD Pongkar?

: menyenangkan karena guru-gurunya ramah-ramah

: Apakah guru-guru di sini menyenangkan?

: iya gurunya baik dan lucu

: Besok setelah lulus dari SD Pongkar mau melanjutkan SMP dimana?

: saya mau melanjutkan di SMP Satu Atap Pongkar karena dekat dengan

rumabh.

: Apakah teman-teman di sini menyenangkan?

: iya temang-teman suka bercanda dan baik
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[ siswa sD |

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan . Intan Juanita
Hari/Tanggal : Rabu, 26 Oktober 2016
Waktu : 08.30,wib

Tempat : Ruang Majelis Guru

SW
[

SW
1
SW
18]
SwW
I
SwW
IR}
SwW
IR}

SW
J

: Sawirdi (Peneliti)

: Informan

: Apakah kamu suka bersekolah di SD Pongkar? Kenapa?

: Suka karena sekolahnya dekat

: Kenapa kamu memilih bersekolah di SD Pongkar?

: karena enggak pake mobil dan enggak ngabisin uang

: Bagaimana proses belajar mengajar di SD Pongkar?

: saya suka belajar disini karena gurunya baik

: Apakah guru-guru di sini menyenangkan?

: iya karena suka bercanda

: Besok setelah lulus dari SD Pongkar mau melanjutkan SMP dimana?

: di sini di SMP Canggal karena dekat dengan rumah aku dan enggak

mabhal

: Apakah teman-teman di sini menyenangkan?

: iya karena teman-teman disini baik sekali
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[ SISWASD |

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Berlin Ramdan Pratama
Hari/Tanggal : Rabu,26 Oktober 2016
Waktu : 09.30,wib

Tempat : Ruang Majelis Guru

SW
BRP

SW
BRP
- SW
BRP
SW
BRP
SW
BRP
SW
BRP
SW
BRP

: Sawirdi (Peneliti)

: Informan

: Apakah kamu suka bersekolah di SD Pongkar? Kenapa?

: suka karena sekolahnya aman dan gratis

: Kenapa kamu memilih bersekolah di SD Pongkar?

: karena lebih dekat tidak usah naik sepeda motor

: Bagaimana proses belajar mengajar di SD Pongkar?

: lebih menyenangkan dari pada SD vang lain dan tidak susah
: Apakah guru-guru di sini menyenangkan?

: menyenangkan sekali

: Besok setelah lulus dari SD Pongkar mau melanjutkan SMP dimana?
: SMP N 4 Pongkar Satu Atap

: Apakah teman-teman di sini menyenangkan?

: menyenangkan
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[ siswa SD |

Transkrip Wawancara

Iinplementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan . Aria Destiyafin
Hari/Tanggal : Rabu,26 Oktober 2016
Waktu 10.30,wib

Tempat : Ruang Majelis Guru

SW
AD

SwW
AD
SW
AD
SwW
AD
SW
AD
SwW
AD
SW
AD

: Sawirdi (Peneliti)

: Informan

: Apakah kamu suka bersekolah di SD Pongkar? Kenapa?
: Suka, karena banyak teman dan tidak jauh dari rumah

: Kenapa kamu memilih bersekolah di SD Pongkar?

: dekat dengan rumah

: Bagaimana proses belajar mengajar di SD Pongkar?

: kadang senang kadang bosan

: Apakah guru-guru di sini menyenangkan?

: Iya

: Besok setelah lulus dari SD Pongkar mau melanjutkan SMP dimana?
: SMP N 4 Satu Atap Pongkar

: Apakah teman-teman di sini menyenangkan?

: ada yang menyenangkan dan ada yang tidak
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[ Stwa smp |

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Oktariana

Hari/Tanggal : Rabu,26 Oktober 2016

Waktu 11.30,wib

Tempat : Ruang Majelis Guru

SW . Sawirdi (Peneliti)

OK : Informan

SW  : Apakah kamu suka bersekolah di SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

OK : Suka Karena banyak teman

SwW : Kenapa kamu memilih bersekolah di SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

OK : karena dekat dengan rumah

SW : Apakah kamu tujuan dari adanya SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

OK : Supaya anak-anak yang tidak bersekolah menjadi bersekolah

SW : Dari SD mana kamu berasal ?

OK : dari SD Negeri 5 Pongkar

SwW : Apakah guru-guru di sini menyenangkan?

OK - iya karena guru-guru disini baik dan sabar

SW  : Bagaimana proses belajar mengajar di SMP Negeri Satu Atap di
Pongkar? Kenapa?

OK : menyenangkan karena gurunya disini senang bercanda

SW  : Apakah teman-teman di sini menyenangkan?

OK : menyenangkan karena suka jail

" SW  : Apakah sarana prasarana disini sudah memadai untuk proses belajar

mengajar?

OK : belum memadai karena sekolahnya belum punya labor dan Perpustakaan
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( stwa smp |

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Srirahayu Dewi

Hari/Tanggal : Kamis,27 Oktober 2016

Waktu 08.30,wib

Tempat : Ruang Majelis Guru

SW  : Sawirdi (Peneliti)

SD  : Informan

Sw : Apakah kamu suka bersekolah di SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

SD : suka karena banyak teman

SW  :Kenapa kamu memilih bersekolah di SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

SD  :Suka karena dekat dengan rumah

SwW : Apakah kamu tujuan dari adanya SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

SD : Supaya anak-anak tidak jauh untuk bersekolah

Sw : Dari SD mana kamu berasal ?

SD : Dari SD Negeri 006 Pongkar sini

SW  : Apakah guru-guru di sini menyenangkan?

SD : ya, karena guru-gurnya disin baik dan menyenangkan

SW  : Bagaimana proses belajar mengajar di SMP Negeri Satu Atap Pongkar?
Kenapa?

SD : menyenangkan karena guru disini sering bercanda

SwW : Apakah teman-teman di sini menyenangkan?

SD : menyenangkan sekali

SW . Apakah sarana prasarana disini sudah memadai untuk proses belajar
mengajar?

SD : belum memadai, belum ada surau tempat shalat



43018.pdf

178

L SIWA SMPW

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Deru Irwansyah

Hari/Tanggal : Kamis 26 Oktober 2016

Waktu : 09.30,wib

Tempat : Ruang Majelis Guru

SW : Sawirdi (Peneliti)

DI : Informan

SW  : Apakah kamu suka bersekolah di SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

DI : suka karena banyak teman

SW : Kenapa kamu memilih bersekolah di SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

DI : karena lebih dekat dengan sekolah

SW  : Apakah kamu tujuan dari adanya SMP Negeri Satu Atap di Pongkar?

DI : untuk mencerdaskan anak di desa tersebut

SW  : Dari SD mana kamu berasal ?

DI : Ml Ketengsari 02 Gembyang

SW  : Apakah guru-guru di sini menyenangkan?

DI : ya.. karena gurunya ramah dan baik

SW  :Bagaimana proses belajar mengajar di SMP Negeri Satu Atap di
Pongkar? Kenapa?

DI : ya karena mengajarnya dengan praktek

SW  : Apakah teman-teman di sini menyenangkan?

DI : menyenangkan karena lebih banyak teman

SW  : Apakah sarana prasarana disini sudah memadai untuk proses belajar
mengajar?

DI : belum memadai karena sekolahnya masih baru
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MASYARAKAT

Transkrip Wawancara

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Ponkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Nama Informan : Sujono

Hari/Tanggal : Kamis 26 Oktober 2016
Waktu : 09.30,wib

Tempat : Rumah Sujono

SW : Sawirdi (Peneliti)

SJ : Informan

SW : Apa bapak mengetahui latar belakang diselenggarakannya sekolah
satu atap di Desa Pongkar ini?

SJ : Ya itu mungkin terlalu jauh mungkin kalo sekolah ke Kecamatan itu
kan disini gak ada angkot mnaik kesini jadi ya itu untuk apa mungkin
untuk mempermudah yang masyarakat sini biar lebih  mudah
melanjutkan pendidikan.

SW  :Bagaimana sejarah pembentukan sekolah di SD-SMP Negeri 4 Satu
Atap di Pongkar ?

SJ :Dulu sebelum adanya SD-SMP Negeri 4 satu atap Desa Pongkar ini tidak
banyak tamatan SD disini yang melanjutkan ke SMP  disebabkan
jauhnya SMP di Kecamatan oleh sebab itu masyarakat bersama
pemerintah kabupaten berinisiatif untuk mendirikan SD-SMP satu atap
ini

SW  :Bagaimana peran Masyarakat di lingkungan sekolah pasca pelaksanaan
kebijakan sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar ?

SJ :Masyarakat disini sangat terbantu dengan adanya SD-SMP satu atap ini

terbukti anak putus sekolah di Desa ini semakin berkurang



SW
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SwW
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SwW

SJ
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: Kendala apa saja yang dihadapi?

: Kendala yang besar hampir tidak ada,mungkin hanya masaalah tenaga

pengajar dan sarana yang belum terpenuhi

:Bagaimana upaya yang dilakukan Masyrakat di lingkungan sekolah untuk

pengembangan sekolah ?

:Masyarakat disini cukup antusias dan membantu apa yang diperlukan untuk

kepentingan sekolah

:Apakah fasilitas yang tersedia mencukupi dalam pelaksanaan kebijakan
sekolah satu atap di SD-SMP Negeri 4 Satu Atap di Pongkar ?

:Fasilitas memang belum semuanya terpenuhi namun dari tahun ketahun

berangsur sudah mulai terpenuhi walaupun belum semuanya
:Bagaimana komunikasi antara Masyarakat dan sekolah dalam
pengembangan sekolah?

:Komunikasi lancar setiap kali penerimaan raport anak-anak, sekolah
mengundang wali murid untuk bagaimana masyarakat dan wali murid ikut

berpartisipasi dalam pengembangan sekolah

:Apakah bapak terlibat dalam pengambilan keputusan terhadap kebijakan

yang diterapkan dalam sekolah ini ?

:0..ya kami sering dilibatkan tentang kebijakan yang menyangkut sekolah
: Apakah anak bapak juga bersekolah di SD-SMP Negeri 4 satu atap ?

: Ya.. Cuma tahun nini anak saya sudah kelas IX

: Sudah berapa lama Bapak tinggal di Desa Pongkar ini?

: Saya lahir disini
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Hasil Observasi

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atai) di Desa Pongkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Hari, Tanggal : Senin- Sabtu 03-08 Oktober 2016
Waktu : 09.00 - 13.00 WIB
Tempat : SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar

1. Mengamati lokasi dan keadaan di
sekitar SD-SMP Negeri Satu Atap di
Pongkar

a. Alamat sekolah

b. Kondisi geografis sekolah

c. Lingkungan di sekitar sekolah

d. Kondisi bangunan sekolah

e. Masyarakat di sekitar sekolah

SD-SMP Ngeri Satu Atap Pongkar terletak |
di Desa Pongkar Kecamatan Tebing
Kabupaten Karimun, Desa ini

merupakan desa salah satu desa yang baru
terbentuk yang merupakan hasil pemekaran
kelurahan tebing yang berdasarkan Perda
Karimun nomorl6 tahun 2001 tentang
pembentukan dan struktur organisasi tata
kerja

Lokasi SD dan SMP dalam satu lokasi
dengan satu kepala sekolah.

Untuk SD terdapat 5 bangunan ruang kelas ,
1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1
perpustakaan. Sedangkan untuk SMP
Terdapat 5 rauangan bangunan,! ruang
Guru,1 ruang UKS,1 Kantin sekolah.
Sedangkan untuk perpustakaan belum ada
perpustakaan. Untuk sementara jumlah lokal
ruang yang tersedia sudah sesuai dengan
rombongan belajar. Secara keseluruhan
bangunan yang ada di SD-SMP Satu Atap

Pongkar dalam keadaan baik.
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2. Mengamati kegiatan belajar

mengajar yang ada di SD-SMP Negeri

Satu Atap di Pongkar

a. Suasana belajar di kelas

b. Pengelolaan pembelajaran
pasca implementasi sekolah
satu atap

c. Kegiatan yang dilakukan
siswa

d. Teknik mengajar guru

e. Kegiatan bersama terkait SD
& SMP

Kegiafan belajar mengajar sama seperti
sekolah-sekolah reguler lain. Suasana
belajar cukup kondusif sis‘;va sangat antusias
mengkuti pelajaran hal ini dikarenakan
teknik mengajar guru yang cukup menarik
sebangai contoh misalnya pelajaran IPA
guru menggunakan teknik pelajaran dengan
langung paraktek di lapangan. Karena
memang lingkungan sekitar sekolah masih
berbentuk  lahan  pertanian. Kegiatan
bersama anatara SD dan SMP bisa dilihat
pada saat upacara bendera setiap hari senin,
upacara dilakukan bersama-sama dalam satu
tempat dan dipimpin satu komandan upacara

yang sama

3. Mengamati sarana prasarana
penunjang pembeiajaran

a. Mengamati ruangan kelas

b. Mengamati fasilitas
perdukung pembelajaran

c. Mengamati ketersediaan
ruang kepala sekolah dan
riang guru

d. Mengamati perpustakaan
sekolah

e. Mengamati fasilitas yang ada

di sekolah

Keadaaan sarana dan prasarana untuk
sementara masih mencukupi untuk KBM.
Adapun untuk SD terdiri dari 8 ruang kelas,
1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1
gudang, 1 rumah dinas kepala sekolah yang
ditempati penjaga sekolah, ruang
perpustakaan dan 1 ruang untuk sekretariat
yjian sedangkan, untuk SMP terdiri dari 4
ruang kelas,] ruang pefpustakaan dan 1
ruang guru. Untuk ruang laboratorium baik
untuk SD maupun SMP belum tersedia.
Ruang kelas yang ada sudah sesuai dengan
jumlah rombongan belajar. Untuk SMP
Puang kepala sekolah menjadi satu ruang
dengan ruang guru antara ruang kepala

sekolah dan ruang guru hanya di beri sekat
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pembatas dari triplek. Untuk sementara
runag guru masih memakai ruang yang
disediakan untuk ruang kelas. Untuk ruang
laboratorium  belum  tersedia, ruang
perpustakaan sudah ada tetapi belum
dimanfaatkan karena belum tersediannya rak

dan buku. untuk sementara ruang

perpustakaan masih dimanfaatkan untuk
ruang kelas IX karena bangunan untuk kelas

IX masih dalam proses pembangunan.

4. Mengamati proses interaksi Interaksi warga sekolah terlihat sangat baik,
warga sekolah guru dan kepala sekolah dapat membaur
a. Interaksi kepala sekolah menjadi satu dan tidak terlalu ada batas
dengan guru dan karyawan antar kepala sekolah dan guru, kepala
b. Interaksi kepala sekolah sekolah dengan siswa juga sangat baik hal
dengan siswa ini terlihat ketika sholat jum’at kepala
c. Interaksi guru dengan siswa sekolah sering bercengkrama dengan siswa

begitu halnya interaksi antara guru dan

siswa sudah seperti teman sendiri.

. Mengamati partisipasi Masyarakat sekitar sudah sangat mendukung
masyarakat dengan sekolah dengan adanya SMP di Canggal, sebagai

a. Keterlibatan tokoh contoh dukungan berupa kerja bakti warga
masyarakat. dalam proses pembangunan sekolah.

b. Dukungan masyarakat Masyarakat yang diwakili oleh komite
terhadap sekolah sekolah selalu dilibatkan dan mintai

c. Partisipasi masyarakat pertimbangan dalam setiap kebijakan yang
terhadap sekolah diambil sekolah, karena memang hubungan
d. Hubungan sekolah dengan yang terjalin antara masyarakat dan sekolah

masyarakat sudah sangat baik.




Studi Dokumentasi

Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Pongkar

Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun

Hari, Tanggal : Sabtu 15 Oktober dan Senin 17 Oktober 2016
Waktu : 09.00 — 13.00 WIB
Tempat : SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar
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No

Aspek yang diteliti

ada

tidak

1

Arsip Tertulis
a. Sejarah Berdirinya SD-SMP Negeri Satu Atap di Pongkar

b. Buku Profil SD-SMP Negeri Satu Atap di Pongkar

¢. Latar belakang kebijakan sekolah satu atap dan Surat Keputusan

sekolah satu atap

d. Visi dan Misi SD-SMP Negeri Satu Atap di Porigkar

e. Arsip data siswa SD-SMP Negeri Satu Atap di Canggal

f. Data Pendidik di SD dan SMP di SD-SMP Negeri Satu Atap di

Pongkar

Foto

a. Gedung sekolah di SD-SMP Negeri Satu Atap di Pongkar

b. Kegiatan proses pembelajaran di SD-SMP Negeri Satu Atap di

Pongkar

¢. Interaksi lainya
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Analisis Data Hasil Wawancara
Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Pongkar Kecamatan Tebing
Kabupaten Karimun
1. Deskripsi data tentang Latar Belakang penyelenggaraan sekolah satu atap di Pongkar dapat

dilihat pada tabel berikut:

NO | Sumber Depkripsi Data

Latar Belakang Penyelenggaraan

1 MK “Dulu kan ceritanya di sini SDN 6 Pongkar itu output lulusannya
secara nilai sebenarnya baik Cuma yang meneruskan ke SMP bisa
dihitung dengan jari. Jadi dari misalnya dari 20 siswa itu yang
meneruskan Cuma 4 orang, beberapa orang dan yang lainya tidak
meneruskan padahal sebenernya pinter-pinter nilainya bagus-bagus
bahkan masuk ke rangking di satu kecamatan, maka oleh dinas
Pendidkan Kabupaten Karimun didirikanlah Sekolah satap ini,kan
memang dimaksudkan untuk menampung siswa dari sekitar
Pongkar terutama dari SDN 6 Pongkarnya itu biar bisa melanjutkan
ke SMP paling tidak wajib belajar sembilan tahunya tercapai itu
sejarahnya ada sekolah satu atap di sini”.

2 SH “Yang pasti yang pertama karena memang banyak yang tidak
melanjutkan ke jenjang SMP, seperti kalau misalnya dulu itu siswa
SD nya 15 siswa paling yang ke SMP itu paling Cuina lima sampai
sepuluh anak, terus juga SDM nya sih di sini orang tua kesadaran
pendidikannya memang kurang, sebenarnya orang di sini kalau
dipaksakan va mampu-mampu saja, buktinya mereka bisa beli
motor, beli rumah juga udah banyak,ya walaupun ada emang
beberapa yang tidak mampu tapi memang kesadaranya orang-orang
dari Pongkar sendiri, soalnya ya mindsetnya kan masih tidak
sekolah pun buktinya ya tetep jadi orang. ya gitu, kayaknya sekolah
itu di pandang sebagai hal yang tidak terlalu penting gitu, itu
mindsetnya Cuma ya karena tidak sekolah itu bedanya tata
kramanya anak-anak pun dari SD ke SMP itu masih kurang banget
jadi kalau saya sih di SMP satu atap itu bisa memperbaiki
masyarakat Pongkar”.

3 JS “Ya itu mungkin karena di sini itu kan apa namanya, kalau emang
anaknya itu sebenernya tidak bodoh-bodoh banget ya sebenarnya
mereka juga punya potensi tapi Cuma memang terlalu jauh
mungkin kalau sekolah ke bawah (red_Ibukota Kecamatan) jadi ya
itu untuk apa mungkin untuk mempermudah yang masyarakat sini
biar lebih mudah melanjutkan pendidikan”.
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4 JN “Pengajuan kalau tidak salah tahun 2006 terus turun di
rekomendasikan itu tahun ‘2007 kalau tidak salah pada bulan
Agustus mulai ada proses sosialisasi dari jakarta untuk workshop
program dan sebagainya untuk memberi istilahnya panitia
pembangunan satapnya itu, workshopnya yang ikut Pak Iskandar
Lubis yang dulu sebagai ketua Komite SD. Untuk panitia dibentuk
oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun itu yang membentuk
kepala dinas dan saya sebagai pendampingnya istilahnya
mendampingi sebagai bendahara terus dua orang didampingi dari
kasi saranaprasarana Dinas Pendidikan Kabupaten Karimun™.

2. Deskripsi data mengenai implementasi kebijakan sekolah satu atap di Pongkar dilihat dari

pemahaman terhadap tujuan penyelenggaraan sekolah dapat disajikan dalam Tabel berikut:

NO | Sumber Deskripsi data
Tujuan
1 MK | “Sebenarnya tujuan utamanya untuk menuntaskan wajib belajar

sembilan tahun jadi didirikan sekolah satu atap. Keinginan
pemerintah kan yang tidak melanjutkan ke SMP bisa melanjutkan
ke SMP dengan lebih mudah tidak perlu jauh-jauh tidak perlu kalau
di sini harus turun jauh kesana kan lebih mudah di sini dan
biayanya juga tidak seperti sekolah-sekolah reguler lainya juga to
kalau disini malah hampir gratis, kan pas awal itu kan ada rapat
dengan komite dan wali murid

ditawarkan, kan seragamnya mau gimana dan orang tua
menghendaki seragam dari sckolah ya biaya seragam itu saja,
itupun bisa dicicil mbak sampai sekarang,misalnya pun sampai
akhir cicilanya tidak tuntas itu nanti dari dibantu dari dari dana
BOS”.

2 PMR | “Tujuannya untuk wajar sembilan tahun makanya dari dulu hampir
ditekankan masalah nilai prestasi dan lain-lain itu penting tapi
paling penting itu anak-anak mau belajar, mau sampai lulus paling
tidak sudah sembilan tahun, kalau yang lain kan sudah dua belas to,
tapikalau disini sembilan aja sudah susah to.”

3 AF “Tujuan pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMPN 4 Satap
Pongkar.1) meningkatkan ketersediaan layanan pendidikan pagi
anak usia sekolah (Sekolah Menengah Pertama) 2) meningkatkan
keterjangkauan layanan pendidikan (Sekolah Menengah Pertama)
3) meningkatkan layanan pendidikan (Sekolah menengah Pertama)
bagi masyarakat Karimun pada umumnya sehingga seluruh warga
masyarakat Pongkar khususnya masyarakat Desa Pongkar dapat
mengenyam pendidikan Dasar, sehingga program wajib belajar 9
tahun yang dicanangkan oleh pemerintah dapat tercapai”.
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3. Deskripsi data mengenai implementasi kebijakan sekolah satu atap di Pongkar dilihat

dari sarana dan prasarana dapat disajikan dalam Tabel berikut:

NO

Sumber

Deskrepsi data

Sarana dan Prasarana

SH

“Ruang kelas untuk yang SMP ada 5 kelas, SD ada 5 ruang kelas,
untuk yang SMP belum ada perpustakaan , ada dua ruangkelas yang
belum ada plafonnya belum dipasang untuk yang kantor masih
bergabung SD dan SMP yaitu pakai rumah Dinas kepala Sekolah”.

MK

Tapi yang saya ketahui untuk SMP masih kurang,tidak adanya labor
perpustakaan lapangan olahraga mesjid tempat ibadah termasuk tidak
adanya ruang kepala sekolah yang sampai saat ini masih bergabung
dengan SD menggunakan rumah Kepla Sekolah

4 .Deskripsi data mengenai implementasi kebijakan sekolah satu atap di Pongkar dilihat

dari pendidik dan tenaga kependidikan dapat disajikan dalam Tabel berikut

Sumber X

Deskrepsi Data

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

SH

“kalau untuk SD sudah cukup , kalau SMP juga sudah cukup cuma
masth banyak guru yang belum PNS fianya ada lima PNS yang lain
adalah GTT dan honor Kontrak dari guru yang ada. Sementara itu
guru BP itu masih diampu oleh guru PKn, yang sudah ada guru
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA, Matematika, IPS, Kemudian
PKn dan Penjaskes.Untuk yang SMP yang kulifikasinya S1 ada
sembilan. Sertifikasi pendidikan untuk yang SMP baru angkatan
2011 betum ada SD ada lima”

TN

“bendahara itu kan seharusnya itu tugasnya TU karena TU nya Cuma
baru satu itu juga PTT jadi dibebankan kepada kami yang sudah tetap
jadi semrawut, di lain pihak kami ingin mengajar dengan baik
dengan bagus RPP lengkap silabus lengkap tapi di lain pihak
tugasnya yang sini menumpuk sekali ya gitu kendala”.

MK

“Tentu ada yang pertama namanya beda yang kedua kepala sekolah
disini walaupun manajemennya sendiri-sendiri BOS nya sendiri-
sendiri administrasinya sendiri-sendirinya tapi kepala sekolahnya
membawahi dua sekolah SD dan SMP kemudian hampir sama cuma
bedanya itu di kepala sekolah membawahi dua sekolah cuma untuk
TU itu terus yang lainya beda”.




43018.pdf

188

5.Deskripsi data mengenai implementasi kebijakan sekolah satu atap di Pongkar dilihat
dari peran pihak terkait dalam pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP Satu Atap

Negeri Pongkar dapat disajikan dalam tabel berikut:

NO | Sumber Deskrepsi Data
Peran Pihak Terkait Dalam Pelaksanaan

1 AF “Kita yang banyak itu tentu struktur organisasi ya pak ya dan
komite sekolah yang bersama kepala kemudian dibantu oleh wakil
kepala sekolah, ya kemudian dibantu urusan-urusan, ada urusan
kurikulum, urusan sarana prasarana, ya masyarakat, dan urusan
kesiswaaan. Yang nantinya urusan program sekolah dapat berjalan
dengan baik, “yang kedua ketatausahaan untuk mengurus surat-
menyurat pembukuan, administrasi kalau itu kita punya SD sendiri
SMP sendiri, ya disamping itu kita punya program SMT dari tahun
lalu”.

2 MK “Semua struktur organisasi dalam satu atap semua terlibat mulai dari
komite sampai guru bahkan terkadang sampai Paman Suro penjaga
selcolah juga kadang terlibat kalau masyarakat mungkin terlibat
dalam pas pembangunan, tapi untuk sekarang kan diwakili oleh
komite sekolah dan wali murid juga tc dan juga perangkat desa kalau
misalnya ada rapat —rapat itu juga di undang.”

3 JM “Biasanya kalau itu kita adakan rapat dulu kalau untuk mengambil
keputusan biasanya kita sharing-sharing dulu baiknya gimana
semuanya terlibat” :

6. Deskripsi data mengenai implementasi kebijakan sekolah satu atap di Pongkar dilihat dari

partisipasi masyarakat dapat disajikan dalam Tabel berikut:

No | Sumber Deskrepsi Data

Partisipasi Masyarakat

1 SH “Masyarakat saya kira hampir seluruh warga desa karena waktu itu
untuk pemerataan apa itu namanya lokasi itu juga ada kerja bakti

seluruh warga masyarakat, masyarakat sangat antusias dengan

adanya satap

2 BS “Pelaksanaan di sini kan seperti itu tempatnya kalau depannya itu
kan tidak bisa itu dulu ngeri itu, kalau istilah disni gugur, pernah
tembok fondasi itu gugur karena banjir, belum kering jebol terus
udah jadi padahal udah jadi, itu kan tanahnya kan pegunungan kan
tanahnya labil naik turun to itu ya seperti itu diatasi kerja bakti
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masyarakat kan masyarakat juga mendukung penuh misal ada info
kerja bakti ya langsung, pokoknya ini pernah masyarakat juga
rewang-rewang itu besar kerja bakti itu beberapa kali, pemerataan
tanah itu kan masyarakat, kalau tidak dibantu masyarakat tidak jadi
pak, kalau masyarakat tidak antusias ada SMP itu tidak jadi”.

“itu kan mulanya dari anak lulusan tidak sekolah, memanggil anak-
anak yang mogok sekolah harus masuk dari sekolahan sendiri
mengajak komite untuk mendata anak-anak yang sudah lulus tapi
tidak melanjutkan, pokok murid itu hanya 11 anak tidak
melanjutkan,terus disuruh untuk masuk disitu, awal kelas satu 25
anak, Tiap-tiap ada program selalu dibutuhkan untuk rapat misal
menjelang ujian, masuk awal sekolah, kita bersamaan dengan adanya
penambahan

untuk sekolahan, tiap-tiap ada program pasti diikutkan”.

7. Deskripsi data mengenai implementasi kebijakan sekolah satu atap di Pongkar dilihat dari

hambatan yang ada dapat disajikan dalam Tabel berikut:

No

Sumber

Deskrepsi data

Hambatan Yang ada

IL

“kendala yang kita hadapi waktu itu adalah masaalah lahan yang
belum tersedia sehingga pada waktu itu saya dan kepala sekolah
Dasar bapak junaidi mengambil inisiatif untuk mengumpulkan wali
muruid mencari jalan keluar tentang pengadaan lahan untuk sekolah
satap tersebut.Setelah wali murud terkumpul dan mencari solusinya
maka dengan kesepakatan bersama semua wali murid diminta
sumbangan untuk pembebasan lahan di samping SD negeri 006
Pongkar” :

RW

“Faktor yang menghambat itu dari motivasi belajar masyarakat disni
yang masih rendah motivasi untuk yang sekolah anak-anak itu masih
rendah untuk yang menyekolahkan anak-anak.”

NZ

“Permasalahan yang muncul terkait pelaksanaan sekolah satu atap di
SD-SMP Satap Pongkar. Secara umum terkait dengan pelaksanaan
SD-SMP Satap boleh dikatakan tidak ada, kalaupun ada itu
merupakan persoalan yang secara umum terjadi di sekolah—sekolah
daerah pinggiran yaitu terkait dengan motivasi, semangat dan
perhatian orang tua yang relatif tidak tinggi”.
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8. Deskripsi data mengenai implementasi kebijakan sekolah satu atap di Pongkar dilihat dari

strategi untuk mengatasi hambatan yang ada dapat disajikan dalam Tabel berikut:

No | Sumber Deskripsi ]
Strategi Untuk Mengatasi Hambatan
1 IL “Kendala yang kita hadapi waktu itu adalah mengenai lahan yang
belum ada sehingga atas kesepakatan wali murud semuanya dapat
teratasi dengan baik”
2 SH “Yang pertama kan fasilitas ya fasilitasnnya ya kita penuhi sedikit

demi sedikit dari BOS, misal dulu tidak punya mikroskop ya beli
dulu kan masih pakai kapur kita perbaiki pakai whiteboard jadi
fasilitas kita penuhi sedikit-demi sedikit”
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Kumpulan Hasil Wawancara, Studi Dokumen dan Observasi
Implementasi Kebijakan Sekoiah Satu Atap di Desa Pongkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

1. Aspek tentang implementasi kebijakan sekolah di SD-SMP Negeri Satu Atap?
a. Bagaimana latar belakang penyelenggaran sekolah satu atap?
Wawancara: Penyelenggaraan sekolah satu atap di Desa Pongkar dilatarbelakangi
oleh beberapa hal yaitu: 1) banyaknya lulusan dari SD Pongkar yang tida
meneruskan padahal jika diliha dari segi nilai baik bahkan masuk sepuluh besar di
Kecamatan Tebing 2) akses menuju ke SMP terdekat cukup jauh serta tidak
adanya transportasi yang beroperasi, kalaupun ada siswa yang mau melanjutkan
ke SMP di bawah harus berjalan dulu kurang lebih 10 km , 3)kondisi alam Desa
Pongkar yang cukup sulit,4) keadaan ekonomi masyarakat sekitar yang masih
rendah ditambah dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan masih
kurang S)pemerataan pendidikan di Kabuapaten
Karimun,
Dokumentasi : dasar penyelenggaraan sekolah satu Atap di Desa Pongkar
ditercantum dalam surat izin yang dikeluarkan oleh Bupati KarimunNomor
421.3/007/Tahun 2010 Tentang Operasional Penyelenggaraan Sekolah Menengah
Pertama Satu Atap Dengan Sekolah Dasar Negeri 4 Pongkar di Desa Pongkar
Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun.
Observasi : Akses jalan menuju Desa Pongkar cukup sulit,alat transportasi umum
juga belum tersedia.
b. Aspek pemahaman pihak terkait mengenai tujuan penyelenggaraan sekolah

Satu Atap di Desa Pongkar
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Wawancara : Agen pelaksana kebijakan (guru, kepala sekolah, siswsa,
pejabat dinas pendidikan, komite sekolah dan Tu) semuanya sudah memahami
tujuan utama diadakanya sekolah satu atap, mereka sudah memahami bahwa
tujuan dari sekolah satu atap ini adalah untuk menuntaskan wajib belajar sembilan
tahu serta meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan khususnya sekolah
menengah pertama di daerah terpencil seperti Desa Pongkar.

Dokumentasi: tujuan ini tercantum dalam buku kinerja tahunan kepala sekolah
SD-SMP Neger Satu Atap Pongkar.

c. Aspek peran pihak terkait dalam pelaksanaan sekolah satu atap di SD-SMP
Satu Atap Negeri Pongkar

Wawancara : Semua pihak dalam struktur organisasi terlibat dalam pelaksanaan
sekolah satu atap, dimulai dari kepala sckolah, komite sekolah, guru, tata usaha
dan penjaga skolah semua terlibat dalam pelaksanaan sekolah satu atap, peran
kepala sekolah tentunya sebagai pemimpin,manajer sekaligus administrator di
sekolah, sedangkan guru memberikan pelajaran kepada siswa dengan
mengunakan berbagai macam teknik mengajar yang menyenangkan agar tujuan
dari adanya satap ini dapat tercapai, peran komite sekolah adalah sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat juga sebagai salah satu pihak yang
dimintai pertimbangan dalam setiap kebijakan yang diambil sekolah, untuk Tata
usaha mengurusi semua proses adminitrasi dan proses surat menyurat yang
berhubungan dengan sekolah.

Dokumentasi : tugas dan fungsi maéing—masing pihak ini tercantum dalam buku
tugas dan fungsi sekolah dan pengelola sekolah SD-SMP Negeri Satu

Pongkar.
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d. Aspek ketersediaan sarana dan prasarana terhadap penyelenggaraan sekolah
satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar
Wawancara : sarana dan prasarana yang tersedia saat ini masih kurang dalam
mendukung kegiatan pembelajaran. Ruang kelas untuk SMP Saat ini sudah
memenuhi yaitu terdapat 4 ruang kelas untuk 4 rombongan belajar, untuk ruang
kantor guru dan kantor kepala sekolah masih memakai ruang yang dialokasikan
untuk ruang kelas, terdapat 1 WC untuk guru dan 3 WC untuk siswa, sudah
tersedia perpustakaan tapi belum dipakai karena belum ada rak dan buku jadi
untuk sementara ruang perpustakaan di pakai untuk ruang kelas sembilan karena
ruang kelas 9 masih dalam proses pengramikan dan pengecatan, adapun untuk
laboratorium belum tersedia.

Dokumentasi : kondisi sarana prasaran tercantum dalam SD-SMP Satu Atap profil

sekolah yang selalu di pebaharui setiap tahunya.
Observasit : terlihat 3 ruangan menghadap ke arah timur , ruang itu adalah 2 ruang
kelas tujuh serta satu ruang guru dan kepala sekolah, disamping kanan depan
ruang terdapat 3 ruangan menghadap ke arah utara yang dimanfaatkan sebagai
ruang kelas delapan dan sembilan serta satu ruang sebagai perpustakaan di depan
ruangan tersebut terlihat sebidang tanah milik warga yang masih dipakai untuk
kegiatan pertanian.
e. Aspek ketersediaan pendidik dan tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan
sekolah satu atap di SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar
Wawancara : Pendidik dan tenaga; pendidik untuk SD sudah mencukupi akan
tetapi kalau untuk SMP masih kurang mencukupi. Masih terdapat beberapa Guru

yang merangkap mata pelajaran karena belum terdapat guru yang mengajar mata
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pelajaran tersebut, misalnya saja untuk Guru BP masih di ampu oleh guru PKN
dan guru TIK diampu oleh guru TIK. Hal ini menjadikan permasalahan tersendiri
sebab guru yang bersangkutan juga harus mengurusi pekerjaan tata usaha,
misalnya saja menjadi bendahara BOS yang sebenarnya itu menjadi tanggung
jawab bagian tata usaha. Terdapat 5 orang guru yang berstatus sebagai PNS dan 3
orang guru GTT, petugas TU 1 orang dan penjaga sekolah 1 orang.

Dokumentasi : keadaan guru secara lengkap terdapat dalam buku induk guru dan

karyawan.
f. Aspek partisipasi masyarakat terhadap sekolah satu atap di Pongkar
Wawancara : Partisipasi masyarakat terhadap sekolah yaitu dalam
penyelenggaraan sekolah, pada proses pembangunan sekolah masyarakat sangat
terlibat dalam proses semua proses pembangunan sekolah, dimulai dari proses
penyediaan lahan, proses pemerataan lahan, proses fondasi sampai berdirinya
sekolah hal dari ini dikarenakan antusias yang sangat besar dari masyarakat
terhadap adanya sekolah. Masyarakat yang diwakili komite sekolah dulu juga
membantu sekolah dalam mencari peserta didik. Dalam setiap keputusan atau
kebijakan yang diambil sekolah selalu di bicarakan dengan komite dan orang tua
siswa dengan mengundang mereka untuk rapat bersama.

2. Aspek kendala dalam implementasi kebijakan sekolah di SD-SMP-Negeri Satu Atap
a. Aspek faktor apa yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan sekolah satu
atap di SD-SMP Negeri Satu Atap Pongkar
Faktor yang menjadi penghambat ;ialam implementasi yaitu,1) pada proses awal
pembebasan tanah mengalami sedikit kendala karena dulu pada saat pendirian

memasuki musim tembakau, tanah yang dipakai untuk sekolah sudah ditanami
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tembakau dan meminta ganti rugi tanaman yang sudah tumbuh besar 2) kesadaran
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya yang masih rendah. 3) fasilitas yang
masih kurang khususnya untuk media pembelajaran 4) laboratorium yang belum
tersedia 5) SDM yang masih kurang, jumlah tenaga pengajar yang sudah PNS
hanya 5 orang, 3 orang masih guru bantu sedangkan TU nya hanya satu jadi
misalnya tugas untuk bendahara yang seharusnya tanggung jawab TU tapi di
bebankan kepada guru ini menjadi kendala karena di lain pihak guru ingin fokus
mengajar tapi tugas tata usaha menumpuk 6) kendala dari segi lokasi, rumah guru
dan siswa yang cukup jauh dari sekolah tidak memungkinkan untuk jam masuk
sekolah seperti sekolah-sekolah reguler lainya 7) kebudayaan masyarakat
setempat yang mayoritas bekerja sebagai petani tembakau sehingga membiarkan
anaknya merokok, hal ini berdampak pada perilaku siswa yang merokok di kantin
sekolah pada saat jam istirahat.

3. Aspek cara mengatasi kendala dalam implementasi kebijakan sekolah satu atap yaitu:
Wawancara : Cara untuk mengatasi kendala adalah dengan 1) memberi ganti rugi
sejumlah uang kepada pemilik tanah 2) memberikan motivasi dan pengertian
kepada masyarakat tentang pentingnya pendidikan 3) pemenuhan tasilitas sekolah
sedikit demi sedikit melalui dana Bos dan mengajukan proposal ke Dinas
Pendidikan 4) kekurangan guru untuk sementara diatasi dengan adanya beberapa
guru yang merangkap guru mata pelajaran dan juga pihak sekolah membuat
permohonan kepada dinas pendidikan untuk pengadaan Guru mata pelajaran yang
masih kurang dan 1 Staff tata usaha yang sudah berstatus PNS 5) lokasi sekolah

yang cukup jauh diatasi dengan memundurkan jam masuk sekolah, untuk sekolah
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reguler biasa jam masuknya 07.15 WIB tetapi kalau di SD-SMP Negeri Satu Atap

Pongkar jam masuk sekolahnya men jadi pukul 07.30 WIB.
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RANGKUMAN DATA HASIL PENELITIAN
Implementasi Kebijakan Sekolah Satu Atap di Desa Pongkar Kecamatan Tebing

Kabupaten Karimun

Pertanyaan Penelitian

Hasil Penelitian

Bagaimana implementasi
kebijakan sekolah di SD-
SMP Negeri Satu Atap?
a. Bagaimana latar
belakang pelaksanaan
sekolah satu atap di SD-
SMP Negeri Satu Atap di

Pongkar?

Penyelenggaraan sekolah satu atap di Desa Pongkar
berdasarkan surat izin yang dikeluarkan oleh Bupati
421.3/007/Tahun 2011,
oleh beberapa hal yaitu: 1)

Karimun  Nomor
dilatarbelakangi
banyaknya lulusan dari SD Pongkar yang tidak
meneruskan padahal jika dilihat dari segi nilai baik
bahkan masuk sepuluh besar di Kecamatan Tebing
2) akses menuju ke SMP terdekat cukup jauh serta
tidak adanya transportasi yangz beroperasi, 3)
kondisi alam Desa Pongkar yang cukup sulit,4)
keadaan ekonomi masyarakat sekitar yang masih
rendah ditambah dengan kesadaran masyarakat

akan
5)pemerataan pendidikan di Kabuapaten Karimun,

pentingnya pendidikan masih  kurang

b. Apa tujuan dari program
sekolah satu atap di SD-
SMP Negeri Satu Atap di

Pongkar ?

Agen pelaksana kebijakan (guru, kepala sekolah,
siswa, pejabat dinas pendidikan, komite sekolah dan
Tu) semuanya sudah memahami tujuan utama
diadakanya sekolah satu atap, mereka sudah
memahami bahwa tujuan dari sekolah satu atap ini
adalah untuk menuntaskan wajib belajar sembilan
tahun serta meningkatkan keterjangkauan layanan
pendidikan khususnya sekolah menengah pertama

di daerah terpencil seperti Desa Pongkar

c. Siapa saja yang terlibat
dalam upaya
penyelenggaraan dan
pelaksanaan sekolah satu

atap di SD-SMP Negeri

Semua pihak dalam struktur organisasi terlibat
daiam pelaksanaan sekolah satu atap. dimulai dari
kepala sekolah, komite sekolah, guru, tata usaha
skolah terlibat  dalam

dan penjaga semua

pelaksanaan sekolah satu atap, peran kepala sekolahJ
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Satu Atap di Pongkar ? tentunya sebagai pemimpin,manajer sekaligus
administrator  di sekolah, sedangkan guru

memberikan pelajaran kepada siswa dengan

mengunakan berbagai macam teknik mengajar yang
menyenangkan agar tujuan dari adanya satap ini
dapat tercapai, peran komite sekolah adalah sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat juga
sebagai salah satu pihak vang  dimintai
pertimbangan dalam setiap kebijakan yang diambil
sekolah, untuk Tata usaha mengurusi semua proses
adminitrasi dan proses surat menyurat yang
berhubungan dengan sekolah. tugas dan fungsi
masing-masing pthak ini tercantum dalam buku
tugas dan fungsi sekolah dan pengelola sekolah SD-

SMP Negeri Satu Atap Pongkar.

d.Bagaimana ketersediaan
sarana dan prasarana
terhadap penyelenggaraan
sekolah satu atap di SD-
SMP Negeri Satu Atap

Pongkar?

sarana dan prasarana yang tersedia saat ini masih
kurang dalam mendukung kegiatan pembelajaran.
Ruang kelas untuk SMP Saat ini belum memenuhi
yaitu terdapat 5 ruang kelas untuk 6 rombongan
belajar, untuk ruang kantor TU dan kantor kepala
sekolah masih memakai rumah Kepalah, terdapat 2
WC untuk guru dan 3 WC untuk

siswa,

perpustakaan belum ada, adapun untuk

laboratorium belum tersedia.

e. Bagaimana ketersediaan
pendidik dan tenaga
kependidikan terhadap
pelaksanaan sekolah satu
atap di SD-SMP Negeri
Satu Atap Pongkar?

Pendidik dan tenaga pendidik untuk SD sudah
mencukupi akan tetapi kalau untuk SMP masih
kurang mencukupi. Masih terdapat beberapa Guru
yang merangkap mata pelajaran karena belum
terdapat guru yang merngajar mata pelajaran
tersebut, misalnya saja untuk Guru BP masih di

Hal ini menjadikan

sebab

ampu oleh guru PKN

permasalahan  tersendiri guru yangJ
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bersangkutan juga harus mengurusi pekerjaan tata
usaha, niisalnya saja menjadi bendahara BOS yang
sebenamya itu menjadi tanggung jawab bagian tata
usaha. Terdapat 5 orang guru yang berstatus sebagai
PNS dan 3 orang guru GTT, petugas TU 1 orang

dan penjaga sekolah 1 orang.

f. Bagaimana pasrtisipasi
masyarakat dalam
penyelenggaraan sekolah

satu atap

Partisipasi masyarakat terhadap sekolah yaitu dalam
penyelenggaraan sekolah, pada proses
pembangunan sekolah masyarakat sangat terlibat
dalam proses semua proses pembangunan sekolah,
dimulai dari proses penyediaan lahan, proses
pemerataan lahan, proses fondasi sampai berdirinya
sekolah hal dari ini dikarenakan antusias yang
sangat besar dari masyarakat terhadap adanya
sekolah. Masyarakat yang diwakili komite sekolah
dulu juga membantu sekolah dalam mencari peserta
didik. Dalam setiap keputusan atau kebijakan yang
diambil sekolah selalu di bicarakan dengan komite
dan orang tua siswa dengan mengundang mereka

untuk rapat bersama.

Bagaimana kendala dalam
implementasi kebijakan
sekolah di SD-SMP
Negeri Satu Atap?

Faktor yang menjadi penghambat dalam
implementasi  yaitu,1) pada proses awal
pembebasan tanah mengalami sedikit kendala
karena harus mengumpulkan dana dari masyrakat
dan orang tua murid SD 2) kesadaran masyarakat
untuk menyekolahkan anaknya yang masih rendah.
3) fasilitas yang masih kurang khususnya untuk
media pembelajaran 4) laboratorium yang belum
tersedia 5) SDM yang masih kurang, jumlah tenaga
pengajar yang sudah PNS hanya 5 orang, 3 orang
masih guru bantu sedangkan TU nya hanya satu jadi

misalnya tugas untuk bendahara yang seharusnyaJ
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tanggung jawab TU tapi di bebankan kepada guru
ini menjadi kendala karena di lain pihak guru ingin
fokus mengajar tapi tugas tata usaha menumpuk 6)
kendala dari segi lokasi, rumah guru dan siswa yang
cukup jauh dari sekolah tidak memungkinkan untuk
jam masuk sekolah seperti sekolah-sekolah reguler
lainya 7) kebudayaan masyarakat setempat yang
mayoritas bekerja sebagai petani tembakau
sehingga membiarkan anaknya merokok, hal ini
berdampak pada perilaku siswa yang merokok di

kantin sekolah pada saat jam istirahat.

Bagaimana cara mengatasi
kendala dalam
implementasi kebijakan

sekolah satu atap?

Cara untuk mengatasi kendala adalah dengan 1)
memberi ganti rugi sejumiah uang atas tanaman
yang sudah di tumbuh 2) memberikan motivasi dan
pengertian kepada msyarakat tentang pentingnya
pendidikan 3) pemenuhan fasilitas sekolah sedikit
demi sedikit melalui dana Bos dan mengajukan
proposal ke Dinas Pendidikan 4) kekurangan guru
untuk sementara diatasi dengan adanya beberapa
guru yang merangkap guru mata pelajaran dan juga
pihak sekolah membuat permohonan kepada dinas
pendidikan untuk pengadaan Guru mata pelajaran
238 yang masih kurang dan 1 Staff tata usaha yang
sudah berstatus PNS 5) lokasi sekolah yang cukup
jaubh diatasi dengan memundurkan jam masuk
sekolah, untuk sekolah reguler biasa jam masuknya
07.15 WIB tetapt kalau di SD-SMP Negen Satu
Atap Pongkar jam masuk sekolahnya menjadi pukul
07.30 WIB.
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FOTO HASIL DOKUMENTASI

IMPLEMENTASI KEBLJAKAN SEKOLAH SATU ATAP DI DESA PONGKAR

PENERINTAH KRBUPATEN KAR
PNEGERI 4 SATUATAP TI

» Brigjen.katamse Pongkar Talp 07777 _

Bangunan dan ruang kelas SMP Negeri 4 Satu Atap Pongkar (Dokumentasi
Peneliti)
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Pertemuan Peneliti dan Keapala SD-SMP Negeri 4 Desa Pongkar
(Dokumentasi Peneliti)
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} PENERINTAH KABUPATEN KARINUN 1B

SENOLAN DASARNEGER(006

KK )

KEcAMATAN TEBIG B T NN
DESAPONGKAR

Kantor Keapala Desa Pongkar ( Dokumen Peneliti)
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Kegiatan wawancara dengan siswa/siswi SMP Negeri 4 Desa Pongkar

(Dokumentasi Peneliti)
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PEMERINTAH KABUPATEN KARIMUN
DINAS PENDIDIKAN
SD- SMP NEGERI 4 DESA PONGKAR KECAMATAN TEBING
Alamat : Brigjen Katamso Desa Pongkar Kecamatan Tebing Telp.0777 7000612

PROFIL SEKOLAH
TAHUN 2015/2016
1. Nama Sekolah : SD-SMP Negeri 4 Desa Ponkar
NPSN : 11002480
Alamat
a. Jalan : Brigjen Katamso Desa Pongkar Kecamatan Tebing
b. Kelurahan/Desa : Pongkar
¢. Kecamatan : Tebing
d. Kabupaten/Kota : Karimun
e. Provinsi : Kepulauan Riau
f. Kode Pos : 29665
2. Nama Kepala Sekolah : Siti Hazarinah, S.Pd.SD
No Telp/Hp
3. Kategori Sekolah : Reguler
4. Tahun Beroperasi : 2007
5. Kepemilikan Tanah : Pemerintah
a. Luas Tanah : 1100 m2
b. Luas Bangunan : 960 m2
6. No Rek. Rutin Sekolah
a. Nama Bank : Bank Syariall Mandiri
b. No Rekening
c. Atas nama : SD-SMP Negeri 4 satu atap Desa Pongkar

d. No NPWP
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7. Data Siswa Dalam 3 Tahun Terakhir
Tahun | Jml | Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah Kelas
Ajaran | Penda - VILVIILIX
flaran {Jmi | Jumiah | Jumfah {Jumiah [ Jumiah | Jumlah | Siswa | Rom
calon | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel bel
siswa
baru
2013/ |30 35 2 45 2 37 1 117 5
2014 '
2014/ |35 37 2 40 2 35 1 112 5
2015
2015/ |42 42 2 48 2 35 1 125 5
2016
8. Data Ruang
Jenis Ruangan Jumlah | Ukuran | Ket | Jenis Jumlah | Ukuran | Ket
- (m2) Ruang/Iahan (m2)
Ruang Kelas 5 960 6.Ruang Komp | -
Perpustakaan - 7.R.Kesenian -
Labor IPA - 8.Lap Olahraga | -
Labor Bahasa - 9.Tempat Ibadah | -
Ruang Guru 1 64 10.WC 3 13,5
9. Data Peralatan :
Jenis Alat Jumiah | Sumber Penerimaan Th [ Keterangan
1.Alat IPA
- Fisika 6 DAK
- Biologi
2.Alat IPS 2 DAK 2013
3.Alat Matematika 3 DAK 2013
4.Alat Olahraga 6 BOS 2014
5.Alat Lab. Bahasa 3 DAK 2013
6.Alat Lab. Komputer 3 BOS “1014
7.Alat Kesenian 1 BOS 2014
10. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tenaga pendidik /Kependidikan SD SMP KET
1.Guru PNS 5 6
2.Guru Honorer GTT 6 6
3.Guru PNS diperbantukan - -
4.Laboran - -
5.Pustakawan 3 -
6.Tata Usah 1 1
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